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KEPUTUSAN HASIL BAHTSUL MASA’IL IX 
PP. AL MAROM 

MENDURAN PURWODADI 1418/ 1997 


1. Latar Belakang Masalah Kayu Peteng 

Pada umumnya penduduk yang tinggal dekat kawasan hutan lindung milik Negara, bekerja untuk 
mencukupi kebutuhan hidupnya memperoleh penghasilan dengan menjual kayu yang didapat dari 
hutan tsb. Sementara pihak PERHUTANI sebagai pengelola tidak tahu menahu tentang sikap penduduk 
tsb. 

Pertanyaan : 

a. Bagaimana hukumnya menjual kayu hasil dari hutan tersebut. 

b. Bagaimana pula hukum membelinya bila tahu bahwa kayu yang di beli hasil dari hutan tersebut. 
Jawaban : 

a. Tidak boleh (tidak sah), apabila terdiri dari tanaman yang ditaman oleh orang lain, kecuali kayu 

yang sudah tidak dihiraukan (<jc tetapi bila terdiri dari pohon liar (tidak ditanam manusia) 

maka hukum menjual kayu tersebut boleh. 

b. Hukum membelinya sama dengan hukum penjualan,bila sah manjualnya maka sah membelinya 
dan bila menjualnya tidak sah maka membelinya tidak sah. 

Reference : 

1 . lanatut Tholibin : 111/8 dan 252. 

2. Tuhfatul Muhtaj : VI/224 

3. lanatut Tholibin : 111/27 

4. Qulyubi : 111/25 

5. lanatut Tholibin : 111/27 
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2. Latar Belakang Masalah Kayu Peteng 

Seiring dengan lajunya perkembangan informasi dan kemajuan teknologi, sering kita jumpai perubahan 
dalam tatanan kehidupan masyarakat sehari-hari, baik dalam bidang politik, ekonomi sosial, budaya, 
terutama dalam bidang pendidikan seperti metode pencarian shohih dan tidaknya hadits, matan, 
sunah serta rowi hadits melalui computer. Sehingga dengan metode tersebut memudahkan seseorang 
mengetahui dan belajar hadits atau mushtholah hadits secara cepat dan praktis. 

Pertanyaan : 

a. Bagaimana hukumnya memprogram hadits ke dalam disket computer ? 

b. Dapatkah dipertanggungjawabkan kebenaran dari disket tersebut ? padahal system tersebut tidak 
dijamin 100 % kebenarannya ? 

c. Bagaimana hukumnya belajar melalui computer tersebut tanpa melalui guru ? padahal ada 

maqolah yang mengatakan <1 V t> 

Jawaban a : 

Hukumnya boleh. 

Reference : 

1 . Al Manhalul Lathif : 8-9 

2. Asybah Wan Nadho’ir : 189 
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Jawaban b : 

Hasil dari disket tersebut dapat dipertanggungjawabkan kalau memang benar. 

Catatan : untuk mengetahui kebenaran disket tersebut; apabila cocok dengan kitab mu’tabar atau 
telah diteliti dan disahkan oleh orang yang ahli. 

Reference : 

1 . Al Asybah Wan Nadho’ir : 1 88 

2. Sab’atul Kutub Mufidah : 28 
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Jawaban c : 

Musyawirin sepakat ditawaqqufkan karena belum menemukan ta’biryang shorih. 

3. Latar Belakang Masalah Kerja Sama 

Sebagian petani semisal sepuluh orang mengadakan kesepakatan bersama untuk mengerjakan sawah 
ladangnya secara bareng-bareng dan bergilir, misalnya sekarang giliran sawah A, maka sembilan orang 
lainnya bareng-bareng kerja di sawah si A, dan seterusnya. 

Pertanyaan : 

Dinamakan aqad apakah hal tersebut diatas dan bagaimanakah hukumnya ? 

Jawaban : 

Kesepakatan tersebut dinamakan aqad fasid dan hukmnya tidak boleh (haram) karena syarat-syarat 
aqad : syirkah, ijaroh dll. tidak terpenuhi. Akan tetapi jikalau kesepakatan tersebut tidak 
dimaksudkan aqad namun sekedar perjanjian saja maka hukumnya boleh. 

Reference : 

1. Syarqowi : 11/1 10-1 1 1 

2. Nihayatuz Zain : 258 

3. Sirojul Munir : 111/406 

4. Adzkarun Nawawi : 282 

5. Fathul Qorib Mujib lis Sayyid Alawi Al Maliki : 170 
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4. Latar Belakang Masalah Bisnis Kuburan 

Semakin menggejalanya ide kapitalisme dan matrealisme, uang dan system bisnis yang profesioanal 
dijadikan standart kemajuan seseorang dalam berekonomi, bahkan kematian seseorang pun 
dimanfaatkan sebagai lahan berbisnis. Misal pemodal (investor) menyediakan seluas tanah yang dijual 
untuk sarana penguburan dan dipetak-petak seluas 1x2 komplit dengan sertifikatnya dengan tanda hak 
milik pribadi, pengelola pun menyediakan perlakuan yang khusus, mulai dari perawatan, pembelian 
peti jenazah, penggalian kubursampai acara penguburannya (talqin, tahlil, dsb.) 

Pertanyaan : 

a. Termasuk aqad apakah hal tersebut diatas ? 

b. Apakah predikat/status tanah tsb.? dapatkah dikatagorikan kuburan umum? 

Jawaban : 

a. Termasuk aqad bai’ dan ijaroh fasidah apabila syarat perawatan, pembelian peti jenazah dan 
penggalian kubur disebutkan dalam aqad (saat transaksi) penjualan tanah untuk sarana 
penguburan. Dan termasuk aqad bai’ dan ijaroh shohihah apabila syarat tersebut tidak disebutkan 
dalam aqad jual tanah (diaqadi sendiri-sendiri). 

b. Apabila aqad jual belinya sah maka statusnya tanah tersebut tanah milik pembeli dan tidak 
menjadi kuburan umum. 

Reference : 

1. Syarqowi : 11/53 

2. Sulaiman Jamal : 111/75 
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5. Latar Belakang Masalah TKW 

Salah satu problema dalam perekonomian masyarakat pada umunya adalah sulitnya mendapat lahan 
pekerjaan. Sehingga banyak orang yang tergiur untuk melakukan pekerjaan yang menjanjikan fasilitas 
dan imbalan yang besar tanpa memerdulikan lamanya waktu yang ditentukan dan tempat pekerjaan, 
seperti : TKW ke luar negeri (Arab Saudi misalnya). Dan kadang-kadang untuk memenuhi kebutuhan 
biologis, seorang TKW kawin disana dengan memakai wali hakim Negara yang ditempati, padahal wali 
aslinya masih ada. 


Pertanyaan : 
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a. Perkawinan TKW itu sah atau tidak ? 

b. Andaikan sah, bagaimana hukumnya perkawinan tersebut bila TKW itu pulang ? 

c. Dan bagaimana hukumnya keluarnya TKW tersebut ? 

d. Dan bagaimana hukumnya hasil kerja seorang TKW ? 

Jawaban a-b : 

a. Perkawinan TKW tersebut sah apabila menetapi syarat-syarat, diantaranya: 

Calon suami harus kufu, 

Calon istri sudah balighoh, 

Calon istri di wilayahnya qodli dan tidak punya suami 

b. Hukum perkawinan tetap berlangsung selama belum ditholaq. 

Reference : 

1. I’anatut Tholibin : 111/314 

2. Hamisy Qurrotul ‘Ain : 217 

3. Hamisy Bughyatul Mustarsyidin : 208 
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Jj ^ iD^i (1 At) ig\ JjJl j»Dp Ajij Jibj ill3 j^yi ^jLJl D*; J*y t j£A jij AAy- yA ^jjj" l^Jp 1 * 4 ^ 2 *; iljj yl3A ^J 

.^1 .5UT 
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: U 2 1 7 pj£-t ijwJl OjS Jij»\a J US' .2 

jl LgJiUsj li OlS" L» jl JaS jl CaP- 2 tj 3 .L*j jjsjl ^ Ofl> Sj^p ot^l <UP <till 

01 aJJI (s^U-l) • • b^JCst ^1 oUft Sjj^aJlj Lgj£jj3 Ub>- ‘OLUg" l ^ 4P C^U 

oJJi c^j j~>- L j*S”b>*JJ Oli U>-Ap o-aajIj Lgj>-j)j oL» jl c->allg Ul c-^pj Ulj Lgj>-l5vj jU>- ^ Ul o^Sj 

.^1 .(vUt iilj ^U- Jj 14 >-j 3 01 ^ jj£j 

: <uaj U 208 ulpi~p j>_Xiij^A,\ <Ljy ( jL«La J US' .3 

Lg^-tSCj ^p y>d *U*>-1 y> CJjJm 01 ‘‘jyi USj jit iiL^v» (_jl LjJj 1^^ Lglal ^^P olj^l ^-j *i»-l 

jl _yL»Jt l)j& 01 (ju I^x^p (3 *i/j LjXjjPj (_^i lJH S' dSyL ji it ^ |*S”U-t Ljgr-jj 01 USb 

(J,^Jt ^Jp -LatJ £*Py» ^jt 4IO2P CgUjt U J^ujuy f-l^JctS' j_jt 4XPO 01 *XatJ l ^ 1 *P Pj ULjlj (J»j A UlS" ^i (Jt^51 (J^ Ojtx^ 

.^iSsJt ^ (3 <Ul c-lixil jJt -UJt (jj’liJ cUilj 

Jawaban c : 

Keluarnya hukumnya haram kecuali kalau disertai mahram atau suami. 

Reference : 

1. AlMajmu’ : VIII/341 -342 

2. AlMajmu’ VII/87 

: UIjLpj 

: *ua! U 342 — 34 1 aJlpiaP pji-1 <3 US' . 1 

"ts/l tiJJi (3 i-S^rjLr 5- ^ ojbjii jiu ~£ ^LAt ji^Jt IJSj ^ "tl/t 01 y~ ^ \s-yp3 gJ~\ OlS” Ols 

ypj i — s*Mj=>- IA*j JlS 4s-^"iyi l»yL*A coUj 5-LO JU jl 

•iJjdt i_jbS” (3 ^jXsLiJt sIp ypj 4^ *j£- ^/t ^jiaxJt (3 ^JIjAl A jy£ ^ «<aJju» (3 JL»lg- y\ 1 ASj ^xsLiJt 

^ ^ CJL^' li Jli LjL>^>\ Jl5 ^ *yi {jladl J gjJ-\ S Jlii «{*S/1» 

olj^l jl ^j£- jl £jj 0>«-U co i^p jl L>-!j 

l )^3 Ojbjil 0^" cl)lS^ l)J 4jl 4o>-j <Udj cb-«l OlS** l)Jj c Vj c aaJ 

Jij cc-^-ljJl gJ-15^ <L2 j oi^«l jl ojaaJ ^_j 3 

.^1 .f±*\ 4i)lj sy.1 APlkx^l Jz J ^-1 J aJLII oJla CUA— 

:^u87 j-iiLJt pjJr! ^4^1 J US' .2 

L^ISA-j 0 L^>-j “Us ? jjj ol^l jl ? olij Sj~0 i)kj yUJ jl ? ^jJaiil jiL*J 01 ol^fOU jy£ Jji 

|*-»jiPj cSjiJtj ui~*>- t _5^’UJt U?lSA-j tjUag-^/t (_jb (3 i_jUw’'^t cS->jji-i>tj X»ls- Jjl j^oJt 

• S-^>-tjJ jjU< 4j*^ Or^ s J^Sj IdSj Cj»*yt (3 yAy j*_g-SUiJU y&J (3^1? Jj£ b?“^"t 

■L5** S 


Jawaban d : 

Hasil kerjanya TKW hukumnya halal apabila dihasilkan dengan kerja yang halal. 
Reference : 

1. Ihya’ Ulumuddin : 11/148 


; lihjLPj 

: <uai U 1 48 ijir\ ^ j Ip j US* . 1 

<u^5^ ^ ^1^*1 ^Jl c3|^ w *'*^^ 
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KEPUTUSAN HASH BAHTSUL AAASA’IL VI 
PP. AL AAAROM MENDURAN PURWODADI 
27 muharrom 1415/5 juli 1994 


6. Latar Belakang Masalah Buruh Non Muslim 

Karena factor ekonomi, seseorang melakukan segala usaha bahkan ada yang menjadi buruh pada orang non 
muslim sehingga ia harus melakukan segala perintahnya, seperti mengantar ke gereja bahkan mengikuti perayaan 
natal atau lainnya yang hatinya inkar. 

Pertanyaan : 

a. Bagaimana hukum buruh pada non muslim? 

b. Bagaimana hukum orang muslim tersebut? 

Jawaban a : 

Makruh bila pekerjaannya tidak sesuatu yang haram dan tidak mengandung unsur khidmah. Apabila pekerjaannya 
haram dan apabila mengandung unsur khidmah hukumnya khilaf : 

Haram. 

Jawaz ma’al karohah. 

Reference : 

1. Bajuri : 1/28 

2. Tausyeh : 167 

3. Bughyatul Mustarsyidin : 126 

4. Qolyubi : 111/19 

5. Jamal ‘Alai Manhaj : 111/456 

6. Madzahibul Arba’ah : 111/125 

7. Majmu’ : IX/115 


: liljUPj 

: <uaj U 28 JjSll tjJrl ^3 .2 

JJ I-XjT jjl^i! Aa-L>- bl Ai y Lilian AaI-AawjI bfj AaS jl Up BjU- J (ajjUJ Ajjjj) 

01 (JLAI L&-S AJljN Ij bbs US' lLUo ai~*jJI J_jaj OIS” UiJl SjL>4 OjJ °yr}i Ob OtaaLI 3 al-p AJijtj 

.aI .jil^Jl UJi>- 3 aap aajIj lylS” 

: <uaj U 1 67 JjSll pj£-l cSjjsr'-!' -3 

: <ua> U 1 26 jjXijwitl <L*j 

a_~l*JIj aJ Jj 4 ^ -bets' ^U* ,j a-bef 01 jl OU sjaPj ^U* 3 J-*-*x~u 3i-U>j jiJ_j Uaj ^-S' a1*U* JS" 

o-La Jli 01 ^JUJ UU 0]j aUUII oJa c-Jb- JlS 01 ^bUJlj U-beJJ -L-xJIj t JS'bbl 

.Ai . 0->bUl (3 aUUII ^-AJJ C*A jJ S' AljyS blj iO-La Olj aUUII 

: <uaj U 28 Jjb!l tjJrl cSjj^-Ull ^ -5 

\^- US' .Lap jS* Oj\ Laxj £.1^— * IaLU* jil^JJ ^J-—3.l A*-bP Ut^ j_La. i t.Li a— — J 0 ^a a-*^J% aaI^^JI (3 A3bbit-I 01 ^%JpI ^o^Sajjj aJ^5^ 

.aI . A^j4 -I a-jIj (3 U 

: <uaj U 456 ajLj>w> UJteJl pj£-l ^ -6 

. — , .c L~ AJia-bt. a^L*U* 4.J 015' g.l^-A o-i^jj U*3 AA-bbL«j AJl Ojlpbll ^j-* j^U-Ll oSl ^il^JJ A-*-bP jl^*- -L-ai IbA ^UU— « ^ilSj aJ^S^ 

Ail -LS^Jl -LSUJl i _ i - -jti Li ^lp ^bl^il -bp £^il 3 a-LaJj A>OI^>- 3 aJUijIS' lIJJS jUJ jl aJ t Jjti ojj A j-b frU 

jju 3/b “Ui aJlCj jjl^i! jJLAl U-bC Ay- -bij jAj AAl-bbUvl ^ blj Sjbd s -TbJi bp sbj SJljlj jjl^JJ jJbJ.1 3jL>-^ 

Jjj Ji*il £yrji C-ij JS” 3 Alt* l _ K aUbJl JUla-bl AjjUJl 3 °“V s-bi Or* 0>^ *4)1*% 

ojyu 01 jl^4“ aJ Ai«-b>-j a-b o*^- aU>- SjUbll jl^>- or* (*0 ^ JLHj ^1/*“ ^ I n..lg»" ^al^lU jJl-3.1 a-*-L=c ^3 01 IUa (_^lp 

ai*-L=c ^\jA U bjUp 3_j aIS” ilili JaLuIj aJlp ax*jU* i_j*j U-s A*l-bbx~*l 3 Ui—^* jl oJJlil Oib jJl-J- 

j*iplj JbM-l L? lp i J <3 i)j j f ^jLp ^ ^ .-*1 ajjUU t £ t aIjSj) aa-U^ 01 b! ajIj jl^Ll j*-Lp i_ji^il 3 U~>- 

• a-aLi 3 l4 l^-j-A 5 US' -Lap j^P jl -Laaj al^— 1 Ulla* ^ ysl^L! jtU-il U-L=c Ulj -LaaJJ a-— J b jA a-*^J-Ij aaI^^JI 3 a- 3bliL| 01 

.a! 

: <uaj U 1 25 Aibx*« UJUll c-jJr ' AaujSh o-al-lo .7 

A«Uj aJ 01 Ails liJJi SjL>bJlj ^?A~Jl 3 J-*a*JI A^bb^ |jSL>- Oir Olj jilSOl U-bL A— ij j»i»*J.I j>r§l 01 e^o I^Jli 

.a! .UJJi £ Ailjil J*Jl 3 AAl/'bb 
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: <u&i U 1 1 5 eji ? I .8 

Ju*Jl jLas |JL-Al JlHp tAji “us JLS ^ ^ 4 : o < SjL>- 1 LJi~~* lij j»\£i\ (j J-pi 

■*/**! J 5 " f.lil ( _ ? sx~u Oir All j^LLe OM lUp-lj My £W2 j Jli y* 

Jawaban b : 

Berdosa, adapun apabila pekerjaan tersebut ada tanda-tanda mukaffir (mengkafirkan), maka hukumnya murtad. 
Reference : 

1 . Bughyatul Mustarsyidin : 297 

2. 11 

3. I’anatut Tholibin : IV/136 

: UIjUpj 

I <Lpj U 29 7 SAps-p jjJ»&jL»J.I iu*j . 1 

,_&l . y&j M jl ^Up ^glp ylyil cJ-ij M jj&j* 4ju* jJ-p I3j JlwAl till Ly*J 

: <uaj U SAps-p syLl ( ^as .2 

,p| .jCb ji^J M jl&Ml jiSOl <_™Pj Ip Jjej j*-i Jplui {j* ^ J-pLL|_j 

: <Lpj U 1 36 Up«-p AjoIjJI ijJUaJl Jjlp| ^ .3 

Ul^Jt 4 P JaJp Jpp- Ijljj a U . ^ ^lp 0 IS"* lp> 0 xjl ^ ^ • x i c l .., ^ y LwmAx* yjS* *Ulp- ^‘LLxJl ^iS.-o S " Lpjl y.Xj.^a 

jl L£^i L« o a^JIS*" < cJp aJsaUjLl jLz*j M ^-py: cpLAI Jiy jl cpytil Jjy Ja**^)l 3 ^LLj 

_jPj ji^o M LfeJj (_^ia LjJ _jl jjud— Al Jj M ^^b^lll JIS* .Aii _jJ 4jl l _ r jb£jl 

.pi .AlliS"* 


4. Latar Belakang Masalah Zakat 

Sebagaimana kita ketahui bahwa penghasilan petani, pedagang yang sudah ada satu nishob (memenuhi syarat 
zakat) wajib dizakati. Lain dari pada itu orang yang berpenghasilan melebihi penghasilan tersebut seperti pegawai 
negeri dan orang yang berprofesi. 

Pertanyaan : 

a. Apakah penghasilan pegawai tersebut wajib dizakati 1 

b. Bila wajib, termasuk zakat apa ? 

Jawaban a : 

Tidak wajib zakat bagi pegawai negeri karena termasuk ijaroh. 

Reference: 

1 . Nihayatul Muhtaj : V/291 

2. Munjid : 102 

3. Hamis Syarhir Roudl : 11/412. 


: UIjLpj 

:^U291 Up«-p tjJrl ^Latl 2uli .1 

lAli Sj^l i— SjsiLAlj 0L~>-'yij jljj'yi ‘-r’L (jp LiJj 3jL>-'yi cpL ^ dJJi ( _ ? )p i»^AL>- Jj«>- ^ 3jL*)I 4j Cjyr L «j 

.pI .4-pjL)Al *— jL 

: <upj U 1 02 4 jLps_p JptAl ^is .2 

.pI . ^ SJjjJl ^ dJpj^Llj oUSAlp- ^ iAAU-l 

: <upj U 41 2 SjLpx-p Li^Jl tjJr' jAala ^J>S .3 

SjU-Vl vV 0^ uyij cJoJlj 2L.L.NI Jp jf jJj *^j^) ^ Slilj jJj jJj 

OL^-V' ^ ^jV 1 vV ^ J* 3^U5! f bt ^ IS! M J^o ^ 

. jiil Jill cJwo t jp* 4iljjl g-l «/g gll 5^-*yi jj>-l Ijjlj A^?jl*i.l c-jb Sjl^-Vl 
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Adapun penghasilan orang yang berprofesi wajib dizakati jika terjadi unsur ijaroh dan ujroh berupa urudluttijaroh 
diniati tijaroh. Jikatidak ada unsur ijaroh yang demikian maka tidak wajib dizakati. 

Reference: 

1. Kifayatul Akhyar : 1/178. 

2. Ahkamul Fuqoha’ : 57 


: iiljtPj 

: <uaj U 1 78 JjSh ijir\ jUsS-SJl SjUS* ^i3 . 1 

OIS - ” lij UJ luSj SjL»-Nl oSl SjL4 Jl* SjL^tjdJ \^i>y S^>-SlLi -UaSj jl 4 JU y-\ 

.jy&i U 3 ijx* ojIjI lils .SjL>tdl -L^S ^1 p OIS^ Ob (j 


: <uai U 57 <^4s .2 


Jawaban b : 

Dengan adanya jawaban diatas ( jawaban a ) maka soal b gugur. 

3. Latar belakang ( harta karun ) 

Dinegara Indonesia sudah kita ketahui bersama apabila ada orang menemukan harta karun berupa emas atau 
lainnya, lalu di ketahui pihak pemerintah maka harta karun tersebut di sita untuk Negara dan orang yang 
menemukan diberi imbalan sepantasnya. 

Petanyaan : 

a. Bagaimana tinjauan syara’ menyita harta karun tersebut? 

b. Wajibkah orang tersebut menyerahkannya? 

c. Bila harta tersebut sampai kadar nishob zakat, siapakah yang berkewajiban mengeluarkan? 

Jawaban a : 

Masalah-masalah Al-Wajid (si penemu harta al rikaz ) berstatus Al-Malik maka menurut syara’ pemerintah tidak 
boleh menyitanya. 

Adapun masalah al wajid (si penemu harta rikaz) berstatus Al Malik adalah : 

1 . Menemukannya di bumi mati. 

2. Menemukannya di bumi sendiri. 

3. Menemukannya di bumi orang lain dan orang itu di ketahui , maka diberikannya kepadanya. 

4. Barang yang di temukan di bumi waqof. 

Reference: 

1. Bughyatul Mustarsyidin : 168 

2. Syarwani : 111/288. 

3. Syarwani : 111/287. 

: iiljUPj 

: <usj U 1 68 44*91*0 <L*j ^4 3 . 1 

^ J| Cr° ^ (3 1 qWsa ^Jl sJuJl OlIgLJi jj>-\ 

.j&l .\jA\lb Ul?lj Oja\ 

: <uaj U 388 pji-l ^3 .2 

IaJjIjj a1 Jjj 4 j\j tiiJi A*Ip jl 0^9 

Jj ^ p &.S.U jl (j jl c3 A -^ s ' 

.Jtl ,4^JU Uij 4*)lP 

: <uaj U 387 44*? t*0 dJlill sj£-l ,^4i .3 

— 3JlaU-I ^Uat SjLpj 4*U jil 3i*j (j\ JJ ^ 3Jl*U-I O^- 5 ^UU-' jlS^I 

_j)j OjjP jt <^,*0 ^ 4*U Ju; 4^‘5 Uj Jj ojAjcJ j^UJl S 4jt jJ-lj JUj JU ot Jl - 

.^1 . n} OJU-j ysU ^ dJJu: 

Kalau harta karun tersebut berupa al ma’dan maka pemerintah mutlak tidak boleh menyita. 

Reference: 

1. Bughyatul Mustarsyidin : 168. 
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2. Hamis Bujairimi ‘alal Manhaj : 11/35. 


: UIjUpj 

: U 1 68 jiA, kJu . 1 

iiy syyyklU lils U*ti lyl Jj Ull J j.U>-J Jjp y* fills' OjUil | y2au OliaUJl y«- 

: <uaj U 387 kLx+e dJtsll ^glp ^Uata .2 

,.»l ,3^-jdl (J US' UsjI 4j <! utLa jl “Us aSiI <uJl>- DISC* (0.1*^ y* 4jyj) 


Jawaban b : 

Apabila barang tersebut berhak dimiliki pemerintah maka wajib menyerahkannya.Apabila pemerintah tidak 
berhak memilikinya maka menurut : 

a. Ibnu Hajar wajib menyerahkannya dhohiron faqod. 

b. Ar-Romli condong tidak wajib menyerahkan dhohiron wa bathinan. 

Reference: 

1 . Bughyatul Mustarsyidin : 91 


: UIjUpj 

: <ua> U 9 1 kJu . 1 

jb*- JSjjLt- 1 4*3 4 J ^ Ots y&llaJl SISpI Tsais' 4 J U JS' (3 ^U^l! (sj 4 JuL**j) 

Jli f 5jj>tdl (3 JJyj j j* <dii US' Jljkal jl Ujy jl lajj^La jl U-Ua 4 j lists' Ojj nijUa-* (3 43j*aj 4*)j 

.Usjl J 2 J 13 ly&Uis "^jj Ulolij lysUi l*U <us ISIS' ilj ol-lP Uj Jaii lyfclii Uyi _jJj ^»U»"Sf 1 4j U ^JS' (3 t-Jyt-yJl Jj 

._&! . ^"Ij 4jl Ulali (Jl£ua*Sll 4)1 lulls’ j*Jsj 3 a J-Un.) Sjytijj 


Jawaban c : 

(Karena waktu habis , soal c tidak bisa terbahas). 
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HASH KEPUTUSAN BAHTSUL AAASAIL 
PP. ASSUNNIYYAH KENCONG JEMBER 
Tahun 1996 


1 . Latar Belakang Masalah 

Sering kita jumpai dalam media televisi, koran, majalah-majalah dan sebagainya yang menawarkan produk bagi 
siapa saja yang berminat. Dalam hal ini terjadilah transaksi (aqad) jual beli jarak jauh. Bagi pembeli cukup 
mengirimkan surat dan uang harga pembelian produk lewat wesel. Uantuk sang penjual cukup mengirimkan 
barang lewat paket. 

Pertanyaan : 

a. Aqad (transaksi) jual beli apakah itu ? 

b. Sahkah aqad jual beli semacam itu ? 

Jawaban a : 

Aqad tersebut termasuk aqad salam bilamana menggunakan lafadh salam dan dinamakan bai’ maushufah fidz 
dzimmah bilamana menggunakan lafadh bai’. 

Reference : 

1. Bujairimi Wahhab : 11/325 


: UijjLpj 

: <Uaj L* 325 Xk^P tyiUjJl 04^1 (_jl* yAjlW' 3 l*r 9 

. OL»x*^Jl ^s^s>^p L* ^ 0^^ lg al; Igal) (3 <J%ypy> 0j y> 

L^DiAT L dj 0jLjtJI fljU JS L«T j*p y* L- - / J-P y-* y*p (JlS V 'ij-Pz-A 0 J yto 

0jLJl ( _ s Jp 0^ _}l piypy JfJjCU (oj 3 aJjs) SaJJI (3 piypy 0J Dir 08^ *c£/ _yi» SaJJI 3 £W2J V 0-)l oSl 

liLSi _jl aj jjJuu L« jl <-jypy» JliL Dir jy>^i SaAJI 3 4JjTj 4jLpj 0vsj Si 0-)l ij (3L)I UjJj CA** 3 |3**l _jJJ Uju ^yj 

0-^Vl jAj j*Jl**JJ 3 0-*^2J **->' Lcj jJCwJl D^r Lvajl Ip^P oLjt* lJ_Aj <cJj <L>-Ia- 

jilTJl 0-^2 j M 4Jt ■cljij) 0 -, g L IT aj DXLc 0^. L* JT DJJi j ^ 0^ 0*JI 3 j-* L*T <dt«j 

^ *}LaL>- Dir l <?llg * 4 j>r^J| ^Jp c^ri! 0p 0-v 5 .Xp ^iTU 13) 01 a^^Jla 3 

*bl *L».Xjl (3 l- * 1 2 * 4 OSl xTl* (3 DlT La JS^J 0 Jjaj 1^*8 Dl^JI 4*J*ls ^jl^JI aliHa £ U-jxJI SjU-J j! ylTjl 

M (^1 (0^^ li » 1 ; ajSl ■cly) j ^ ,_5 Jp ^ 0 i jp al l aj "ilj ailj Ifes l»P 4xii “UJ j*p>*p 

JP- 3 (J-aJl jLa ^jjp (^1 I J-ij ( jTL! 4J3) ajV 0~)l Ja-iL 

l _ygL>p*ill 0H D_^Tj !>UJ (3 D^g*-^ (jTl! 3 (j^-® “>Ls 0j aJl aj ailjaLlj 

IjLpI _ja ( 0*; 4Jl aJji) 3jLj 0^a ^c,yyZ: jjdjill 0-/JJ "ili 0jAl jjp jj/aLxpMl Lalj JsjaiJl jlp>- Aai cUjLj Dr*^^ Lr^ 

(3 <U£ ^ygai Jsjwj *Ai Igall Sjajlj Lajl “US j»lS3-Sllj Igallli 


Jawaban b : 

Sudah terjawab dalam sub. a 

2. Latar Belakang Masalah 

Disuatu daerah ada orang yang terserang penyakit yang sangat ganas dan mematikan. Dengan satu pertimbangan 
para ahli kedokteran bahwa untuk mencegah penyebarannya penyakit tersebut, pasien harus disuntik mati atau 
diberi obat yang mematikan. Sebelum melakukan hal itu para dokter mengajukan masalah tersebut kepada 
Presiden atau yang berwenang. Dan Presiden atau yang berwenang mengintruksikan boleh disuntik mati atau 
diberi obat yang mematikan dengan syarat : 

1 . Penyakit tersebut sulit dicari obatnya dan membahayakan orang lain 

2. Pasien tersebut umurnya sudah tua 

3. Pasien tersebut menyetujuinya 

Pertanyaan : 

a. Apakah perbuatan dokter tersebut pembunuhan atau tidak atau termasuk penyiksaan ? 

b. Bagaimana bila pasien tersebut tidak menyetujui ? 

c. Bagaimana bila pasien menyetujui tetapi pihak keluarga tidak ? 

Jawaban: 

a. Termasuk pembunuhan bighhoiri haq jika pasiennya ma’shum. 

b. Juga termasuk pembunuhan yang wajib qishosh, karena termasuk ta’rif ‘amdun mahdlun. 

c. Tidak wajib qishosh tetapi wajib bayar kafarot sebab keluarga tidak mempengaruhi. 

Reference : 

1. Tafsir Jamal : 11/624 
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2. Bujairimi : IV/ 102 

3. Bujairimi : IV/132 

: ^ u 624 J 4 -I ^ 3 us . 1 

,\X*S' ^jA J j* \jjj OUjJ -Aj*j (jjJ-l) *^! AoSfl *^1 A^l ^j>- JjJl ^^uaJl 

: u102 Vu>r^> ^j^Jl ^jorsJl U5^ .2 

.(jJJij aIxS Li Ip ( JxSj Ic 4^9 jl L ys^\ 

: a^J U 1 32 g\d\ ^jo rJl J UT .3 

•j* ^ Sjur 4 j ^sd, v </ (ju* ji) 4 y 1 ) ^ Jj 


3. Latar Belakang Masalah 

Orang yang terkena lintrik itu sudah jelas kesadarannya jauh dari kesempurnaan. 
Pertanyaan : 

Kalau dia melakukan zina apakah dihukumi sama dengan orang yang sehat akalnya ? 

Jawaban : 

Ditafshil : 

4. Apabila berubahnya masih ringan maka masih dihukumi ‘aqil. 

5. Apabila berubahnya sudah / memang berat maka dihukumi ghoiru ‘aqil. 

Reference : 

1. Bajuri : 1/69 

2. Bajuri : 1/229 


: UljLpj 

: 4^J U 69 JjSfl *>1 (£y*-U ! i) US' .1 

s*0S (Sdi jS Sdi jS jl s-Upj jl tiy&r t j4 y* jl **Sp Uddl (S (Jljij Udliilj 

: -uaj u 229 3 i^ jjSii pj4-i <^ui 3 us .2 

•hr* dj y 1 Jj dj Uji* JS £^dj Oj^lj (JiKil. 


4. Latar Belakang Masalah 

Di daerah Jember, khususnya di daerah kami berlaku fida’, baik shughro maupun kubro, dengan penjelasan 
sebagai berikut : fida’ shughro membaca kalimat tauhid 70000, sedangkan fida’ kubro membaca surat ikhlas 
100000 kali. 

Pertanyaan : 

a. Adakah ibara’ yang menerangkan fida’ tersebut ? 

b. Kalau tidak ada siapakah tokoh yang memprakarsai hal tersebut ? 

Jawaban a : 

Ada. 

Reference : 

1. Al Futuhat Madinah Hamisy Nasho’ihul ‘Ibad : 24-25 

2. Fahrur Rozi : XVI/177 


: UIjLpj 

; u 25 — 24 iUdi ^jL^j u-d.i ou-jUJi 3 us . 1 

lij .,Sl Sjj-Sl 01 US OyU 4_3 Lp l»U£ !J_aj JUs 01 3i ^aJLLI dl 01 (SjUJ 

Oli 5Jj-tP OS* 0 (3 Sj cSj^S aSUp ^o-«J S^a udl 4 jU cUtLj 
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5. Latar Belakang Masalah 

Kebiasaan masyarakat di daerah kami yang sering kali dilakukan adalah meletakkan bubur (jenang) macam tujuh 
warna bersamaan dengan bunga-bunga yang sering diletakkan di perempatan jalan atau jalan-jalan yang rawan 
bahaya. Hal ini sering dilakukan bila malam Jum’at legi. 

Pertanyaan : 

Bagaimana hukumnya ? 

Jawaban : 

Ditafshil : 

• Apabila ada idlo’atul maal maka haram 

• Apabila niat taqorrub maka boleh 

Reference : 

1 . Jamal Ala Fathil Wahhab : 11/200 

2. Sirojul Arifin : 57 


: las JjLpj 

: 200 L*S" • 1 

. j Z jl lij lij IpLiAl 0 Si C~J.I jAj y 2* ( J^* liJJi ^ OSl 

: >Uaj U 57 (3 .2 

I dJJj ^S" sjUnil ^ OftAj C-J.I Oj*Jl jl gjljil _jl 3 j'UlaJl 

•4^ i_W S** t>*J 5:iL ^* Cj*3 ^4' 


13 


Literatur Digital Warga NU (LIDI NU) 
Aswaja NU Center PWNU Jawa Timur 


HASH MUSYAWAROH KUBRO (EMKA) XVI 
LEMBAGA PESANTREN AL KHOZINI 
BUDURAN SIDOARJO 2003 M. 


1 . Latar Belakang Masalah 

Rudi seorang anak berumur 5 tahun, rumahnnya dipinggir jalan raya. Suatu hari Rudi bermain mobil-mobilan. 
Tanpa sengaja mainannya terlempar ketengah jalan raya. Maklum ia masih anak kecil, tanpa melihat sekelilingnya 
ia langsung mengambilnya. Melihat truk yang sangat kencang sang ibu bergegas ingin menyelamatkannya. Karena 
untuk menghindari dari keduannya sang sopir langsung membanting setirnya hingga menabrak pohon yang 
mengakibatkan ruhnya melayang (mati). 

Pertanyaan : 

a. Siapakah yang bersalah dalam masalah diatas ? 

b. Andaikata sang ibu yang bersalah, apa konsekwensinya ? 

c. Bolehkah sang sopir dalam keadaan terdesak untuk menabrak demi menyelamatkan nyawanya ? 

Jawaban a : 

Tidak ada yang bersalah karena dalam masalah tersebut tidak ada unsure kesengajaan. 

Reference : 

% Mughni Al Muhtaj : V/543 

2. Kifayatul Akhyar : 2/174 

3. Thoriqoh Al Husnul : 21 

: UljLpj 

: <uaj U 543 *j4-l ^biil t) 1 * 5 " • 1 

oSl 3 “cJLc- OU-iJlj “ti l*j>3 3 oliJU-j cb» (3 ill* ^Jic- dy" *u l* • 

UjJ-i :sb*j bl b*P aJip l* IAaj ^bt-l 4*bl~*j J^j dr*b* jjj^iaJb ^ 31 -AjjN 1 

UjUbJl ^ bj jS»-lj Ja~~Jl J; 4Jj jlil b»S^ j^txli 3 3 eS*"* *** aJjj l* Ols Js~j 3 

.-*j bis *^S 

: <uaj u 1 74 jUcSii %ur 3 ur .2 

j-ib ^JJl i—jjlil oSl Obw= bis dJl^s Jj. or* jl JU- 3 »bi dr* j' 3 * — ^ 4— bj dr^s uit-J bbdj j, a>J» ^Jl 

t^JUaJl JJ *3 *uiJs 3 jl ^*£-1 015"* Ob U-^s bb £SjS bJJ^lb ^ ^ls t— «..3l ^Lp *t*UjL* SjdiLlIj 3blp 

jl b« 4 ? l lg ll 015"" O^sl^dl^ ^*sbdJl 4 J 1 P l 5 ^ bl*y3l Ajys 3 cJOL* 4* jls Ol»ygll 

UfljC bis Ojj ^JbJlS** l o ^ s »bp b£-L»P 01 bis Oj -bP jl X^p Ua>- b£b*P-l 01 ^Lp 3 ^ ^3liaJ! Or^ 2 ^ J - ^® j**- 3 

.jsj .OUbaJl 

: <pj b* 543 l) bfcS' .3 

4 -p L>JlLIj 4jsJl^j ^S^Jl dr^" blj iSj^i dr 4 L>Jl 1I b! ^liJl ^bi*l 

jiA jbcs 01 dr* b*4i* -b-lj LS U 4 J SjUi blj 4*4ii ^bJlj Jjsjil JjSlI oSl dJJi ( _ s Ip “OjUi 

,j»j .SjSi.1 bl bisjl ^I^J-lj jbj 


Jawaban b : 

Gugur. 

Jawaban c : 

Tidak boleh dengan adanya kesengajaan. 
Reference : 

1. Qowa’idul Ahkam : 1/73 

2. Al Hawi Al Kubro : XV/223 


: Uljbpj 

: A*pj u 73 ‘Jt^p JjVi j*i^o-Sii bc-ijj 3 ur ■ 1 

3 -b-l 4 -baJj bis 4*0*^Jl ^ ObS^Jl b j) -i ^ l ~ 4 bl 4.ub^.il ObSj bj 3^^ Jbll 

cj\ji 3 3-bo.ai.l oSl 0I^>- jt Jl* b*jb0l 3 blS^ _ jJj t r*’^ Or" 3 Oj_jX*~“ jOu b!j bcyb ^>*^1 

04^3 3 Q -C.w.4. 1 b* (314^1 C4bl^*J-jj Jl^*Sll 
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: <uaj u 223 ^u- (^ai a ur .2 

a] aU ^® UL ojLk>-l UU aLx® _l«_p a 3 Sfj (ljliaU> Ax) LxU>- -AJL® L®^LU® ^Jji® ^U> aJ^S ^*^®«p LlLJ^j 

ui 3 *!' ty jU' i_r*b { oj ‘-^ cj* c*k )=-^ y J^V Jjf 'A» £ ^^aOi j^4-i j-* jsl lij j Ao»ii ^ uu 

a ^ g yg « ; lAjJtlli LgJjij (j ytll (jsl=C IS) <U*a**Jl c-jIS^JI 01 0) ( JJbtxJl \Sjs 4j> s^J J^.«7 01 ^Lf-j ^ 0) y® 

-U.g.O O^SCil yl_i'_\jT" J IjiJl , g I y Aj ^J_pLmJwJ , g - ,-? 4 aLp l^jijli ^ ^ ■ ■■ fl 1 1 ^Ip IjiU- SaA ^ g O A-A-AjJ ^_£aS1j 

~*1 .“U-jij 4^p- Ji* Ojjp OSl SjiP Jsi 4 aa 4J f.Ls-j a j ip V ajV; Sji*J 4a~4J 


3. Latar Belakang Masalah 

Seiring dengan bergulirnya reformasi, arisanpun mengalami reformasi. Dari yang berformat biasa sampai yang luar 
biasa. Dan diantara yang berformat luar biasa adalah arisan dengan system Gateway (system gugur) sebagaimana 
yang dipraktekkan PT. Interland selaku pembangun perkantoran dan petokoan Gateway di jalan raya Waru 
Sidoarjo (dengan makro) dan menjual 50 ruko (rumah toko) eklusifnya yang tiap satu ruko berukuran 5x15 
berlantai 3,5 seharga 500 juta. Arisan Gateway memakai system sebagai berikut : 

a. Semua peserta arisan harus menyetorkan uang muka sebesar 100 juta / 20 % dari harga jual ruko 500 juta. 

b. Semua 50 ruko yang akan dijual hanya 1 1 saja yang menggunakan system arisan Gateway. 

c. Untuk pemenang undian arisan nomor pertama akan dibebaskan dari beban angsuran secara keseluruhan. 

d. Untuk pemenang undian arisan nomor dua hanya akan diwajibkan membayar cicilan pertama saja sebesar Rp. 
36.363.363,- 

e. Untuk pemenang undian arisan nomor tiga hanya akan diwajibkan membayar cicilan hingga dua kali angsuran 
sebesar Rp. 72.727.727,-. 

f. Untuk peserta yang gagal mendapat nomor undian tetap akan mendapat ruko, hanya saja dia harus 
membayar cicilan penuh sesuai dengan ketentuan. 

Petanyaan : 

Termasuk aqad apakah yang dilakukan oleh peserta nomor satu sampai sebelas ? 

Jawaban : 

Termasuk aqad bai’ bil ibro’. Akan tetapi apabila ada syarat (perjanjian), misalnya apabilapembeli ada yang tidak 
bisa membayar uang sisanya, maka uang yang sudah masuk akan hangus, maka aqad jual belinya rusak (termasuk 
aqad bai’ fasidah) 

Reference : 

1. Al Bajuri : 1/341 

2. Hamisy I’anah At Tholibin : 111/180 

3. Al Maisir Wa Al Qimar : 172 

: UljLpj 

: a^J l® 341 JjSh d UT 1 

Of\ oib Av^jUC aJL® ^j\P Ail AjJj jXJ (3 V® L®lj (JljT L® aLU® 4jJ 

..Al . jl® ty+Sj J-olxJi A>-U» A*U® di-U 

: -W2J U 1 80 U>^ dJUll ^r\ a^Lkl! 3JUI Ja®Ia ^ US" .2 
li^U- ■ ] ] U J A^fcS'x-y^ US" OjJli ULp tl)l A>e-w>sx^ AxA ^jJ.1 (^1 (Jj^ 9 A1P aJ £-[/.[ ^J-4-U UAj 

dlta I^U- UJ jJLU cJli tl)l5" U?jU® aJ UJ jl j - 4 (aU*) li 

..aJ .ULk® 

lijjJl JsiiJij ajw ajUS" 4jl yU-JJl (3 ^ j] aJjS^ 

aJjS" ^ (JjJ Jl ^ 1 x 4 Alji) jjJJI <j\ (axp- aI^Sj) (a! aI^j) j.ly .1 3jU 5" dU* oUi-T jt AxSjr a! Jjio 

A-^ji Jjj 01 S" OlS" jUl yj$ * — ^j)]g-*-4 a!^ 3^ Uil 0 0j5" _^A (^jUJ aJjS) 

ojSi UUj ^ 0^3 I ‘ g UIp l)] aJ O jUi a]^S (a>s^>bx^ a*a Aiyj J 

A>c>s-vS3 U. aIjS) 4^>tx3>xx^ Ua aIjAj -Uj ^ 4 (^1 A>fc>ex^ US" a!j3^ <^>^AjJ»Ij ^ JiUxll Ax^^ A>c_y 2 D] ( j^® J* U. 

^ t® oSl Axk-sUj ^Lp jjJX® ALgjJl (J Jli ..A I (3 aUIj ojUlj f,\ji \ [ AjLpj D^UaJl ^ ^ I 

A^jjxxo aJlp jjfe ^^4 jUi ascj a^x^/? ^j-4 U UU 0]^ tiXli ^Uj aSi! a^j jJIjJI OwLoJxpIj apU- ^^S" ys- 

j U ..^2. 1 l (3 (3 AjxJ Aiy) ..aI jM A?x^ ^ J^® 1-4 oJjJjj UUjS" ^Aj AfljUJl 

(Jj4^] (j- 4 aJj 5) ^ ^-UU jjJ'AJl AJ^ tl)] <jru li AS*y Ua 0jS"3j iilxA Uliji] OjSdj 

^yc® J^X9 AxSy jJi ^U jSd AX-^>- jji J 4 >- Ojj Aj^( Ajjj- 4 ^ AX-^>- j-® Ajjy.lS" AXSyc® J«-*o t® AXSyc® V 

^ U 0 VS" o*3jll V^2 j1 *)Ij Jo>\j s-cSjd*] ^>-*^1 J L®lj UjU U-wuJIj L« A?x-y^ As^3-I 

jl aJjS) J^^Ij (jUw® (jjIjUJ aIjS^ l ^l>«,rg a~ Ax® j-^3 oJli o-® lilS " aj ^jULl L®l Ojll jU jjULlj U ^fXJ-p 

L®lj Ulk® ^jaI! ^Lp j-® Jj aTjLp ^jorsJl £ US" ^ ^r-lj U® aJ (Ui Alyj) jjj-UiJ Jj 4 ^l jl 
.-aI JsjjUo *yj^ o^IjaJ] ^-v2^] U«2j] a<Jlp ^j-® Jj J^UaJl aLU® ^ aJlp b? ajI^jI 01j a^jU® J ^1/iV^ 


15 


Literatur Digital Warga NU (LIDI NU) 
Aswaja NU Center PWNU Jawa Timur 


jAj 4*1 p t ^jAS' <us J^Al <us La Iap La*s 4>s-^Jl ^jLuJ *bf (lLDS Iap L«wj 4Jjs) 

jJ&j AjAsLI Jjjlil JjVl Ot 4 j ilsl ^AJLlI 3_J “djs) -^*9 lA4 JaA^a (A^Xxil ^Lf- AAIj) jiljtll ^-ylAjl 4^a 0 V_S 4) Jj&L>- 
3Jl$4-1 £-• J-«*J lO^Jl ^Js- liijla Sf.ljdl OSl (_jiil 3 Jls AjAjL-I J JJ»Li J_Z&Al (2z* ^l/.Vb ^LgUl 3 “4 ^v 5 i*^"" OJJaS' 

.J>l ^-42j M ^UJl LS^J '^AV |A*il JsjCij JjVl LS^ 9 A liXJLC 4j) (jd^aJl A>-Laj c3^- :; - : ^ c ’N VS^ JsULO 4j Si 4jl jCAjLlIj 

,J&) . 'zr 1 ^ 3 “ U^jlasa *ui La^s (3^ (LaJliaa 4iS “) A?' (^-42J 4j aS*) 

: 4^j u 1 72 si^ jUaJij ^J.i jur .3 
Jii-Li 4a_*«i 4j S( Iajj^L* 0_j£u As j*jti jUiJl 5^s- La^£ cu~~Jj IjUi ji IPyiJl 4 J 1 P cu*sj jA Ulia^ls Jbj 1 00 J^r-j _jJa 

..») ,L>Jla j£-\ M) I 4 J) jUoj As 4£yiJl (Jj jza 3 lijj lilAPj SjliS' jJS^l jubta iSy*% 01 i_a£ 4a_wOiJlj 


4. Latar Belakang Masalah 

Dalam kitab-kitab fiqih sering kita dengar bahwa devinisi judi (qimar) adalah ?>■ On JJjj t* namun tampaknya 
ta’rif ini menurut kalangan tertentu masih belum mengena pada satu bentuk permainan yang salah satunya 
adalah remi (kartu). Dimana dalam permainan tersebut bagi yang kalah harus menjalani hukuman seperti minum 
air, harus berdiri dan lain-lain yang sesuai dengan kesepakatan para pamainnya. Dengan dalih bahwa permainan 
tersebut tidak menggunakan uang atau harta yang lainnya, mereka memperbolehkannya. 

Pertanyaan : 

a. Apakah ta’rif diatas masih belum mengena terhadap permainan yang mereka lakukan ? 

b. Lalu sampai dimanakah batasan ta’rif diatas ? 

Jawaban a : 

Sudah mengena. Karena ‘iwadl dalam qimar tidak harus berupa mal (harta) 

Jawaban b gugur. 

Reference : 

1. Hasyiyah Bujairimi ala Al Manhaj : VI/376 


: UljLpj 

: ^ u 376 s- (3 • 1 

Sjytv 3 01^ ~Osj 01 ijy. I^AyCa 4L0 Oj^o 0“ jJ&j jUlJl jB> 4ljS 


5. Latar Belakang Masalah 

Karena merasa tidak betah hidup dengan istrinya yang matre dan cerewet, si Bawon hendak menceraikan istrinya 
namun hal tersebut dipersulit dengan biaya perceraian yang terlalu tinggi. Kemudian karena ia tidak mampu 
membayar biaya perceraian, akhirnya ia menthalaq istrinya tanpa melalui pengadilan agama. Tentu saja menurut 
peraturan pengadilan agama keduanya tidak bisa kawin lagi dengan orang lain tanpa adanya surat cerai. 

Pertanyaan : 

a. Bagaimana hukumnya mempersulit proses perceraian dengan biaya yang terlalu tinggi ? 

b. Bagaimana hukumnya mempersulit perkawinan seseorang yang dikhawatirkan berzina ? 

Jawaban a : 

Haram (tidak boleh) 

Reference : 

1. I’anah At Tholibin : IV/232 

2. Bughyatul Mustarsyidin : 273 


: UIjLpj 

; 4^j L® 232 4 jIp| (3 La-5^ • 1 

yAlA Al OJJij jJ-L jvSU-l ,*~»J jt jj-l jJu 4J Ji-J L« jAj f\j>- 0j£j\ ^ ^iil J Jls (a~a) 

4jLs_jj jy£ Ols ,j£ j\ j*l_z>- 4iljLia Jlil A>-U { j^~ j*. 1 01S^ 0) Jlil 4ip AjcIj (3-^1 j*^J~l oSl 0U>- y} sljj 

,j»l .Jlil o-; 3 Jjj 4 J 01T 01 Jlil Js- 


: 4yaJ La 273 5jL^aV> ^A-SjuJ.1 Am .2 

yaji-\ M |^U-I M 4jl SjL-JI 3 J^jj (*5"U-I Sjjau ji) A j^zuls j>-\ LzHj 4iJ >_Jis (i) ik^wa) 

. Jsy>- jyaJ-\ Ols ajs- JT 0) "ifj 4>-j <!j Jli di~jj ^ Jli 0) j ^>- Is US' dLi^ J J^ 0) 
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Jawaban b : 

Haram (tidak boleh) 

Reference : 

1. Fawa’id Al Janiyah : 1/260 

2. Kifayatul Akhyar : 11/37-38 

: U> JjLpj 

: ^ u 260 JjSIi a*4-i j%«ji $ US' .1 

.pj .ot^Ub oplup! (3_ji ol.j ;lb plupl oSl ^U^ll »p -U*blLl dji 

: ^ u 38-37 *$4-1 jUcVl SjUS' <3 US' .2 

4JlSj UniLiJl -Up <_jJJ jA uJj 4— Li c-iUoj Lplkx-O d ^ ^SdJb iUj-uL-I 3j Jli 01 Jj .jLj *_jUiJl jA . w b 

.jd .U) jj&j bjJl jj&j oudl l 3L>- lij u»jL dlS pULdl 


6. Latar Belakang Masalah 

Dalam bab mahar dijelaskan bahwa jika i’tibarnya mahar pada dan jika ternyata sudah tidak ada, maka 

pada ftvjSfl Termasuk didalamnya adalah ?Vl *4* <> s -^. 

Pertanyaan : 

Bagaimanakah cara menyamakan dengan maharnya jaddah ? apakah dikurs dengan nilai uang pada masanya 
ataukah disamakan persis (misalnya seratus dengan seratus) 

Jawaban : 

Dengan cara mengira-ngirakan, seandainya jaddah tersebut menikah sekarang kemudian dikurskan dengan naqlil 
balad. 

Reference : 

1. Majmu’ : XVIII/53 

2. Syarwani : VII/398 


: UljLpj 

: U 53 S^Sp jy.Ull *>l ^ 4 \ J US' .1 

i ^ ./j p pU-j OS' I-L& O^Sd od.Ll.-U ^-3 OOl job-djj ij _b 1 ^-4 O^Ssj 01 ^ j U j-xp 1 * -uLJl _ub ^ j U 

.jd .jbbojlj |V*Alj-db liJJi bbj jl I-Ujp 

: U 398 3i^ ^Ul »j4.| j) US' .2 

dji .jd .O^ll Op-^ 0 Upjl jAJ Sjydl 01 J LgJlSa (3 *4 O-P U 4jb b . ■>? li i djj 

3 jM eUy. ll o-*j jM dji l g ; j g l b jjUia “bU d^S (JlU <^1 lg ; ., gl l 4 J 3 S * jt oycLl J_jS jJ^diod 

. bgli* (^1 0->s£b dji J-ab U>-I^v5 


7. Latar Belakang Masalah 

Sebagaimana kita ketahui, penggunaan susuk di kalangan masyarakat merupakan salah satu alternative untuk 
memcahkan beberapa problem, baik problem mengenai pengobatan, pengasihan, hubungan intim, sampai-sampai 
mengembalikan / mengencangkan keriput-keriput yang ada pada tubuh khususnya wajah sehingga dilihat tampak 
awet muda dan masih banyak lagi masalah yang bisa diatasi dengan khasiat susuk. 

Susuk adalah benda yang biasanya berbentuk seperti jarum yang terbuat dari emas, perak atau berlian. 

Pertanyaan : 

a. Bagaimana hukumnya memakai susuk dengan tujuan seperti diatas ? 

b. Kalau boleh adakah batasan dalam hal jumlah pemakaian susuk ? 

c. Adakah keterangan dalam kitab bahwa orang yang memakai susuk itu kalau sekarat (naza’) akan kesulitan 
mati sebelum susuk yang ada didalam tubuhnya dikeluarkan ? 

Jawaban a : 

Boleh. 

Reference : 

1 . Bilughol At Thullab : 1 1 2 
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2. Nihayah Al Muhtaj : 1/92 

• U»!jL 

: ^ u 543 ^ J ur .1 

OjjX . jyti jl ojaUj Ot>AJLJl (3 J’* jJbj- (3 jl <w^A-VJl ly\ jj& 

..a! . 4^3 ^ L^jlxx^*y \Sjb ^**3^ 

: u 92 jjSfi *3-1 ^laM 3uii 3 US' .2 

M ^1 4jjiMl ^jU* fljyeS' 0*11 J^ t4jj.iMl l ^A U^Ot! ' * £ a' * ■ ^ 1 1 j! 1 * g S' 'j d .s> o\\j (^^aOJI iJ2 Jl3 , 3l ^-3 a 

(Sill 4J*a J*^4 i 0) lASj Jj 4*U" (_*jy (S««>- 4*5 lU-Ua M jl^"! 0) ■ 4*5 JUjj Ot jAliaJi 01 4iA ^>\jJ^\^ ? (Jill 4^1*24 4*5 ll 

li) 4pl*i>M! OM i^jU-dJ Jill 3^-l*i>lj 4*^J~I JJbJ Ulj .JjUjl _jl OJulb J*il La M) l^La j»^4 M L*_J^-J SjL>J-l 01 4***JoSll (j j a-^4j*aJ 

.-A) ,(***A.U| (^jl^ 4*a*5 O-ilj LiyJ Oj^Pj JU^SNl J§ 3 J 3 DL (_£jl*\*JI jl^4 cc£}l*^*jl -U2 ja! liA Laj L f jtPjx] (j^4 i 

8. Latar Belakang Masalah 

Dalam kitab Ihya’ Ulumuddin juz II halaman 287 ada keterangan : 

J-5>' (_jlp SUi IAP Uj APjii £ljji 3 j*>Ij 0-lgi 4 jjS 3' JJ»3 jljjSllj J^'jl' (^J 0£»U' _}' >-JjOjl J-®' jl*S j-» Oj£j OL S)Ml j ^p-ali-l j2>j 1*J| 

* ' 


Pertanyaan : 

a. Bagaimana sebenarnya illat yang mengharamkan alat malahi ? 

b. Kalau memang yang diantaranya adalah merupakan syi’ar atau tasyabuh atau mukhonnits terus bagaimana 
padangan musyawirin pada masa sekarang ini mengingat alat malahi sudah banyak dipakai baik dalam acara 
yang bernuansa hiburan ataupun acara yang bernuansa Islamy dalam artian apakah masih dinamakan 
tasyabbuh ? 

c. Apakah denga status tasyabbuh tersebut kemudian hukum yang ditimbulkan pada suatu ketika dapat hilang 
(khususnya terkait alat malahi) ? 

d. Bagaimana hukumnya mendengarkan lagu yang diiringi dengan alat malahi baik secara langsung atau dengan 
lewat kaset ? 

Jawaban a : 

Karena ada ketentuan syara’, diantaranya melalaikan ingat pada Alloh, sholat, jauh dari taqwa, condong terhadap 

hawa nafsu dan terhanyut dalam kemaksiatan. 

Reference : 

1. Ihya’ Ulumuddin : 111/269 

2. Ittihaf As Saadah Al Muttaqin : VI/501 

3. Is’ad Al Rofiq : 103 

4. Ihya’ Ulumuddin : 111/270 


: UljLpj 

: ^ u 269 sj4^ (3 • *1 

.jt > I *y -ijj Cr* X? 

,_a! OjL^ (^.0 1 y3 ll Jij 

: ^ U 501 ^ ^iLJl ,j4-t Oftisli SiLJl lJUI i) US' .2 

^ il /! ^ JL^JI ^ U*s ll »LaV| «JU o*^- lib cy 5L ^b ^ jLyllj vVA ^>1 

.-*) .^*511*11 J ^LJiJLi'U I (J) JJ-lj I 45jli«; SOUill 

: 4*aJ U 1 03 4i*>^5 ,3*5,11 jU*.l t) US' .3 

<— jtjjl 4 *Ip Jjctf; 4jjl £txij s-lkll pii y^J i—yiJl 3b jUjll yjj 3i 

4Jl* 5>1J-I Slbl oSl jbjSlI y UsjjP 2 ^U .>ill olj*«Vl j^SL jjl** y 4(^U (J USj j5>-SlLi L?lJi>-) yyaj y OUdaS jl 14 

..a) . j* US' ^***di I J-aI jU** LiV^ (— j^**S' 5 U* j 3) y , iX) L^*« 

: 4*^j u 270 3s*>^. oJuii 9>i ^.jJi r > *u>-! ^ US' .4 

oij j-uLi J3 5 \.y~5 4iu^j*^ s>sjaJi 31 3^1 ujju LiV 4 **^>-S!l 33^11 US' ^lj^i 3*5 1^^ ois^ 

d] 2jUjij ^ OjSb) 4^>. ^ (_^***i 2^3-1 l Ss~ i dj (_i*kj jc>>- 4Jj Mi j»3- ^ Uj ^3-^' 31 ^ x> . ^ ^ ^ 

j»JSJ 4^jLsi ill 0)j ( _ s ^- oJlU JSlJ 01 U*jS>- 4*«jLsi all ^p- 0)j ulU JSlJ 0) “3^ *11 (^^ 4jp- UiU IjUsa-j 

Jilj j-Ull lij 14 ^IvsLll SUlil Ols y*^-\ yy 31 Li! La1Jj> 4 Jl^ OjOUI j*oll U*7 JM3 (* r *LS' (3 
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jSGJlj jSjJI Jli jj-JL# 1 jS-bf y^-\ *--yp J>>- <3 b£l <LjLJl yji-\ JJJ 5Jl*J| s3a 

jJbJlj C-Jjllj jjP jObJlj C-3jil ij iLsiVl ^^P 5 JjJ| o-iij <3p i3_^4jl djluJlj iJ^JiJl 

(JjLaj <JlxJ| o-Laj U/Ju- S-LaUu^ O' I»Xa b£ oOlS"* ^Jl ^aj ^Lp Or!^ Or 4 4^ Jf3i* 

Jl tijJuj IjiSJu c_yiJl /jy £_L-Jl OlT Ols U _/2sH 0u~>- ^ £'/j 5 ^ iJ ' h -b 1 ) SJJ V *1 /Ul J SJJ jUpI L^i 

J-A' S.ilp J^P 01 LL l_£*lp 4jJl*il 4 a 9 4jmj' o_LA ^ ~b ^U*J( ^ ^ ^ . ijJJ3 _U^- ^ojbl 

sijSj j»4 ^ Uj>- 3 pjJ| J-®^ Ijl*a5> Ojlvs L«-s-a 3 a~J| iljy J_jii SluJl sJj(j 4™J ^ oSl j*4 4—iJl ^ 

04>3-l Ji* Ol^J <- iiil JA 4 J la M_jJj S-llp l4/s«) 0*i^' £«*l} jJG J-klo^a J-lo 4j_}£L!l l_J ^4 li*Jl 

ja^JlP jjJj LJl~a b : ^ 'v OSP 6- ^ 1 **'^' L^aS 4>-lASb c-J^OtJl 0*blT lj)jOAA“b L*Jl4 4plp* ^-aJi>-l J^A) Sjbtil oJj£j 

3 oSl 4-aii J U-La i-jjj-iil OIS' 0]j j*-fclp dJJi jy- j*4~j sjbnil ^Ui^j Ua«j ^pxj (_g4j O^j-iyj Or 4 (*-fe®^!_5 

(_s«4 Jl-aiJl J®^ (J-M LjJ jLaJI jU> 3% J Ipji L?^ ^y O^J) ! -'^' cr^ Or^ LS^- '-^ ■ 5 '- w ^' tM 1 L «^ iJ 

La^p-j JajjJlj sA^b ^P" 13^^' o^.g-3 ,y-*~ oJJa c !5UJ| ( J-a' iLaP 4 ^ 4-bj oAJi ^^p 

Ojj_j^ i_jllg;.„« 0_jv= LjAa ^>ai»*y 3JT t_«..,^ o'U JJaJl3j jjOUaJl jjjAUij 0*^3- Ij oIp^JI IaL*^ (j ^pjaU liJJi l-AP Laj 
.UsIjjLi 4— iJl '-r-^jJ X? X? ^ X? (3^4! OJJi ^ oSl ‘- r J j-iJl Jjsl sjLx*j 3 

Jawaban b : 

Kalau yang sudah dinash keharamannya, maka hukumnya tetap haram walaupun tujuannya baik. Dan apabila alat 
itu diterangkan dalam hadits, digunakan untuk maksiat, maka hukumnya haram. 

Reference : 

1 . Ittihaf As Saadah Al Muttaqin : VI/473 

2. Ihya’ Ulumuddin : 11/270 

: l £\Jls>^ 

:^u473u^ joU! ty±-\ u^d' o^LJl lJ\J.\ J UT .1 

wL^*l flljjj ^ ^ AwLo d)*y U» L^*Lp ^L«-X>-*y! Aistll 

^4 D15" j *ja> J^rj ^ V ^jV» ^ S^ 4 d>) 

iijJ (J,jSll Jji jlT 4jl AoeUiJi 4_«j! ,j42j*j <u^l ^ lij>- 4^-jJl jU-i OjUs? U-^« auJI iijfu J jiJ aUJI 

aL^Oj ^ "°J^' 4^23 IjJl jlst-S* 4j*)} (JlS jlj-5 (^*i ljjlj.5 (3 O^L^Jl (3 £3j 

(^UaJlS^ (3 1-jJl^ 4 a L»jCU*J» 1 ili^l cJyjJL) l) 1^J Ijylst4 li X& (1)1S^ (^P’ aL*3 

._aI .tiiJjJ J-1^1 l^U ^LSj ^4 L/2j1 ( jAaJ ^»lP j! jJ ^>- 0*^1 l^ls 4ijJ>ll 

: ^ U 270 sj4“l jjj'AJi (3 • 1 

dJJi Iap 1*j \t-y£ ~<>^i oi^j 5j_j33| JJoj jbjSlIj jy«j}S.I Ot**^' _)' i-jjJsJl JaI jl*-i 0_j3j Ob iJXl J (3^)1 ^jUJ I 

‘ ^ fl ^-' sPr^b *4^ 015^ Ojj < 3 JcJbS^* 4 a-Li^[I jJ-'A 5 ' 


Jawaban c : 

Gugur. 

Jawaban d : 

Haram apabila secara langsung dan boleh apabila melalui kaset selama tidak ridlo bil ma’ashi. 
Reference : 

1. Ahkam Al Fuqoha’ : 117 

2. Atihaf Al Khilaf Li Sayyid Abdurrahman : 48 

3. Al Jamal Ala Syarhil Manhaj : V/360 

4. Kaffur Rifa’i : 281 


: UIjLpj 

: <W2j U 1 1 7 £ UT .1 

8/1 932) AjjSfsj* 1 352 au*» ^i-^* ^14 (3 jjjtvAi LajL^ ajj^u jIj-^Ji is^° 0*^4 

l£X*p 01 I (3 aL? ^t^Jl <y\y>r (J^jj 

o$.1ja! 1 Jli 01 (J^ AAjA>- Luls^S jj^lJl ^*^4 ^j.^.^J.1 Oj^j 10j* b^jpj (_^jL>s^Jlj JU4“1 c3 (^OJlS^ oLJlS^ 

ciXli 015" 0]^ a>-Ij^1 a*^?>x3 C-^ 4 |%J^j 0|j j.LjJ 1 ‘C«^>e3 W*^ 4 015" 01^ |J^xll ^j^>-^J» 1 (3 l^P' 

.J^l .l4^>- 
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: <uaj U 48 jl-JU i£\ ij} US' .2 

^1 ^y>- US' aJLv? \ (_£jUj JULjj 4j ^L *bf C*La 3 cpI^iaJl Oj-p U ^Ul— I cU*— Uij 

..») .5^.1 JUl ^lidl ^Jp ^ 

: -waj u 360 3u>^p ,_^bU sj4-i £>u ^ J-U j US' .2 

f-jUjI *Up La l_lpia Lla^taJ *Ll*i[l ^a_a Lai 4^5 ^ OU^Pb^J *LiSll ^*_a Ulj ^gjjl ^a LL OLAij^^a La^Lj ^4pUju0j <til bb ^UbS^ 
^iSjjJl 4 JU Las' ^LaJli SJT f.LuJLi dji I <jc*j <<jjUpj 2^,/i SJ'yij Up ys U ( _ s Ip sjU* *U*)I ot a>-jJm J T “U cr^-* <Ub 

.Oa^Jl Sjnl^Jl jJlp aLJtll f.Ujj Jaii Sj'yi 

: ^ u 281 y^yt us" ^ ur .3 

._&) .Uy U) ^^1 al a -,a iL jx-/2j a U) ^ -,a i 1 0) o ^" jl ^*jl !3j f.Uat!l 01 Ua . |f g a lU 


9. Latar Belakang Masalah 

Penggunaan tanah oleh penguasa (pemerintah) demi kepentingan umum (pelebaran jalan) sering terjadi di kota- 
kota. Ironisnya penggusuran tersebut sering mengenai tempat-tempat ibadah seperti masjid, musholla atau tanah 
mamluk dengan ganti rugi yang telah ditetapkan oleh pemerintah. Sementara kaum dlu’afa’ tidak bisa 
menghalangi kemauan kemauan penguasa. 

Pertanyaan : 

a. Kemanakah seharusnya pentasharrufan ganti rugi tersebut ? harus dibuat masjid / musholla lagi atau tidak ? 

b. Apabila uang ganti rugi tersebut berasal dari uang bangunan waqofan masjid/musholla apakah nanti setelah 
terbangun diperlukan talaffudh bi shighotil waqfi ? 

Jawaban a : 

Khilaf : 

• Kalau menurut Madzhab Syafi’i, hukumnya tidak boleh secara muthlaq. 

• Kalau menurut Madzhab Hanafi, hukumnya boleh (pentashorrufan-nya pada masjid atau musholla). 

Reference : 

1. Al Fiqhul Islamy : VIII/221 

2. Al Muhadzdzab : 1/573 

3. Al Madkhol Fil Fiqhil ‘Amm : 1/248 


: L^IjLpj 

: ^u221 ^uii ^ d ^ • 1 

.J&! . Laj^Js l)! (3 -. /3 ^ U**^P lU>s»w*v* ^b®^-! 33^*3 

: u 269 jjSh j bur .2 

A*lp t Aj| biL® Oh® ^Lp ^j- 4 ^ ^ \ o. Q ^Lp biob^x-.,^! a!x>-I Jjl3 3^ AaLI (2% 

.4jl^4 La3j aJlL® 4 j Ail bis l)],J A^Jla (Jjj AjV a! A^uJl 

: AvAj t« 248 Jj*bh aSaJi (j j^di! (j .3 

liy U$L> s^l Ijoj- ( 'j& A-Jltll ojj^o}\j 

ajcwvh^J ^Ul a^I>- cJ^ 4 L«-$^ I4 JI aUL JU?j 1 ^ 

.Jfcj .Asj-lJ-l -Up ^ c-Jbr ^v^jx! U>-Jj Dl A5l ^Lp g.l.^.g.<?.ll -La! jl>- ci-U-UU**!! jIa*J| LgjjL«j ^gJl U-JLiU 


Jawaban b : 

Tidak butuh talaffudz bis shighoh. 
Reference : 

a. Roddu Al Khitar : IV/616 

b. Roddu Al Khitar : IV/560 

c. Fiqh Al Hanafi Fi Tsaubihi jilid II : 372 


: <usj U 6 1 6 *su?x*p pj £r\ jUiM aaa!! <J . 1 

a bP U5j jy^-i aJIs (J-Lo jJ I^p aJU^-I (3 aj j>p (Jb* 

.-ft! .(Jl-Uu»Vi (3 Iju-5» 1 0]^ 
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: <uaj U 560 sj£-l jUi-l Jj <uaJl J .2 

4J JT <_isj Aj gUil -Uk£ J_ji o^- oU>o joljjJlj <_iij (J UjjPj UajJl joL)I ^ JSUj i3 (S>^- 

k— • j-Lv’ lA_y* jjil Usj (JL*J iSilj ^ jij j»U^ll ; IgSsj jl_y£ cM ^U4 US' 

\-i~s- f.Uj Us ^jLuj M cols' OJj ( _^4i c**- 1 ^ 0J JU 01 1— $0U- dl4 jij IgSsj 

( Ji* ll lijtj ojU»-l l fci oJl>-j ( J-«1*j lf;J iSj>- ki~pxi UjS" 3 ULi "ifj aJsIi Ul^i LfijJ j*-UJ l£*UU jvSli UL^j 

.Jtj . <<JUj (J J^Ucdl I4S iSj’r 

: <uai U 372 AAjJ> t*5 ^Ull JULstl <Ujj J Aii J US' .3 

<ui LL ejl^£ l^xd! tULtil tk^ Js»^k SIpIj^ ^ja Ut« ^ 4i oyj* lij jj£ ^ °jy u . k_AJ^J! 01 t J -s^Al 

: 2j>Juill ^ 

3-JLSCJVj ^LiOl 01 * ^ 

aj 0_j^j M Olj .2 

l jio-ls Ov*j ^U *il Olj .3 

jJbtiLl k_3j^*l( Url-l (^U’Uj ^o-wJ»1 jJ&j t^u? (_9l^kLl (Jl*CjI**Al Oj^J Olj .4 

i_j SjJl ^ylp Oji^Sil jliaJl lgJS””L M jOtoj |*AjI.Aj V jUj J J LImo OIj .5 

■uip <*J t v r » Nj JSU *il ^ i_Jij}Jl jA-j *illj .6 

4jil3 ^1 finis' j ^iajj.1 oSl C(JoU****OU k_0^5^J»l OlS* li| O^^j Olj .7 

OIS" o_jjU-l 3j>-l j-ii 5ic- Jojj l j^jlr 1 OjjU-l 


10. Latar Belakang Masalah 

Bersalaman (mushofahah) adalah sunnah kita lakukan ketika kita berjumpa dengan seseorang. Dan kerap kita 
temukan dalam sebuah acara, orang-orang tertentu melakukan mushofahah disertai dengan saling mencium 
(menempelkan pipi). 

Pertanyaan : 

Bagaimana hukumnya menempelkan pipi dalam kasus sebagaimana dalam latar belakang masalah ? 

Jawaban : 

Hukumnya ditafshil : 

• Apabila untuk ikrom, maka hukumnya sunnah. 

• Apabila tidak ada apa-apa, maka hukumnya makruh. 

Reference : 

1. Hasyiyah Syarwani : VII/208 

2. Roudlotut Tholibin : VII/28 


: UljLpj 

: ^ u 208 £j4-l jljj-iJ! ^ US' . 1 

t£jU*Jl Jli ( _ r Ai ot jA li “U>JL AA fji- Jaj *Aj>- <jA j»Jij U ^Js- |**J l kjU>-^l 3 j»UU^» Or—jj 

jl jLa 1 ^ja joUJ U-Ua jl J-4^ >b ‘U-j Jlj ^ja\J I SSiUil jl SaU- 4j ijxiUa^ 

JjUj ^U^Jl o^-I a^-j Vj 5iSS ojjp uJj _jJj jtydl Or*^J U ^jaH\ ,3 U*k U^i Ujp f.UJ J^Ur 

UjJl AiAL>-j)j ‘US^SS' SjjOUJl jjaSI) l jA ayt- Af\ oUiJ lLUS ^ t ‘j3 kU*^Sjj (4*S' jj ^U^ ll Uj 

"*! L^- 

: u 28 

{ a^ 0*J. Uj U^J 4S1I J^P Jjl Jlij AijLi jJjJl J-wij *yj Jli 

4^wJ<Aj! 3^"3 AXjLm^^ 4£jaZ> j\ A^Lp A>-*^Ly2?^ OwLAjJ c)| O^kP *Aj tl)l d^Ld w\_pLo 0yt*A> ^4 

3*^-y5 <— -^L> (3 Jlij LJiAJI ^ AXAL>-c)J oLJtl tl)l5^ (1)^ C-OxX-^v4 

.aLwjjSjj jJUm ^jA ^ 6jjP ojJj au*> aSjL^ 
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HASH MUSYAWAROH KUBRO (EMKA) XVI 
LEMBAGA PESANTREN AL KHOZINI 
BUDURAN SIDOARJO 2003 M. 


KOMISI B 

2. Latar Belakang Masalah 

Sering kita jumpai dalam kitab terutama kitab Asybah wan Nadho’ir suatu permasalahan yang dimustatsnakan 
(kecualikan) dari qo’idah yang ada. 

Pertanyaan : 

a. Apakah mustatsna itu sebatas yang dipaparkan oleh mu’allif ? 

b. Kalau tidak, bagaimana cara mengetahui kalau itu merupakan sebagian dari mustatsnayat ? 

Jawaban a : 

Tidak ada batasnya. 

Reference : 

1. Al Asybah wan Nadho’ir : 172 

2. Al Asybah wan Nadho’ir : 171 

3. Faro’idl Bahiyah : 2 

4. Latho’iful Isyaroh : 3 

: liljtPj 

: <LAi U 1 72 jJlkJlj sUiSll J US" . 1 

Ulj ll y« y» jUbl y»j 3 y&j JadUl c.Jsyil ^yb SUP-UaJl 

..*1 .U )ai bis J \yt- Ols 3 bli JW*"! jJ-vfljl Ols b£ ydyll 

: <uaj U 1 71 jJlkJlj oUiSh J US' .2 

3 S-U-Uj 4di3l JjUs- 4 -l 3 * jjUaJlj sUiSlI 3 S 01 ylpl J-AS 

<UaJ| bUw 9 l ya*j (JlS lAJ>j OUjJl yf ^Ip a: " bl yJl t^olyJ-lj 3 jjU . .. c ^JjUAl ^ 1 ^>-I AijXAj i 

jCjSLSlJ-P y y~J-l yl bj>»-I yUjI j»Ub/l bjj»-! .lyUaibl y jaS- j»bAS" y* bbp>l OJJuJ Uij yllajJl 3iyt* 

-L^ yl Jisbl-I by>-l JlS ^Ip Cy y£* t Jyl® <y AJilJy yl LJIp ^ y yUdl yl by>4 

Jli ^ .XtfM y yblis yl by>-l - ^ j' y by>-l y ^XdJl yl bysM yl ^b>t3-l yl Jfisbbl bj\>-l ^isbdUjl 

y* 3-1 yl ^Ubll I’W’l blli dib (^Ai^il yl y»3-l yl bLit Sjb>4 U^-l y 2ljLll by>-l jUil 3 J y~J-l yl L)Ip bbilj ^loUajJl 
yt Xu?- 3 I y dil-l-P UjJj- yjy ^y l _ s ~^ UjJj- 3^“^" ^y -U-a!IU-P iillJ-P UjUj- ^UjcJI OU-U ^y J^usl ybt>- yl UjUj- 

4jls 0X3} 3 ^^ 2 jt*Xa AJLaj USLs^ AaOJjS ^UidJl 0 U Jjv Ul (J!jX*aSI I (_yay“ 3 ! lyliaibl Jlj ^AfLl 3 I 

y jp- jJ-\ Zx>-\jAj jCUj j3-l 0U yi-l 01 aJ CajJAj dJ—Ui "US Cax>-\j A^ai 'ai 3Ui<i. ^ a] iUj S jA j*1SO 

Jl x**\i 3j up jyi\ yi ,p sUiSlIj JluSll Jy>l u^Jlj >ybS3l 3 oiiL. jl b: 3 jJl^ 3 ^ UJ JJ=Ul 3 ^jLJI 

.^1 'i£j* ba^5 ^ C 6 ^ 

: <wti U 2 A~$Jl JblyiJl J US' .3 

£jlijJl j»lSc>-l 3iyw 3 ^y'i .^Uiadl jl ya li y 2 j *y ^Jl iiolyt-l ^l$3-l 4j <_3yJ Oyli jJbJl lAa 

,J»I yiyiJ 1 “Ua yajj Jj^ls 0 J 5 3 Oyildl JjjiJb iisUAl OlSCalj lyip yaj (jdl ataU-l 

: <uaj U 3 Si-?w> «_AfUa J J US' .4 

(jjljj be Ub OAJS bljSj 3>® ^3^ H*aUa jjJySl Oj^J 0b ^-a3-l 3 “HvsSl U-aUa ^ydji OjS" yUdJl 3 

.-•I a>Vi Jl Wj 3 


Catatan Muharrir : 

Kalau dalam kitab mu’allifnya menerangkan satu atau dua mustatsnayat, maka terbatas pada satu atau dua 
mustatsnayat itu saja. Kalau dalam kitabnya mu’allif memakai jj-a maka tidak terbatas dan bisa berkembang. 

Jawaban b : 

Caranya, kalau bukan mujtahid maka melihat keterangan ulama’ yang ada dalam kitab-kitab fiqih yang 
muthowwalat dan bagi yang ahli qiyas atau mujtahid maka caranya cukup mengqiyaskan saja. 


Reference : 

1 . Al Fawa’id Al Janiyah : 29 

2. Latho’if Isyaroh : 3 
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: UljUj 

: U 29 Jjljiil tj US" . 1 

UJlb ^4 0^1 *C4 iAp ^J^pVli aaiAp^ L^i-\pIS ^p o^-Uu IS) 4jl j%Ap(j 

_\pl _U-!l ^4 3-Lt-li 3 4U-U L £e^ <Lwm 4 o*4>>-t>- ISj 1 - '■-' i c i ^^j-sP^l® aJ^ 5^ — * — (Jts ot — ■ — Si-\pUJ| 

tl-fe® *U>-U OjSsja I4-U Lj>-jy>- ^*vp ( J-*p jli l ^ 4 ^^" ^Jip jJlp ( j 42 -u ^ JjijAil L^jp <u^aaJI 

.aI ,3iu~4 ij\ 

: <c*aj U 3 Siot-P OljU^I uiSllaJ J US" .2 

jjiljj l£ bl5 J-pSll dJJi OjS} OjJ j^^Jl! l*»4U4 0_jSo Ob (j aJu^SI U^U* ^yiJl 0_jS" ^LJLSl 3 

.-*1 ./“Vl (Ji U^jjj 3 


3. Latar Belakang Masalah 

Disuatu desa ada sepasang suami istri menikah pada seorang kyai (tanpa melalui izin KUA). Selang beberapa tahun 
sang istri datang ke KUA meminta kepada hakim untuk menfasakh perkawinannya karena sang suami sudah tidak 
lagi menghiraukan kewajibannya. Akan tetapi pihak KUA menolak permintaan sang istri tersebut dikarenakan 
tidak memiliki surat nikah. 

Pertanyaan : 

a. Kepada siapakah sang istri harus mengajukan fasakh kalau pihak KUA (hakim) sudah tidak mau menjatuhkan 
fasakhnya ? 

b. Apakah boleh sang istri mengajukan fasakh kepada selain hakim (kepada kyai misalnya) 

c. Kalau tidak boleh bagamana solusinya ? 

Jawaban a : 

Mengajukan kepada muhakkam. Dan apabila muhakkam tidak ada maka sang istri bisa menfasakh dengan 
sendirinya karena sudah masuk dalam tahapan dlorurot. 

Reference : 

1 . Bughyatul Mustarsyidin : 242 

2. Hamisy I’anatut Tholibin : IV/92 

3. I’anatut Tholibin : IV/92 

4. Al Anwar Lil A’mal Al Abror : 11/401 


: UIjUpj 

; U 242 <uu 3 us" . 1 

^t«4JiJlj oJub*! 4 jUJl! 4Jl>4ju~4 Ujj c^Op Jlc Jli 0 IS" ^i^Jl ^jp j! ^ b)li 

.Al . I AjjPj (J aaUIj JI^Jl aII U5" 

; <UA) U 242 4jlPj <J US* .2 

\ j *** aj » 4jI OjS"i Lj ^iSsJ *ifj 0*hfl 0jL*p4 ^SaJ 4Xo jl Ojlyib £jjJl (^1 O^L^pj O^J J*3 jl La^-j AAiU jL*P>b *hl J 
^*^yg 0^1 j ***x*» 4il Li-1 Jjtw*o <— 4x1 U- ‘ j ' *>- -,-o . . 4i ' (J$ ^UxpI 4Xc»iJ 

U>^ Jli jwUll ^ 'ill Ua^ ^ JJ Lbb Vj lyhlb JuU ^ 4 JI ^1 aj ^ ^ jt ^ S^l^aJl cJk. oaxa*j: 
Ia5j ly^Us* aixij 11 cJlaXv-I *i!u ^«il 'il Jli OIS" ^^UJl jl ^ijJl ^ c~>y*s- jl Lg-Uxj: Ols 

.dilJu l^®^>- a^-lj O*olj Ixbb SjAiU ^*^1 li^U- jJb US" Ixbb 

: <Ufij U 92 tJupx*# ^I^Jl ej£-\ jjrullkll 43U-1 <J UT .3 

u-Ub c«> a^x^l ^a>lSJl ^ JjajJl jl^>- -bj-i il)l {j* ^l^xll (J U Ji 01 j Oj^Ui Jf ^ Jli 'ilU ^Ja^J jj>- ^«3l *if aI^Sj 

.jfcl La aL® jb j>- ^ 4 J Oj^j 01 *il b® ^UJl 

: 4^ U 401 ^Lll *jir\ j\jti\ JUpSU J US' .4 

a>-j ^UajJl (3j jb^P^llj u^^jtlb ObtUlj ^l^xllj Jl^Sll (3 U.^.o ^O^Ull OU^rgibl 01 jj£j 

\j 4 I Jj ^ jl ^j^l^ jJlJI (3 ^-3^ 01 {jy. <3 Oy*^ <w*JU^ La J,Uj <&i ^ja^- u_iaiJl 
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/ 13) UajLl J V Jjj- j- ^Js- M) <uis5- .LLj Vj oLJl ^eli oli*3 (_5l oUv= j*S33| 3 Jsjwj . ^iUJl 

.Jill . Ui; JoJLij “jls OIS" 013 i 13) jjwS"L>tJ.I Uij JsjvJtj lijj ^JjUJl OJj )y&jl 


4. Latar Belakang Masalah 

Zaman sudah modern. Kehidupan sangat canggih. Kesemuannya serba teknologi. Bahkan dibidang kedokteranpun 
sekarang ditemukan operasi micro (di Surabaya, red.) yang bisa menyambung anggota tubuh yang putus meskipun 
sel-selnya sedah tidak ada (mati, red.). 

Pertanyaan : 

a. Bagaimana hukumnya menyambung potongan tangan yang diqishosh akibat mencuri dengan menggunakan 
operasi micro tersebut ? 

b. Jika tidak boleh, perlukah diqishosh lagi apabila tangan tersebut kembali seperti semula ? 

c. Jika tidak boleh, anggota tubuh yang manakah yang harus dipotong seandainya dia mencuri untuk yang kedua 
kalinya (apakah tangan yang pernah diqishosh atau yang lainnya) ? 

Jawaban a : 

1. Al Fiqhul Islamy : VII/5461 

2. Al Fiqhul Islamy : VII/5460-5461 

3. Nihayatul Muhtaj Ala Syarhil Minhaj jilid VI : 23 

4. Bujairimi Alai Khothib : IV/263 


: UIjUpj 

: 4-43 u 546 1 *&)' J US' . 1 

Intuit* ) (J Ojl^xU l ojjiil 4 j jjUJJ dJ-l jj\ $.Uj il)*y I JLijJ 0.5 IpI jy£ V 

.y&llaJl ^ 

yfiL& oilpj Ails oUsM Jp~ aJlp JjbJl Jj j' lc 

: aJUII oVU-l J iJLiij 

. gll jyg»ll 'CJlP' <1)3U <1)1 . 1 

o^Lp| a*Lp <1)j^j <1)1 *2 

.ijuilsJi jl J ^2^“ ^Uai jt J oilpl 

:^U 5461-5460 2 vL?«^ £>UJUji-l <Ufl)l Jus" .2 
.- 1990 /.* 1310 SUj 4 4Ji jtil cii 3 jyg£ 4Pt)j 

kjJJiAS^ p jl^L ‘ ** - 13) J I' S-itt) ^ all (Jt>- (3 g l~' J -|^ *1' ojtf') fl^U— ^ot«Jl 

*)! Sjilj jl *tLJu S^tc-^l cOlSj tj 13) 3 ^4~l o* J 13) 

{j£- jl l ts- jJ-\ JfJaj ■XAsj V jjSuil £«Jrl j)/ CUailj Lr^ 

.jfcl .^UJl frtaj 

:<Uaj U 23 Si-sw? 6 A-l^l ^glp ^Is^l fa\J> 3 US" .3 

<U- j)j4"l jAUiJU <U- ,jul 3 oJi-j uJy j*^3p J-*»J 13) L*t 

: <ua> U 263 (iji-l u~laiM 1 _gU' 3 US" .4 

.^1 .<LiUJ! UIj 3 j-— 3j) l-U 0) j\ i$j& 0) ^U5*i/I ^iS"c-o-Uu 013 


5. Latar Belakang Masalah 

Di era globalisasi ini banyak pemuda terjerumus dalam mengkonsumsi narkoba dan rokok. Padahal secara medis 
keduanya sangat berdampak negative (berbahaya) bagi tubuh kita. Namun karena sudak kecanduan maka anjuran 
bahkan larangan dari dokter baik secara makro ataupun mikro kurang diperhatikan. 

Pertanyaan : 

a. Bagaimanakah hukum orang yang apatis dengan larangan dokter untuk tidak mengkonsumsi makanan atau 
yang lainnya yang berbahaya bagi dirinya ? 

b. Bagaimana pula kita yang tidak mengikuti anjuran (nasehat) yang tertulis disetiap bungkus rokok ? 

c. Adakah perbedaan antara yang tidak pecandu dengan pecandu yang besar ketergantungannya pada narkoba ? 

d. Bolehkan pemerintah menghukum produser, distributor dan konsumen narkoba ? 
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Jawaban a : 

Ditafshil : 

• Kalau memang muthlaq atau nyata membahayakan secara umum maka tidak boleh, tetapi kalau ada 
seseorang yang narkoba tersebut tidak membahayakan dirinya maka hukumnya boleh bagi dirinya saja 
(individual). 

• Kalau tidak nyata membahayakan, maka hukumnya boleh karena itu hanya sekedar anjuran. 


Reference : 

1. Al Bajuri : 1/29 

2. Bujairimi Alai Khothib : IV/276 

3. Tafsir 


: UIjUpj 

: <u&i U 29 aA ^ jl^ll tjJrl 3 US" . 1 

dJUdCUdl Llsll J di^>tC dJU*x*dL j^OaII ddls ^Jlp *_Jlp ^ Q^lgd Olj j>p 4lU*£*dl ^Lp Jj-JaII L-Spfj 

jl Jli 01 frl*sOl 131s frill ^Uj AdjAj frill 3 d J d~ 01 jA_J ^_UaJl 3 d (_£-ilSjj 3 I Lisj cS^ (ip^-d* a(j*) 

.Ai LOU i-jj-iJlSj La US" Ll? 3 UJI o^j .AS ? ^ Jli OlllJ} . J I 0) oJJi il^tl cpILs *Ulsj Up^ aaI^SJi 
ls Lp ^aJl 3 jkiJlS" UjU Lis JS frlSxJl SOLp JJ ^JtS" IpjU s^Su Lis y*>*x*jj A* JJJl j»LiS" L^i y*>*x*jj Lis s^So 

.aI .j>j-a!I }\ 3 * 3 s i_*a3 U aJ Si j^xJI 

: <la) U 276 ^IjJl pj£-t o. Ja i l- 1 ^Ip ^oj^sJl 3 US" .2 

^Uolj 3 ULLI _jUjdl L? frjJl ojj ; Alt i_sUJl 3 P jSi li OU-jJl Zy>- |Jl*j “Uaj (JS*J| j\ OJuJl jxs j U dJji) 

.aI .tSy.y^ jjLill jlkd "ill SjIp J^a 4 II i^LJl OsJ' jjLaII J iA' J^ (tDJLJi jZu L Jy) J 3 

: <uaj U ?? V? aJ^-I jwiisJl (J US" .3 

: f>lj>- ‘UjS jl dJS"li OJlJI j*2 j U JS” 

jl apI^Ii jfr»«JlS" Slaj j\ 5 p^j aJUaj L»S LjUSIIj Usds Oil 3 * JjLsj 01 |*U~«JlI Jj 4 01 Ail 3&J ^OUAl ^ SjyU UIp SJpli Laj 
^xjj aJUj ‘Us-twsj aJU>-j 4a«lj aao OIL _ja lijj 4— Ui OiU j»UJ.I Ols aa« jLSNl *— j | ^ jl ^Ulo ^iSsJl Ajijy SjLjj 

IjaIj *ilj : (JISj (29 ^ frUJl Sjj**) 1°^-^ lilS" dlil 01 I^Jlijsj J13 tl^*s Ja^SJl J *il o^Up aJlp LgJS" dlil 

(1 95 : ‘ji Jl ASHLgjJl J) 

j[r ° Vj jj-S M : j»U._5 aJp Jli J_^)l Jli 


Jawaban b : 

Tidak apa-apa karena hanya sekedar anjuran tidak sampai pada tingkatan wajid (?'JWl AJj). 
Reference : 

1. I’anatut Tholibin : IV/228 

2. Irsaydul Ikhwan Lisy Syaikh Al ‘Alamah Ihsan Ja’far : 30 

3. Bughyatul Mustarsyidin : 320 

4. Bughyatul Mustarsyidin : 320 

5. Risalah fi Qom’isy Syahawat ’an Tanawulit Tunbak min Sab’at Kutub Mufidah : 158-160 


: UIjLpj 

: <U4d U 228 ajLsi^p ftji-l ojJJaJl SjIpJ ij US" .4 

jL ^S1«S" S^>-Ij JjUJ djtiJ.1 oOlS" 01 AjjUilj aJ>Ij diLoJlTUUfr. (3 Uj Lajll jAj ^spIaII ^1p d ^4 U*s £0Lr-- (^1 a!^*5 aI^j^ 
^jUil dj (^pUll (^1 AJji) U^.< 3 C - 1 U SlS^Jlj diJ-^JlS^ jL^ij aJlj^pj ^laiS" 3 ^>-Ij JjI-aj ^jdl L-i 0 li 4 2 jL 

.aI .dJJS jp sj^Jl jvA ^Ijj^ll aJ, 3j 3j-iil J_jJ jv^Jp ^>4 Ols OT^SJl JapjjJlj 

: <ua> U 30 AdLsr^p 0 U>a-I aa 01*1' ^v-LJU OIja-0!i iLijI 3 US" .5 

liJJij 3*1 cS^UiJJ 3 JI I La jIj US" X^>- 3 s j-Uj jl aLap y£ Olj jy>- J0l>- AjL 3*1 jcUtJl i aJjLpj 

.Al O* 3 d 32 ^ 

: *U£j U 320 ajL^s^ 3 dLd|^uJ»l aSL 3 US" .6 

. JU-JI 3 d Sjjj)_^d ji AiU-jJ Lj-i jl Us^tvd Olj OlSt dJU»x*dl jL4 Olj Jlllj JoU-l cplAij aS ij JoU-l ^il 3 * i—ijytd 3UJl dJii^^d 

.aI 

: A^&d U 320 ajL^s^ 3 »LL' 3 *»L. ' ALL 3 US" .4 


25 


Literatur Digital Warga NU (LIDI NU) 
Aswaja NU Center PWNU Jawa Timur 


olj Olyp jj jU*Jlj OjJ*yi U1 dllS OV ojdSj 4 JLU 4 SI 4 JL£ cJ yj 3 UI £~Jl JjU> {j* 4U~®) 

UlP 4^4 ^Ull C— JLp jl^; *■!* “J^~ dUS 34 jd^Jl 

: <uaj U 1 60—1 58 asl?x*p oJui® < r ^& ja ilLdl Jjltf j£ OlydJl J 4 )Uy)l J US" .5 

^d>ljj { j»»} U jSo JU aXj! ^ 44*3 s-UUll U^i 3 JI 34 Usjjjtw*- *b(j lyi iiUxll JUjclU ^o- 4U*4 jyj 1S| iSluxll ojLpj 

4j*^j 4^So- ^Lp 3 s-UUll ^Ubl dUS Jj>-1 34 J ■="= = Ju oi J| 3^1 AxpUj-j sJ^SlI 4^pjlJ b? JJ-1 

^y*xju JyJl 3JJ2I 34 3UII t— ^A»lLl JU 0 I JUjcu4*yi ^y*xJu JyjJl 3!^! 34 c-*-^*! 4 J^*y I 

01 lS ji 4 UU jl iiLuxll JU^u*»*b!l ^?xXj JjjLll y ^ 34 iw-jk-l 4 dJlill t»^ftJll — JU 01 j^Sdll iiluill JU^i^'hl! 

t-^j>-jJlj 4Jfcl^Jlj 4yJ-l <L*w*ill 4-sPjjJl f l£^ll 01 cSjU lla>- J*-./gaxll ^U 4 3 ^So-JJ < 3 *^ 1 ?, ^1 01 oJ^Ullj J^tfjjJl ^bU ^Ui .1 

J>- JJ V tiHS 4 JI 4 I 01 ^JipIj JU Of J| ‘Up^dJl otO 3 j-ll o Lux all iiLuill JUjCwvh^I <UjLw «4 3 c £ ^ 4>-bVlj cy jOIj 

JUjcu -1 JU, 01 fl/ll s-^1 4 -Ul cyb 3^9 4 ^<jll ^ 1 ^>-Sll ^ o^j^ 2 j { jA U3 tills OU J| Sjbi^b ^yb *y 3 ^Jj yyll 

t»*>b 34 J JU 01 Jj *$Jup 1 jj* 34 ,j>- 3 iiUJl JUjclU <uj- Ut 3 j U^>- tills Oj^j j _/3 4 JUjcu*i 1 OlS^ 3 I iiluxll 

fl^Ul 4^1^ |v 4 -®*^l^lj 4^o^>- 3 (JU^ 4Sjl ^UJUll oil^-l iiluxll JUjCU*i 1 JUj 01 ojj^ll <— 3 b 4JU*1 

4lt«l c-^b 3 ^j JU 01 eL>t>w?j |%5"U-lj 3 X»jdlj ^Lw«Jl oljj tiUjj U (jj tiUjj I 4 £0 j%1^j a-Ip 4^1 JU ^oJ\ 

Jj IjJlU Vj (JU a ] j 3 al ^ijJl 4 j U JU*^*>1 t-^>-jJ ^S’U' 1S1 jjUJl 3> jj-t^Jl ^-5 Ju 01 <w^ ^>-jJl <^1 j 

3^®j JU 01 (JJ 4^>-jj #.U 3 ^U 3 - 4 4j*y UjJ-j *^S"1 ^^1 ^JsUo jj-tiaJl till'll ^i-lll 01 3 ^r^l jJ 

y&Uixl ^.IjjJl ^J^U 3 ^ ( UJl 4 j ^_4j U JUtiv -1 3 ^ jj- 4 aJl JU 01 t-^jJl t-^L, Ht«l <^>1 

oUll o^j J^Jl 4 j1 0 j 3 >-txll s-LJ^Sfl jS^"S Jij JU 01 3 jl'^ll \^ , 3j^ a 5yl^J*l 4^st^«Jl 4J^*^1 

4jJjj iiluxll 4J^1 f 0 ]^ 4 5-*j£-. j! 4JUjCU*i 1 jljj^ bis iiUxll 3 ^S"S U Obj^r- 4 j^1>jJ 1 cJUpjsJilj OUjJlj ^J,<g it ll 3-49 4lg«lirll 

•-^1 3 ^ £ji*il jiP JjU “1 |wl jUaJ 


Jawaban c : 

Tidak ada perbedaan atau sama-sama haram. 

Reference : 

1. Is’adur Rofiq : 11/63 

2. Hasyiyah Jamal Alai Manhaj : 111/26 

3. Al Fatawil Kubro Libni Hajar Al Haitami : IV/258 

4. Madzahibul Arba’ah : V/35 

: \iljUj 

: <waj U 63 <uL?x^ 3^1 fj^l Jja^jl! ^Uol 3 US" . 1 

JUJb jl 4 Jlp 2^4 3j1ju 11 4^-U- tills 34 JJJLll V OjUlS" ^-Ulj 3 lL 11 S" OjJlI j-U 4 y^U? J5^1 4 jl UU^v?! ^S"S (^y) 

.-&! .ojjp tiUU ^5 j *y 0 *^-^ OUJs 4 J JU 01 3U ^1 J^*4l 0 |j 4 j (^jIj^JI 4^j t^-yU 4 j3- c^VjS' 

: <u<aj U 26 tlJUll f.jJr' jt^-il J^J*1 < ui>U 3 US" .2 

tills ^ybJl lJU SjUl jl ^ Oj>S- 4 Jlp o^UxP*b! 0j^2J *bl 4jjUo 3UI jdjjJl OIS" jJ 4J ^^bbdb ^UJl 3 3 jUl J-Aj 

.<u!p ^ .^1 3lill tyy^lj ^iaJ 4U 0 j 32 j Olj ‘tip 

: <uaj U 258 ^Lp^p ^y^UJl j.jJ- 1 tS^Jl J US" .3 

JUj iijbj Ai up (vuu) ? V ft 4s1 !%>. 4 J ^u j* .oiu 4^» jrl ji 01 jb^j OjjVi jrl ^i 3 ^ 4 ^ &\ ^ (j^) 

^JJl jJiaJl OjUSll yi ^34 4lsi 4S^U vii- V 4jf U^UOl ^^01 ^yrJl jf ^Vl JjU" Uki U 1 p 1 S 1 4JjU 4^p 
Jij ^Jg^gll 3>- 3 ^llS”" Atu>- 4j>-jj $U 3 4Jj jUU-4 4j*y 4J1P Jj 4is^l 4J J^>- 4^4 bjy jl o^Up! 

tills ^loUu cy- 4jl yj o^Uxp! 3 yco 3 -^“ 3! 0^1 ^Ul ^‘^U'^l ^0 jbil tyb . ^4 ^pL^ tiUJj 

aij 4 JLJL 5 o-U *yi jas. |1 dllS j^-^' 1SU Uk5 o^Uj l^UJ OU jJi JT o^Up! b? JU Ob 0jjJilb 4 U 2 S 3 (yUl 
t — 01^ 4 j 1S 3 ^^1 tiHS 4JlJ Jl 4lww-j j^3 4jJa3j 4Jljj 3 ^ 4 ! ld^-3 UjJ Oj^PZkmJ ytdo 01 j>P 34 4X*-Uj 4 j oJjtLl Jlj 

^jp uis U 5 .U £4 jija^?*yi y?jyj 4 U- 3 ‘—•flfij 4xUi jg^aii JjUj 01 ur 4 ^jiui s^j-i 31^ ^^>-^11 0 *^ 4U?u 

o^bgdJl ^j^y» y-U ( y?lp dllS il \y ^jjjJl lU J*i Urlj p^l ^JljJ jj 4 U-J 01S^b4j U 3l'^ll tJw^j 

.-&! .dllS J 4 IU #-UJ 4^jfcJl 4 JU-I 3 °U^jl 4 UU Jji 3 ^1 j^l^ 

: <uaj U 35 <uL?t *p ^j^li-1 ejJrl UjSll ^Jbl J 4 3 -4 

ojJ> s.lj^ U-jj ^ 1 SJ 4j (^jldill Jy=j ^UlaJl L-Sjd 4JU- 3 (j*Ull il^lll JljjJ j^jll <-Pj3> 3 • ^Ul^-l'j ^S^llll 

^ygj IjJU (_^ y-1 4jljj 3 4^3t9biJ J JU of 3^1 4yyt4 jl 4J jJL) L-SjJj4 Jj^ |JLw« 4 C-.»»Jg jb>- 1 Jjyij ^y2J^«ll 

4j ^jlggil 4Jlj| (^J^ Oj)«lg4 U s-UdJl Jj^>-j 4j 0 *^ JU 01 (J| ^j^lgp jl s-ljjJ c-a1^1 1 JjUj 

.Jbl . jy>cJ il^Ll Jl jA*i\ J^j 1S1 uf ii!Ul (Jl y^ll 4d^j jl 1S1 dllSj 
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5. Latar Belakang Masalah 

Akhir-akhir ini dikalangan Pondok Pesantren sangatlah semarak sholawatan yang diiringi dengan musik Banjari 
yang mana sholawat tersebut hasil karangan kru atau grup Banjari tersebut. 

Pertanyaan : 

1. Apakah devinisi sholawat yang dianjurkan oleh Alloh Swt. ? 

2. Termasuk sholawat yang mendapatkan pahalahkah sholawat yang diiringi dengan terbang Banjari tersebut ? 
Jawaban a : 

• Sholawat yang dianjurkan (sunnat) adalah lafadh-lafadh yang mengandung do’a bagi Rosul yang berakar dari 
lafadh »5La dan atau yang Jj'j dari Rosul. Sedangkan yang Jj'j jjA hukumnya ada khilaf . 

• Sholawat yang dianjurkan (wajib), seperti dalam khuthbah adalah lafadh-lafadh khusus yang berakar dari 
lafadh »5Ua. 

Reference : 

1 . Bughyatul Mustarsyidin : 83 

2. Rowa’iul Bayan : 11/294 

3. Rowa’iul Bayan : 11/295 

4. Rouhul Ma’ani : VIII/22 

5. Hasyiyah Al Qolyubi : 1/8 

6. Sulaiman Alai Jamal : 1/16 

7. I’anah At Tholibin : 11/64-65 


: liljtPj 

I u83 4 j3 J US" . 1 

-UuSi Jli £ Ail jilgl l ^jl ^S"ij ^bJLlI fji A^xi\^p ij* (J Cj* (*U) ^ (°-bli) 

.|*l**_j aA p Jil S'iUaJl Jp jjCj fa Jr Jli ~»l .j—P dUi jjS" Ojj JbJ Jil *l£ OJ sf}=>-l 

ifJuJj iidP bd** ^ Sa ii)u\jLyt9 IUjI j*_gJlJl SijI^Jl bit CCUlS" 4js*va c£V Jll 

4*jLS" 3 ^b>- U JS" ^UJ>I ^1 (JUj . ULJLl! ii-UP i^pyill (JjAl ^b IjuS^ U-wLj aJTj -UP- 

.-&! . aJIS US"* -JULll (3 

: <usj U 295 pji-l OLJl <3 US’" .2 

? Up S*UU ^ U JjSh 

^ Up if jjp 3 W ^3 S^Jail SjjJI kUl ^ SjuS" <j^s> l$J JLp 

ojjfc ^*2 1® (j^suw ^1 p jvUJl Up aJ ^JiUl Oljil lilj U^l>- 

._&! .(JjJflj L^lscu**! oSf oLjLS^JI 

:^u295 ^liJl ejJr' i^W' tl b«S" .3 

.Js\ . -L>-tj d)l (jJJ 015^ Jj^Ja ®^jb a^bp (^li L«j 

: <usJ U 22 SjL?s-^ iwliJl tjir\ ^Uil 3 US" .4 

liJJi JJU Jlc- lJu-l £-»-~ J tils J-^S" 3“jUaJl ^ “U bf Juji fakf’ j»^JJb J-^= *il ysiUillj 

,j»I .jJLij 4 J 1 P ail ls Uj <uU ULa* 

: <ua> U 8 tjJr' 3 jJLa!i <uiU- 3 US" .5 

t lpj <U JaiJ JS" sl)UaJl ^ il^lj U^jjA AJ^J 4l J* o^UaJl (jJ^J aJp 4l ,^1^" 4jjj) 

■ 4l ^ 3 t_UJ^ ^^UJl Up 

: <u^j U 1 6 <uL»«-^ frji-l J-P' (j^ 0U~L«i 3 US" .6 

l*i j_y?= 3^UaJl Jaib <s I (UsjI f-U-ij {j A J 4 P) jbeij aJ^j Jill S'jL^Jlj 

jUii^Al 4J*^Jl b a! 3 tL tfJJSj 21*1^1 U^nJStllj .^USjjJl 4 JI 3 US" ^ ^jl_jll 3 ^Irll Jaib ‘J < ^bf- Jll (_^bva ‘J s-UuJl 

^ *-^ .3*^UaJl Jaii Oji (^jlJjtll (— 3U>aX**p|j 

: <uai U 65-64 3 UJI tjJr' 3 >JlkJl Silpj J US" .7 
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(►frUl ojA _}f j-iU-l jt J? J^Jl jt -LP-f jt ^Js- jf ill ^jL/J jt jv^JJlS' IgiiiJj ^Jl ^Js- a%0 LfejljJ 

..Al ■* ■/* 111 |*L— *ulp Aill ^Us l*L«^ 


Jawaban b : 

Ditafshil : 

• Apabila diiringi dengan alat musik yang diperbolehkan, maka mendapat pahala (sesuai dengan khilaf diatas) 
dan hukumnya boleh. 

• Apabila diiringi dengan alat-alat musik yang tidak diharamkan, maka menurut sebagian ulama’ (Imam Romli 
dan Imam Zarkasyi) mendapat pahala, mengingat hukum asal sholawat adalah sunnat. Sedangkan pemakaian 
alat-alat musik tersebut hukumnya haram. 

Reference : 

1 . Al Jamal Alai Manhaj : V/36 

2. Al Jamal : V/36 

3. Madzahibul Arba’ah : 11/24 

4. Ihya’ Ulumuddin : 11/270 


: UIjUpj 

: U 3 6 ij£r\ g-gi' <3 US' • 1 

Cf* cAV U-Jj l** ^UjC^Alj OU^>b^oJ iftfl Lai ^gjlll ^ <U3 Lk (1 Loj^L® apUjLv^I^ aJI s-UtS”* 

^Lp J(3.^l £jLJI I ^A>J jAA Jl aLUU j^9 tjytll £a jA/aa\\j LaIj cOj-ygJl £9 j jjSlLLl jJfc ($.L*S" Aiji) 

Of\ <U£9 l_3L>- tl)^ 2ja\ j\ A*U5j-I jJj (_£l (ll)Lfcj|j^A Lk^l® I Alji) ^l a .,4? ll (3 US"* t^otxll j^9 aU^J»1 ^XAJ s.UjJ! LaIj 

(3 $.Lw*wJl $.Llpj 1^4 ^^ ^J-a-p *Alp La s-UJl ^ja 

jAx-A jjL j-£9 4 j .A^ a iLi ^ jl 4-wyiL*A ^49 A«*a*il ^Lp jl ApLL? j^ 9 4^-UfiJl ^Lp (^jXJ pjy Aj X^Ai 01 £-U*Jl jljxJl Jli 

aJlp ^Lp s-LJtll L)1 a>-^a J J aJlp ^^JLa ^LiJl aJlp ^xa La I x&j (0Laj?x^9 aJ^I ^a LaI aJjS) <J ^ .j*I alp 

4J ^i) o^xil aaI /J! ^Lp $.Ll*JI ^.LSjj )g a9 4JVI Alii ^LJLlli <a j£- a! I ^.UxJIj C)jG>\ ^aj ajjLpj aa 

0^1 ^^J.1 J £ .-* 1 ^ jXfl-A AL^. ^a Jjlj A)y) J ^ 1 A^Lla J 

■J f C5^ t 1 

: <uaj U 36 <uLpt ^0 4^wal^-l jji-l 4 J US' .2 

^JLa ^ ,4»a^^ AaIp La ^Lpj $.LJtJl l)1 A 3 J ^ AaI-P i^Xa La IkXA^ ^(1 )La^>s-«J aJ^I ^a LaI Aly) 

..fcl .Sjfcl^Ji ^^Lp pUiJl s.Ujj Jai9 {TjA Jl a!L 5 l^^LJJli \ajZ- SJT ^.UiJlj dj&\ 

: <uai U 63 ^Ull pj£-t J US' .3 

.J&l . JjjjL fc^uaJJlj (_3jJlj ( jaa3^Jlj f.LxJl 2j>-Lj (J*tj t j^Pj,^;ll ^Lp-^il 3 ^jajLiJl 

: <UAi U 270 l&^e ^isll s-jJUl jjjJl ^Jlp ^1 J US' .4 

dJJi Iap U_j Spjijf jJjjl ^!>Ij eigi 5 j_jS 3| j^aljil L**-^' _)i i-jjUJl JaI jUi 0_jSj OL li^fl (J ^UJl j^jLJl 

._&! 1 ^jUj ■ "■i^all; e^j-JaJlj ijr^ULJlj ^Ju*JaJtS^ ( Jj^*iL4-l *cj OlS' Lllj (—SAJIS' ^-L^l ( J->aal 


6. Latar Belakang Masalah 

Adalah seorang Jecky Rizam, ia seorang yang haus seksual, sehingga ia sampai pada hukum wajib dalam beristri 
disebabkan ia kaya. Akan tetapi setelah mencari pasangan hidupnya ia menemukan dua pasangan bersaudara yang 
kembar dempet. Menurut ahli medis (ahli Khibro) apabila dioperasi akan menyebabkan salah satu dari yang 
dempet atau keduannya akan mati. 

Pertanyaan : 

a. Bagaimana prespektif fiqih didalam boleh dan tidaknya mengawini keduannya ? 

b. Jika boleh apakah tidak bertentangan dengan Al Qur’an : 
lU js U VI LySiSlI 0* £jij 

c. Dan bagaimana cara mu’asyarohnya ? 

d. Serta bagaimana hukum mengoperasinya ? 

e. Jika tidak boleh mengawini keduannya, apakah boleh mengawini salah satunya ? 

f. Serta kalau tidak boleh bagaimana solusinya ? 

Jawaban a : 

Tidak boleh. 
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Reference : 

1. Ad Durorul Lu’lu’iyyah : 72 

2. At Taqrib : 45 

3. Al Bujairimi Alai Khothib : 111/377 

: UIjUpj 

: <u oj U 72 sjAJl (J US" . 1 

.Jdl ,^lSL>-Sll £*5^- <3 ^ t*j£ l (JUj dl )l dd’-j Olias 3 ! yj J s>?j\ dxjjt^ Obb h*4 OUUaiLd 0l-4j -Oj (d-bli^ 

: <waj U 45 iwOjAJt J US" .2 

,J»I .0*>Al C-Ojj UjJIj djl 4 -lj oJuLd OJj CUiJlj C-Jlp Ojj ^Sll ^Aj i_~-~Jb £»» j-i-f- d*jj( jdS-Jb COld^ilj 

: <u £> U 377 teyty 3Jull pj4-l u~la4-l <J ^aS" -3 

■c«l ilyj ,jdl 13 a ol< Jli 01 0 L>-jjj Ja-J £p(j OU-lj 1*4 i jtJL^zL‘ Sl^»l oJ Jj _jJ U -bs 0>3l (d~b) 

^aUsj £>- Jli (-U £jlj J ^-j\ £jfj b^^pj ( jd?Uas ^l4L>-Sll ^JU* (3 Oi-^l b*^*44- oSl dJ-US " jaj ^^L-Jl 14 l 
tilS" _^J U (OlilLi Ja-aj J <3 Sj*pj . dJJJS" j*S3-li Oji t^-lj-l ^b 01S" 3UA JS" Jbhiidl j*1p 3 ** Jj > yj j*A 0^ 
jjuiil jl OMj^ 3 IS" 31 h$id <31 (3 s- fl44- Sfl £^- J 5 OS- 3 *^' (*S4- utyr^ (J>- dl«IS" U-^o* JS" s.bip(j ^ul^iLd 

b^^Pj Jli 01 31 *^3 b* 2 jl Ol -* 3 ^- 5 ^>-Vl dU otj t£-lA-l SU>- j»-lp Oli b£-^A-l ^Uapl C.-..^ ai Old jt 

^ 01 -Uu Uj^U dj**4-l 3_j o^*' t* jl*Jl <_^£j OtU^ jl OfaSl j' OMj^ <3 IS" ^jjx; 01 U^id jSLl jy^i ^iSJJlS" 

I3a 0 _jSly dJJi 3^^ LAJl»-l OlT Old (jj iksi tils" _jJ Ldl U-^O* 3^” < 01 S" 0 b bis" cU-a- Oi* 0 ^ 

.Jkl .lAJLa-l ^P 3jtdJ-l JsliL. .I 3 b"^ 


4. Jawaban b : 

Gugur 

Jawaban c : 

Harus bisa melakukan pemeliharaan hukum sebisanya, seperti memlihara aurot. 

Jawaban d : 

Ditafshil : 

• Apabila mengandung dloror pada salah satunya atau keduannya maka hukumnya haram. 

• Apabila tidak mengandung dloror maka boleh. 

Reference : 

1. Nihayah Al Muhtaj : 11/474 

2. Fi Madzahibis Sunniyah : 18-19 

3. Al Majmu’ Ala Syarhil Muhadzdzab : XVI/223 

4. Fathul Bari : IX/64 

5. Bughyatul Mustarsyidin : 215 


: liljtPj 

: <Udd U 474 3UII pj^-l ^Is^l Sjti (j us" . 1 

^-\ ( 3 >dj jjV> jiA y y d Uis jjSLdl 0 U oUj Ud l-Jj 01 _ji l g -~ ; 3 

jjij Igd.d Ojj ,djaji»d djlSLd^ j»^*J jjiuJl SbbyaJlj J—oJl ^ oJ-b JjUj 01 <-y-J "^lj dJuAS <-y-J 

0J l ^ 3 -1^ d JUj 01 jddUaJl J_^l iJjd cUiij btd U^ JiP UxLp’J btd UsS^ bb«^P Oiddil blS" btd bid 0|j JaJU U 

.j&l (JUdi*d*b!l 3 ^SlUl dUj j^-dl td Ld*« jl Ojj '4jy~j jJdbaJU l ^ 3 -i^ d ^jSLdlj b^ 1 ^j^-dl 

: <uaj U 19 _ 18 SjLstd, ^ 4«wwJt 

cSjldd** J 1 " dill Jup- jt+lS" jijbl oSl J - 1 t 5 /*l col^obb tv' jIV Jbi ^ ^ (jt^V J'ji ^ fb- 1 " jljd^' -bc-j>aJ' oiid" ^j) 
U^d djjpj ^SL*Jl Jli jp Jj-s^b Jljj V Jjjai I OjS" 3 j Jlji jV 1 '' < 3 )S" 3 V’J^' 2^1 (*b'd > -Nl 3 j*4~! 

diiij U^od (ob4 (^JJl <-£sj dJli) oyb 1 -^ OJJi 01 S" 01 s di*iJ-l sIa jjpf 3! ( ( ^]aili bV 5 Oilr 41 " O^ 1 

3 U>- 3^ 1^1 si^l <— 3 _jdj- 3-^J <— dJuu^dj 3^3^' ^ !3 '4J dbJl Jbij l dll d*Pjj-Sdj dj^i 3^ J»b 4 * 4 OA - ^ 4 3^‘ ^**^*-^ 5 " 
.Jdl . Jl>s— J.I 3 OV’^' <Jj* bdlJjj b/J 5 U^dJapI ObJL^id l jp>jb«j lils -lij Ji—Uil 3 OJJJS") lLUS _jA-j 

: 4-a! U 223 <u ijJiS’ jjdiUJl pji-l | A^l»l ^<s ^3*^' <J -3 

Jl ts^jj bd^ou £*4-1 0*^5 Oy. <oij Jd>-j jp- dJji! ^iSvJl 3 os^' uy. ^4= 01 d*Lp (01^^' Oy. ^4-1 3 J-^-0 

j*Ldj dJp- dill ^^bd 3 1^' 31 dip dill (^4; dj^r* _jjI ^ b^xJb-j Sbil uy._) bfri*pj dbil ijy. 31 dJp- ^jAj djl-udl 


29 


Literatur Digital Warga NU (LIDI NU) 
Aswaja NU Center PWNU Jawa Timur 


£l£d! J £<Jr\ 4 J jl \/z U*lJ^-l cJ\5" jj l*i)U- Jlp ^ 1 «op Jip 5^,1 ^jS V JU 

^jL> U*1 j>-1 ^JJaj J>-!j Jap (3 ofjll jl L^u-pj 31^1 Cxti jl Cx^"^ Oy. OU 

li^ 015"" Ols lulls’ ^ U*lJ^-J Djj o-v2^>-l oliil ^JJaj (j^>-Sll Jaj UMJ^-l Ojj 

oljil O^ilj oJaII $.1 yg2t\j gjjj\>-l Jli OJj Jj^-b MV ^ <b-*b£ 015"* Olj Jj^-b (J l^vQ |1 4j*y (J!j>-^\ cJ>- Uj\j 

£c£<J (1)^9 44*0^ 4JUj L«^v3 JJa* ^Ia> 4A) ji-l <1)V LgX>- 1 jl^5j- J A^d ^J^Aij bL (3^” AA&ill J^IavO (3 4^5 ^ 

oJaII o -v2-a. i l jj>- ^ 01® L^^L-1 ^^Lp Oj5j^ ^l^Jl < 3 jil Jlij ^ I^J-p <3 b$i>-b |JL*1 ^ b£ 

J}Ua l3^Sj11 01® 1^>-\5\J 1 ja oJlis-j 4 *a>- 1 ^j >-1 ^-v2j Ua>- 1 jaj ^Lp i_JbL> \~«S' 

^J, > - t_JiA>j ^^bv*>^!l ^Lp cJJ-2j oJaII $.1 yg ail ^Lp SJjjl! ^*1^3 obi) ljJ>j o Jap t.JuL) aJi>- l-a3j 01 J_^fs ^■l^jJlj) < J^-1 

.oJaII ^Lp bgj>-l o-2j *b(j oJjJl p 4^a>-jJ 1 ^iSo 

: ^ U 64 i*s J^lsll tjJrl t£jJ' ^s9 J US' .4 

0!_Jjs!l 1^ (j JS»-S|I UJJ X) LS^ Cr°J^ ^*) 2 ^ 5 " j*' lj (ujS»-Xl Oy |>*^r Xy) 

jjbj i_»L«3l dAL? UilS' lij L»-j -t i_-*l ^cjuclz UjlS^ ^. 1 ^*- 

,J>I .I 4 JU- jl SI^Ll Jv 2*4-1 Sj4aj_j 2^*1 l? 1 p jUa*"i/l f-L«-«i; j_j^*4-lj XP-I jf- 4jIjj 

: *wij U 2 1 5 <u*j (J l*S" . 5 

•■*! tlr 4 l)*/* -As* X? 4j3j\J^ L« *4| l$JU- Oj\ ^ g • n c-j ^ ^ 4-1 

7. Latar Belakang Masalah 

Ada seorang suami yang menthalaq istrinya di rumah. Kemudian untuk menetapkan thalaq tersebut pengadilan 
agama mengharuskan suami untuk melakukan proses thalaq di pengadilan. Dalam proses tersebut suami otomatis 
mengucapkan thalaq yang kedua kalinya sebagai pernyataan dari dirinya. 

Pertanyaan : 

Dalam kasus diatas berapakah thalaq yang jatuh ? 

Jawaban : 

Karena proses thalaq dipengadilan sebagaimana dalam teks so’al, maka hukumnya ditafshil : 

• Jatuh thalaq satu apabila waktu mengucapkan dipengadilan tidak ada maksud thalaq (sebatas ikhbar, hikayat 
atau taukid) 

• Jatuh thalaq dua apabila ada maksud thalaq (jpUal' LiUilJ/jiUaJi *L2ui) 

Reference : 

% Bughyatul Mustarsyidin : 231 

2. Al Bajuri : 11/154 

3. Mughnil Muhtaj : 111/294 

: UIjUpj 

: 4*£i U 2 3 1 ‘OL?c*0 <u»j jj US* . 1 

.Uyi °lX"i _>* ij y L*>- ojl ^>-\ t ^jIp j*ST4-l j^*4-l i-Vl oSl jl Ojj ^ j^Uas (3"4ia)lj j*5T4-l ay > l (il 

: <usj U 1 54 SAjjfc-tf 3 UJI tjir\ j i-*^ .2 

,J»l .SjUS^ 4i>- 3 (JbUaJl *4ij (3”4iaJl *Sy± "4 01 LiA 

: <uaj U 294 ^Is^l (J US" .3 

Ojj ,j* dJJi ji cUl_j kiiUiis 3J_j^ _jl 5*jlj _jJ_j t jo>^ Jli ji dJJi /4» J^*Jl Uii (3"4iaJl j-Uj (J (J-as) 
.JJudl J*j>^ JaiJJl oV 14 J_j>-jJ-l s-Ij*- bJLC- t£jjj ojut ■JyiS" l^Jolii i 


8. Latar Belakang Masalah 

Sebagai seorang anak patuh terhadap orang tua adalah wajib. Namun suatu saat orang tua memerintah sesuatu 
yang bertentangan dengan perintah suaminya. Dan perintah keduanya adalah sama-sama mubah sekaligus 
bersamaan. Sedangkan uququl walidain konsekwensinya adalah dosa besar, sehingga si anak berada dalam kondisi 
yang dilematis karena terjadi ta’arudl. 

Pertanyaan : 

Apakah yang harus dilakukan anak tersebut dalam seperti diatas agar selamat dari uququl walidain, sedangkan 
mematuhi perintah suami juga wajib ? 


Jawaban : 

Yang harus didahulukan adalah suami 
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Reference : 

1. Subulus Salam : IV/165 

2. Is’adur Rofiq : 1/148-149 

3. Fiqhul Islam : VII/335-336 

4. Yas’alunaka : 11/222 

5. Is’adur Rofiq : 1/148 


: liljtPj 

: <wai U 1 65 jjljJl J— * J US" . 1 

Jli of Ji oU,a*Jl f *yU ^ CJ* J* Or* J^ Or* or* f-Uy 

Us- jjipl ^Lil *J^ * 1)1 ( _ S U*’ oJU* : UOU- <Uj- 1 s- ^ *>ss-s-^j ^Sl—Jlj -t?-l *>-y-l U ^jj)l jC-UJ (j Jjjj 

Oy l*^- J®- ^ f-U ^i 3 Jj-aJI J-^ 3 - 'M ^ J*J • 4 -^ ? lW' -W^JU : J^ 3 ? «|A' ls^ 

: »u 2 j u 149—148 JjMi frji’i dteM' ii*-* 1 ! (J us" .2 

Ji cj* J.T 3 ^ ^ J% yU. 5 lr*' b)t Pjj .jy^' y 2 ** J U~Ui JyU-j Jj Ujlii Jy=- Uys- j“-Ur <i)t LfrsjLj 
^*Jsl li JUi * 0 iU--li UjjI ol* jc oJls-jJ ^ 5*^1 lA JUi JjjJl (J *Jl£- *1)1 ( _ s Us * 0 iU--li l-Ujy JU— Jl i3 Uy.l OlSj JU—Jl 
- 1 >-M -U*— y 01 l-l>-l Os^-sl *M— J(j .ss ') **Ip Jlij .0J->-jjJ 0-b*Sl *))l 01 L^Ji JyJ b^J y.i 01 -Ut-j 

.Js\ ,‘J r — * l$Jl*s IfcU Us- l-£>-jJ -Us— J 01 Slj.1 


: <uaj U 336—335 SAys-^ tjJr' ^»*>L*M' <ui J US" .3 

£jJ-l U-jJJ (j-U 3 j}^% yvall J) jMjSII *jUj_) U—ilj; U-jjJl OjJ-iJ l$i-yj >®J l J^r**-* COU jy C—Jl J jlyil : UlkJl ^*j 
Ji oJ °J*' Jbi ^ j ** Ori' Ujj li bpUj -U^— il Ji y 1 *ii l^>-_jj Oil* *i/i gJ-\ Ji _jJj JjJ-l (y 

*SO0Uj *1)1 c-L*j 0U *iilj Ifiu j* q£- Ml I4J f- Us- : Jli ? *u-_jj ^j}Jl J>- U *i )1 Jy*j l; oJlij jJUj *- 1 p * 1)1 
b? *Sy jy?; Mi jy- oSlj llUs UL 0U" OIj ; Jli ? IlUo U 0U" Oij * 1)1 J I* cJli ^ <_j yj 

jjaJI ^ oSl ol* (j Lg-jl o^Lp ^ \^S" o^j 

.Lgjjjl jA lil Oil ol^*JJ Ayi^-I jL>-lj 

: <uaj U 1 48 * sl ? x *0 JjSll jji-l .4 

I ^j)J^I jJljJl 4 ^ Us? 

? il OiJi (J aXiI UJ l-^>-j)J ^J^l f! I-^VI ^J^l k-jjJlj 3 jj^J.lj (^IjJl ^3 jyjilj ^IjJl u-iJ^>-l i 

^ I4J1P Aj^jJl olfliil <>-jj C^>s-*-y^l W U r *-yr c -^^ ^Jg. 7 .» y>b lAjjl L^Jji Lg-ol 0.0 (j C^*li lil oljil I ol^-l 

2J2J 01 U0p «-*£ ^Olj U-«l jI olj^ 4 ^UaJlj J^-l JJUo- odjJ^~ 0j**>\ J I- 5 / C^x^l lij 

4-Jp aXj! 4&t J y»j Jj5 01 j»Uil li^ ^ l-*r 4 l lij Wijjl Olj j* Ij (l ^ aj j^U J5^ ^ 

^t-/p|j cfX®L«l jj^iaJ! ? ®ji^“l c^.*.^*** La 5jjI 3-I 4^jjJl L^jI Li l^3*-jjJ 01 Sl^ll o^**y •X>-')I 01 l*A^-l o^l jJ 

. j^i . J^i c^^iii Ai j ilu-jj 

:^u148u^ ^ Jj^Uj^i ji^ii ^Lu-i jur .5 

( 3 ji>eJ» ApLL j! 4 jji jl 4 . 1 .*^ Li *b! L>ws 3 *yi Lftjjpj L^.*s**.g.i L^La LgsOJajj 4 j La^aL La ^2^* t 3 ^jjj^l ApLL ^>"J)jJl j^^Lp Uj. aJjS 

. ^i^UJ-l *Jj*« *J I ^ ■ ■• * 1 Jy Ob JUjj *JUs— - jjJU-l * ■ ■/* * * (J 


9. Latar Belakang Masalah 

Dengan maraknya multi teknologi canggih telah banyak dihasilkan produk-produk. Sebagian diantaranya adalah 
produk shampoo yang kemasannya terdapat lebel dapat menghitamkan rambut dalam jangka enam bulan, padahal 
shampoonya berwarna kuning atau putih dan lain sebagainya. 

Pertanyaan : 

Apakah tidak termasuk menghitamkan rambut yang diharamkan syara’ jika kita memakai shampoo tersebut ? 
Jawaban : 

Tidak, karena tidak termasuk khadlab (semir) tetapi karena perubahan alami. 

• Jika pengaruhnya secara langsung maka hukumnya haram. 

• Jika pengaruhnya tidak secara langsung (alami) maka hukumnya boleh. 

Reference : 
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1 . Anwarul Masalik : 9 

2. Minhajul Qowim : 9 

3. Nihayatul Muhtaj : 11/25 


: liljUPj 

: U 9 UUUJ.1 jljjl (J US' . 1 

ji l)Jj 3^ jl ijA^a J ( j~Jj Jj jj^-s il$4-l Vjj -U J^Jl y«-i 

,J>\ .c-Utll 

: <uaj U 9 J US' .2 

,j»I . jUTjUSCJl 5yUi]| jt S^l olj 

: <wij U 25 ^Is^l 4 jI£ j US' .3 

^ aU^“l J¥^~3 LgJLs^jj IaUjUj£ UliU j**3 .A-jUr UzjI 

.lujfyjh 3 US' aJ (j U’jA aj oSl jU- dJJi t) IaU«* jl l£>-jij ^ 1)31 Ols k— -U-Vl 

,J»I 


10. Latar Belakang Masalah 

Sudah menjadi kebiasaan dikalangan masyarakat pedesaan ketika memandikan mayyit dengan membacakan 
kalimat thoyyibah seperti halnya kalimat 0***'^' i ditempat pemandian. 

Pertanyaan : 

Bagaimana hukum membaca kalimat tersebut ? 


Jawaban : 

Hukum membaca kalimat tersebut bagi yang memandikan (ghosil) adalah makruh. Bagi yang tidak memandikan 
tidak apa-apa. 

Reference : 

1. Hawasy Al Madaniyah : 1/127-128 

2. Qurrotul ‘Ain Bi Fatawi Isma’il : 86 

3. AlAdzkar:140 


: UIjUpj 

: <uaj U 1 28— 1 27 JjS!l tjJr' 3J4il Jm >l» J US' . 1 

Jl£ l 5 j*^V' ^ ^ Cj* ^ ?LPf~ ^ ^3 

..al . jais dt-\Ji jl j ^Uj OjSLs ^3j*~ (“-^ (j Jli AjLgJl (j JU4-lj ^Us^ll (j uUASj 4>-U-l j.LUs 

a^UtJ Sj a ^ J - I^jUj i_ jUj^I (3 (Jl* 
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KONSER AMAL 
ARTIS IBU KOTA 


Latar Belakang Masalah 

Baru-baru ini sederetan artis papan atas mengadakan konser menggalang dana guna disumbangkan kepada korban 
banjir karena prihatin dengan nasib mereka yang hidupnya terlunta-lunta. 

Pertanyaan : 

a. Sebetulnya siapakah yang bertanggungjawab menanggung beban hidup mereka orang-orang yang terkena musibah 
tersebut ? 

b. Bagaimana hukum konser dan dana yang dihasilkan dari konser tersebut ? 

Jawaban : 

1. Tanggung jawab pemerintah (baitul maal), apabila tidak ada baitul maa dan dana zakat tidak mencukupi maka 
menjadi tanggung jawab orang-orang kaya (berharta lebih dari kebutuhan hidup diri dan orang yang menjadi 
tanggung jawabnya selama setahun). 

2. Haram. Karena terdapat cara yang tidak diperbolehkan oleh syara’ dan menggunakan alat terlarang ( alat al 
malahi). 

Reference : 

1. I’anatut Tholibin : 4/207 

2. Bughyatul Mustarsyidin : 253 

3. Al Halal wa Al Harom : 294 

4. Ihya’ Ulumuddin : 2/270 

: UIjUpj 

: U 207 gljJl klPl J US' . 1 

a! au*. aiUS" :>ij U yy ^ aj c^UxlIj l jf jIp jf 3JU- ^ £jU - y jy ^3 

._aI ,o\Sj c.lij ^a^j ^ aJj^Ij 

jy> ^iaj al^ll J-a Ailgll (J JIS ^iaj ^LaJlSj £>*>■ aaIs^ jy> ^iaS 3 ^ a!jS) 

Jill J-Ai U ^^Lp OaJl JT ju«j l® oj^«5sJl (j U-gJlj 0*^3 A»USJl Jj»j Jl a^«j l® y 

dijljj ajJ»lj (JAILS' oj>p ^ £W?lj US"* ^*jg a;® f.ljp cV*-? 3^ IS"" U*Ut® U ^UlaJlj 

LgJl 111 Ul 4 JU- ^1 aIjSj) aU? (^JU- ^Jji) 0U QM y aIjS) 

(j\ (l*j£ jf a!j 3) £jl>- L-SjJfiJt® (jIp jf aIjS) jP A>-U4 OIS" 0^ AjUS"^ oJ^P l® iJJ jJj 4j ^Jlp ^ JT A®UJgl 

of c^l uJgUxi.lj jLx® QM J^p a!j 3) jjUx® (^i) ^ dr 4 "^ jj-^Jl ^iaj c£l (*j c-J^Uxilj aIjS) c c£jUlij 

jjfc j^o jll ^ U 3lSp! jl jSi U ^ l)U AJoljiSvj La^- jl 3l5p! s-lij ^bXPj (Jill C.*.o ^Uaxil ^*Xp c-^Jg b»xli 

.-A I .(j^flxil ol>l> jl c-iij jl j-k jl l^I (SIS; s-lij dr* Jill dr* Jj aj ^JgUxil 

: <U4j U 253 <l*j (J US' .2 

j^-0-0 ^4 U_j C^jUll Oj^P jU* 1 4J ALv*i 4 jU^J| Ol\jj 4^Lo ^4 0iA>*^ d« , l^-I^Jl (3 ^a 1"I 

^sJjj ^ 0} dUS j^3 dfr^l^V cJp Sjjlj Dido ^USJlj djy^l-^l 3 jUpj 4h.,rg a?) IlS^ |Jl^ 4 jwl dlij ^jI 4~I fUl’ij 

6^-4 J yJ*-\ dJlj s-UpSII j-*^ 3 ISU Ullgj aJ j^ 4 £^4 jl a^ <Jll! Owo ^^4 ^L^ll 

._a! . 43jLv2^4 jJ A3^ygj ^^2X311 JUP JL>-*yi jlkLJJ 0jL>- ijjtflJl 

: U* U 294 AiUn^g J^W-I (J US' .3 

vpI ilUA cJlS' ISU A<JU®j ^jJli4 ^ U P biJl ^^4 0^ ot aj ^ ^Uill y»l J I^pI/ of Ju ^ bjJ ilUA of JLp 

.-aI .(dill 4jLd> U laS^j ^Ux*-« Vl^ ^1 y- l_A$.bl IS^3 Kr 5 Ji 

: <UAi U 270 £ls!l frjJr' jd^J' tU»-] J US' .4 

jjjAUij SlpjJl jjuaLiS' IaL*^ (J liJJi lU-f- Uj UjjAj JajjJlj j_j*JIS' IglS' jlj jSlIj jUjil ^Uil 

.J»! .uJUaJl 
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RUMUSAN HASH BAHTSUL MASAI L 
(LOKA KARYA) FIQIH LINGKUNGAN 
Tanggal 28-29 Januari 2002 
Dl PP. ROUDHOTUL ULUM 
SUMBER WRINGIN-SUKOOWON- JEMBER 


Kasus pertama 

Diskripsi Masalah 

Sejak setatus kawasan Meru Betiri ditetapkan menjadi taman nasional penggunaan kawasan untuk pertanian atau 
bercocok tanam telah berlangsung namun kemudian pada tahun 1987 penggunan kawasan tanpa ijin semakin 
banyak dilakukan. Pucaknya pada tahun 1998 bersama dengan era revormasi, terjadilah penjarahan secara besar- 
besaran oleh banyak pihak yang berdampak gundulnya kawasan di zona rimba ( Tapi hutan ) yang pada akhirnya 
lahan yang gundul itu di manfaatkan untuk bercook tanam oleh masyarakat sekitar. 

Pertanyaan : 

Bagaiman hukumnya orang menepati tanam nasional (kawsan lindung ) untuk tempat tinggal atau mengelola lahan 
pertanian ? 

Jawaban : 

Hukumnya dalah boleh jika ada ijin dari imam yang didasarkan atas kemaslahatan umum, jika tidak ada ijin maka 
hukumnya tidak boleh. 

Referensi : 

1. Fath al-Qorib Hamisy al-Bajuri : 2/38 

2. Wafi Ihya’i Mawati Al ‘Aidz Fi Al Islam karya Muhammad Ahmad Ma’bar Al Qathan : 24-25 

3. Mughni Al-Muhtaj juz : 2/368-369 


: UljLfj 

:^U38 ^lill tjir\ t£jj^-Lll u-JjaSI 3 US’ . 1 

{ j>- ol_jili jijij Oj jvfrUl M ^1 aj Oil axJ. 1 ^ll 0_jSC; 01 l£-l*-l jJL>- ol_jil 

•J»l 3 j»l.)ll OiJj A UU-tj Uai ^1 ^ ot? 

Artinya : 

“Membuka lahan mati (lahan yang belum dimiliki seseorang ) siperbolehkan dengan syarat: 

Orang yang membuka lahan harus muslim (di negara islam ), Disunnahkan baginya untuk membuka lahan yang tak 
bertuan, baik diberi ijin oleh penguasa atau tidak, kecuali yang di lindungi penguasa (untuk kemaslahatan 
bersama)" 


U 25~24 aj i~ n -^ OlkiJl jyw A^l ^Ca^ll 3 Ol^Ll 3 . 2 

LjS^i.1 A ^ jA <JU ^L; Jl jyi j ol;lAjj i5U cJlTlij *L^)ll ^ 11* 

.Jtl ,jL| l ya£^Z . Jl li oVU- 3 3*aS?»il aSjiAll S^lidl 3 j»Jla<JlI 

Artinya : 

Apabila dalam sebuah lahan /daerah terdapat menara atau sesuatu yang menunjukkan bahwa ia sudah 
memiliki, Maka tida ada seorag punberhak memilikinya, baik karena keberadaanya untuk kemaslahata umum 
atau untuk hal-hal yang bersifat pribadi. “ 


: <uaj U 369 — 368 ^Ull ijir\ ^U^l 3 -3 

ajjLp 0 ~^jl Olj a., aai 3 5a>lvail 0 ^ 4 )o Oj i*jSll ejA al*" U IlSj al^- L« i_$\ 3°^ l c£l aJ Ot y iiSllj 

3 4j>Juill 0 ^ 4 ia OVj I 3 L aJjS' <j\ ^-y-y JjS ajli JJiO! 

.J&I ^L»^ll l — jjisl/p'yi y LL ajij yu yA ot — — J15 01 


Artinya : 

„ Seorang penguasa memiliki hak untuk membatalkan keputusan tetang dilindunginya sebuah 

lahan/ daerah, baik keputusan ini dibuat oleh dirinya atau dibuat oleh penguasa sebelumnya, dengan catatan 
pembatalan keputusan itu untuk suatu kemaslahatan. Seorang tidak boleh membuka lahan tersebut tanpa 
seizin penguasa karena hal itu berarti melakukan penentangan terhadap kebijakan dan hukum penguasa. ” 


Kasus kedua 

Diskripsi Masalah 


34 


k V 


Literatur Digital Warga NU (LIDI NU) 
Aswaja NU Center PWNU Jawa Timur 


Masyarakat sekitar telah lama hidup dengan bergantung pada kawasan dengan mengambil berbagai potensi 
dialamnya (flora Fauna) namun sebenarnya kawasan meru betiri telah dilindungi oleh undang-undang sejak jaman 
Hindia Belanda sampai sekarang. 

Pertanyaan 

Bagaimana hukumnya mengambil kayu atau binatang dari kawasan yang di lindungi untuk kebutuhan keluarga ? 


Jawaban 

Hukumnya adalah tidak boleh kecuali ada izin dari imam. Khusus hal-hal yang seperti ikhtitub (mengambil ranting 
pohon ), ishtiyad (berburu) dan mengambil air maka diperbolehkan selama tidak merusak ekosistem yang ada. 

Referensi 

1 . Al Fiqh Al Islam Wa Adillatuh : 3/72 

2. Mughni Al Muhtaj : 2/361 

3. Majmu’ Syarh Al Muhaddzab : 1 5/223 


: UIjUpj 

: 4-a! U 72 SAps-p UJUll ej£r\ <u!ilj 1 <ui!l <J US" . 1 

U ApIj L$Jp -b-lj jSii ASjJLf jjp cUlS" Oj oU-Ull Jlj^Ml j* j»L>-Sll Ulj 

^lp ^UjJj 3 j>Jl .pig o. U Ajlpj jl^sMl ^Lll l^La jLp ojjpfj ISIj IgJL* ^ttjl 

.pi . S-Lill Sjj-iJl 


Artinya : 

“Rimba merupakan kekyaan alam yang mubah, dengan catatan rimba tersebut terdapat dilahan yang tak bertuan, 
setiap orang berhak untuk menguasai rimba tersebut dan mengambil sesuatu yang di butuhkanya tidak 
seorangpun yang berhak mencegah manusia dari rimba tersebut. Jika seorang menguasai dengan memeliharanya. 
Maka ia menjadi pemiliknya. Yang bisa dilakukan oleh negara adalah membatasi kemubahan, misatnya dengan 
melarang menebang pohon pohon karena memperhatikan kemaslahatan dan melestarikan kekayaan hutan yang 
terbatas. “ 


: 4. pi U 361 <u* ^liJl (j US" .2 

ji>Ul SjUjdl (3 3s>jwo Mj S;Up U jAj ^ U jPj ^Lpl l)U-*~3 jPj JlS 

^jpjMl liAb cUlS" 0) •. a tlr 8 ifrip 3-^ X? M 0l> ^up 

^U* 4 iXj oojj US" j»U“j Up aS)I aS)I Oib f.US"l j»UMl ■us 4J Oib ji <l)Jj ^LpMIj Lg^sJLc 4J jj£ I 

oU^-lj o(jil ^ siiJL^aJl |*jU j>UMl <_ 3 “>y-l U-jjp UjuelU jl.lg.pMlj i_pliai>-MlS" 

■Pi .UiMl Jp ^pI/p^I ^ aJ li r UMl DSb Ml 


Artinya : 

“ibnu Rif’ah berkata : Untuk menentukan bahwa sebuah lahan masih belum dianggap (dimakmurkan) tidak 
dipersaratkan adanya tahqquq (sebuah keyakinan bulat yang didasarkan pada penelitian yang mendalam) tidak 
disyaratkan adanya pembukuan riil, tetapi cukup dengan adanya tanda-tanda adanya bahwa lahan tersebut 
pernah dimanfaatkan, misalnya dengan adanya batang-batang pohon /tebangan-tebangan, selokan-selokan, 
bekas-bekas tembok, pasak dan lain sebagainya. Sedang hukum nya adalah jika lahan tersebut ada di negara 
islam, maka boleh bagi orang muislim untuk memilikinya dengan cara mengolah lahan tersebut, meskipun tidak 
di perbolehkan oleh penguasa.hal ini disamping ada izin rosulullah, sebagaimana yang dijelaskan dalam hadits- 
hadits mashur, juga karena membuka lahan merupakan hal yang mubah seperti mecari kayu bakar dan memburu. 
akan tetapi di sunnahkan bagi orang muslim untuk meminta izin terlebih dahulu pada penguasa. Kasus seperti 
diatas lain dengan apabila seorang penguasa melindungi sebuah kawasan yang masih mati (belum tersentuh 
manusia). Kalau pengolahan itu diperuntutkan peternakan maka harus dengan izin penguasa. “ 

: <ua> U 223 c yip j»plil-l tj^-l u^il £j*^l ij US" .3 

ip-M jjPj I ^>t£j Lpjl £^£j .J^P ji*J laip-lj UUJl i>-l3-l Igli* lipj alii j^i^Jl Jli 

.dJiUb ^il -US ^iSjjJl (JliJjMlj dJJuJl ^J.1 apUs-pMl j»MS" jAlisj l^Svp" ij-M l 

Artinya : 

Imam romli berkata : dan karena adanya ijma’ (kesepakatan para ulama’) atas wajibnya mencegah prilaku 
menguasai pada jalan-jalan menuju sumber air. Hal ini sama halnya dengan segala persoalan yang berkaitan 
dengan kepentingan umum, dimana untuk mengambil manfaatnya tanpa dituntut untuk melakukan kerja, begitu 
juga dilarang untuk menguasai dan mengklaim (Intoleransi) bumi/suatu wilayah untuk maksud mengambil kayu 
bakarnya dan hewan buruanya, dan mengklaim sebuah empang untuk mengambil ikan nya. 

Tampaknya pendapat dikalangan syafi’iyah menegaskan tidak diperkenankanya untuk memiliki dan mengklaim hak 
umum. Tapi imam zarkasi hanya mengkoyyidi/ membatasi pencegahan tersebut pada maksud untuk memiliki." 
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Kasus ketiga 
Diskripsi 

Latar belakang pada kasus ketiga ini tidak jauh berbeda dengan fenomena yang terjadi pada kasus yang kedua, 
aspek perbedaannya adalah segi akibat yang ditimbulkan yakni pada kasus ini lebih besar oleh sebab adanya 
keharusan dalam melayani dan memenuhi kebutuhan pasar yang sangat besar (pengaruh terhadap daya dukung 
kawasan yang terbatas). 

Pertanyaan : 

Bagaimana hukumnya mengambil kayu astau binatang dari kawasan yang dilindungi untuk dijual ? 

Jawaban : 

Kembali pada jawaban ke dua 


Kasus keempat 

Diskripsi Masalah 

Adanya beberapa hukum adat yang ada di daerah sekitar kawasan koserfasi dan dilindungi oleh negara telah 
membawa dampak positif terhadap keberlangsungan ekosistem hutan, sebaliknya atau hukum yang telah 
ditetapkan oleh negara meskipun nampak lebih baik namin teryata belum bisa adaptif dan belum mewujudkan 
nilai-nilai yang hendak di realisasikan. Ditaman nasional meru Betiri telah terdapat pikiran-pikiran dan 
masyarakat penyangga untuk bisa mengelola kawasan dengan versi (aturan) mereka. 

Pertanyaan : 

Bagaimana masyarakat membuat aturan atau hukum terhadap suatu kawasan yang hukumnya sudah ditetapkan 
oleh negara ? 

Jawaban 

Peraturan pemerintah yang berkenaan dengan hal-hal yang bersifat umum apabila bertentangan dengan syari’at 
islam maka masyarakat hanya berwenang melakukan amar ma’ruf nahi mungkar. Sedang jika peraturan 
pemerintah itu berkenaan dengan harta beda maka masyarakat boleh mengambil hak-hak nya mereka denga 
membuat aturan tersendiri selama tidak bertentangan dengan hukum syara’. 

Referensi : 

1 . Bughyah Al Mustarsyidin : 91 

2. Al Tasyri’ Al Jina’i : 1/181 

3. Iqna’ : 2/259 


: UIjUpj 

<^91 ' <LJb J UiT . 1 

aJ Dir Oj J-Lll I AS} jS'L ^I^JU o jJL> jT ^ U Ut-bj UJ 

,j»I ,olsJ>l aA oSl Ul5 1SJ dLldl ^ iS/T 


Artinya : 

“Kesimpulanya adalah mentaati perintah (peraturan) penguasa yang tidak haram atau makruh hukumnya 
wajib, baik secara dhohir atau batin, jika perintah peraturan itu berkenaan dengan sesuatu yang wajib 
maka hukum mentaati peraturan itu adalah sangat wajib (muakkad), jika berkenaan dengan sesuatu yang 
sunnah, mak hukum mentaati peraturan tersebut wajib. Demikian juga halnya (wajib) bila berkenaan dengan 
sesuatu yang mubah yang mengandung kemaslahatan seperti larangan merokok, jika berpandangan bahwa 
merokok hukumnya makruh hal ini karen dalam peraturan ini terdapat sebuah kebaikan bagi orang yang 
terhormat. “ 


: <uaj U 1 81 JjSh J U T .2 

*tpbojbl A^du^oj AaAu^o { j~£, bo^S Jl AxJjJi)\ OSl ^bb~Al ^pJUlll A&JZ l jy\yo)\ jCJu 

0£jl^AJl Jli 01 Al DJJ3 *t«bAl a^A . n ll Qygxal lij A* 5 aT 4 Oj -tb c£l (3 1 ^jbJb 

A^J ^. Jl AjUj^A\ C-aJI^ bg*3 OjTj 01 Ip^u <tpl]ajl AjA>- } SAjb OjTj AMjZ^Z. Jl 4lflb*Jl bA-L^j ^Jl ^jl^JJlj 

.jul .Lilian b"iUaj Siisb *iijj bfeS iJl 4^b«Jl 

Artinya : 

“Undang-undang keputusan dan program pemerintah dianggap sebagai program penyempurna syari’at Islam 
karena syari’at memberikan hak kepada pemerintah untuk membuat undang-undang yang menyentuh 
kemaslahatan dan memberikan manfaat kepada individu dan kelompok. Kekuasaan perundang-undang dalam 
negeri Islam manapun diperbolehkan untuk memberikan sanksi hukum terhadap perbuatan mubah (yang 
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dilakukan masyarakat), ketika kemaslahatan umum menuntut demikian undang-undang keputusan dan 

program yang dikeluarkan kekuasaan perundangan merupakan hai berlaku dan wajib ditaati secara syar’l dengan 
syarat tidak bertentanggan dengan nash-nash yang jelas, prinsip-prinsip umum dan subtansi syari’at, apabila 
bertentangan dengan hal-hal yang disebutkan terakhir, maka undang-undang keputusan dan program pemerintah 

tersebut batal” 

: <uaj U 259 Sj gU3}ll J US' .3 

Sjujl Jill -Us- Si J-frS Jill £S-U i. ji (J Jli 

ajUS” cUJUJlj j*_jj -L»-Ij d_j^ d^ Ai* j-li t£j-U X? -!/•'"'* ajSI U-t»-l 

0^! l jy U-UtJlS' ^L«JLd.l jj\j ISjUi-* ^*d d^ oSl l-L&j d^S ^ s- j-Us U -L>-lj a-** 

-jr *UaJl jaj l-i* l? t$S/ U" 1 ji oU _jJ |J>j Ok IjJb* _d (_§»- kili* dJJi oSl 

,j»l 

Artinya : 

“Imam Ghozali dalam kitab nya Ihya’, apabila seorang imam (penguasa) tidak memberikan hak-hak kepada 
mustahiq (orang yang berhak ) dari baitul mat, apakah boleh bagi seorang muslim untuk mengambil sesuatu dari 
baitul mal ? Dalam hal ini ada empat pendapat : 

1. Seorang tidak boleh sama sekali mengambil sesauatu dari baitul maal, karena baitul maal adalah harta 
milik bersama dan ia tidak tahu berapa jatah yang berhak menjadi miliknya. 

2. Seorang boleh mengabil setiap hari seukuran makanan pokok sehari. 

3. Seorang boleh mengambil seukuran biaya hidupnya selama setahun. 

4. Seorang boleh mengambil jatah yang diberikan kepadanya”. 

Imam Ghozali berkata, “Ini adalah hasil pengkiyasan karena harta baitul maal bukanlah ‘milik bersama’ kaum 
muslimin seperti halnya ghonimah (rampasan perang) diantara para penerima ghonimah, warisan diantara para 
ahli waris. Dalam kasus yang terakhir ini, ghonimah dan warisan memang merupakan milik mereka, sehingga 
apabila mereka meninggal hak akan dialihkan pada ahli warisnya, sedangkan untuk kasus yang pertama (baitul 
maal), seorang ahli waris tidak bisa mewarisi sesuatu”. 


Kasus Kelima 

Diskripsi Masalah 

Banyaknya masyarakat yang berkepentingan untuk mendapatkan potensi kawasan (flora-fauna dari hutan lindung) 
baik karena memiliki nilai tertentu, ataupun karena harganya lebih. 

Pertanyaan : 

Bagaimana hukumnya membeli barang (kayu/binatang) yang diambil tanpa ijin dari kawasan yang dilindungi ? 
Jawaban : 

Persoalan demikian bermuara pada keadaan pembeli. Jika pembeli yakin atau ada dugaan kuat bahwa apa yang 
akan dibeli adalah milkut taam (hak kepemilikan barang secara sempurna) maka hukum jual beli tersebut adalah 
sah. Akan tetapi jika pembeli ragu maka hukumnya menjadi makruh. 

Perlu dicatat bahwa apabila transaksi telah dilakukan namun ternyata barang (mabi’) yang telah dibeli tersebut 
bukan milkut taam, maka hukum transaksi jual beli adalah fasad (tidak sah). 

Reference : 

1 . Asybah Wan Nadho’ir : 54 

2. Bughyatul Mustarsyidin : 126 

3. Faro’ id Al Bahiyah Hamisy Asybah Wan Nadho’ir : 158-160 


: UIjUpj 

: <LAi U 54 <U*»s- p jilkdlj oU&Sh J US' .1 

OjSo d*^4 ^\jj - 1 j jp aJU ip-ill 01 jisus jlj aJU j£\ y 3l*U« cUJUJlj 

(“Lr 1 "' d3 Cj* 


Artinya : 

“Yang ketiga, transaksasi jual beli dengan orang yang mayoritas hartanya haram tetapi tidak bisa dipastikan 
bahwa barang yang dibuat transaksasi itu berasal dari yang haram, maka hukum jual beli tersebut tidak haram 
karena adanya kemungkinan barang tersebut berasal dari barang haram, tetapi transaksasi semacam itu 
dimakruhkan karena dikhawatirkan terjatuh pada hal yang haram”. 


: <wsj U 1 2 6 ^ -LS>ju»Ll <u»j (J US' . 2 

SAJIS' liSl aJI u Ls&U U-U~- lij vWti OJJi jy jt \i\yj\ ^U-J J jj-kJl y dUUl Jju- (SJu'U) 


Artinya : 
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“Imam Qoffal ditanya tentang hukumnya meletakkan burung dalam sangkar untuk didengarkan suaranya atau 
yang lain, beliau menjawab bahwa hal itu diperbolehkan jika pemiliknya memperhatikan sesuatu yang 
dibutuhkan burung tersebut (makanan dan minumannya). Hal ini sebagaimana binatang yang diikat”. 

160-158 J US' .3 

A’O. U* Lg^JL® Uj^»i 131 (J$ jy* J2JI JUiJl 

..aI .Jaj \y 

Artinya : 

“Imam Qoffal ditanya tentang hukumnya meletakkan burung dalam sangkar untuk didengarkan suaranya atau 
yang lain, beliau menjawab bahwa hal itu diperbolehkan jika pemiliknya memperhatikan sesuatu yang 
dibutuhkan burung tersebut (makanan dan minumannya). Hal ini sebagaimana binatang yang diikat". 

Kasus Ketujuh 

Diskripsi Masalah 

Menurunnya kwalitas lingkungan hidup yang mendukung kwalitas kesehatan dan keamanan umat manusia 
disebabkan adanya pencemaran berupa sampah, kimia, logam, dan lain-lain. 

Pertanyaan : 

Bagaimana hukumnya melakukan pencemaran (sampah, minyak, kimia, logam, dan lainsebagainya ? 

Jawaban : 

Jika pencemaran yang ditimbulkan sampai pada dampak bahaya yang tidak dapat ditoleransi secara umum ( laa 
yuhtamal ‘aadatan) maka muthlaq tidak diperbolehkan, namun apabila bahaya tersebut masih bisa ditolelir 
secara umum ( yuhtamal ‘aadatan) maka masih diperbolehkan. 


Reference : 

1. Al Bajuri : 1/374 

2. Fatawa Al Kubro : 111/13 

3. Bughyatul Mustarsyidin : 142 


: liljUPj 

: U 374 JjSh tjJr' J US' . 1 

OJj _)! UlpJj Jj^aJl (j ( _£-j 01 tji OJj ■U* ( _ s Jp 01 jj£ Sj 

ilOUSll v 3 “L-i SJlLI Jlis I SJ 4j 0l£il Jj<— J OJJJu Oj^lgyg.i SjlLl Ji3 j»U"i!l “Li Oitj SjlLlj j^a j jij £~Jl 

j^aj U Jls 01 is\s- Jls 01 (jj jfjjlaJl JsUUtiU Ji\ >up 

ePjUll f.lll (JUjjj f.LdJlj Jsyiil I? jSa U jOti S cpljdlj oUSUl frails' Salp blr ^ 5 

.J&I .kill jU-Vl Ojj jvS'U-I 4 JI 3 I iXA U Jjti iO—s-j 3jU*a!I 


Artinya : 

“Tidak diperkenankan bagi seseorang untuk menguasai / menggu-nakan sebagian ruas jalan atau sedikit. Dan 
haram bagi seseorang untuk membangun tempat yang ditinggikan atau penyangga bagi temboknya atau menanam 
pohon walaupun dengan tujuan kepentingan umum sekatipun kondisi jalan cukup luas, tidak mengganggu lalu 
lintas dan mendapatkan izin dari imam, karena hal ini terkadang tetap saja dapat menyebabkan pengguna jalan 
menjadi berdesak-desakan sehingga secara umum tidak dapat ditolelir. Di samping itu juga, ketika hal itu 
dibiarkan dalam waktu yang lama, maka seolah-olah tempat itu menjadi semacam milik dan terputusnya hak 
atas fungsi jalan (dan seterusnya); berbeda dengan segala bentuk tindakan yang benar-benar mengakibatkan 
dloror / bahaya yang secara umum tidak dapat ditolelir, seperti membuang makanan-makanan, debu-debu, batu 
dan lain sebagainya yang wujud diatas bumi, menyiram secara berlebihan, membuang perkara yang najis, dan 
mengalirkan limbah ke jalan yang sempit.... Ketika ada yang melakukan demikian maka al Hakim harus bertindak 
untuk menghitangkan hal itu, bukan setiap individu, karena dikhawatirkan adanya fitnah (dalam arti luas)”. 


: U 1 3 <U3 UJbJl US' .2 

(j JUlAll C-JT" lili Jiy ojti jJlJI j-iUJl O'* “^Ull 4j CJyr Up 

aOp Ojjyu *S"'L>dJj jOtil 0 /Uj “Us ^Ip ^ Jip 13^ jjSlill *Up ^4 : *0b ^U-li — — — Jus 01 — — — i JUil 

,j!il .Lilian cJdj U “Up jlSo'ill 


Artinya : 

“Pernah dipersoalkan tentang pekerjaan seseorang, dimana apinya dihidupkan dari kotoran hewan yang telah 
kering dan kapur. Katika anak-anak kecil menghisap asapnya, mayoritas dari mereka tertimpa bahaya (penyakit) 

yang membahayakan (pertanyaan ini tantas memunculkan jawaban) Bahwa menyalakan sesuatu sesuai 

dituturkan di muka hukumnya haram. Jika ada anggapan kuat itu memberi dampak buruk kepada orang lain, 
maka di samping pelakunya berdosa, hakim berhak menta’zirnya. Dan wajib untuk mengingkari apapun yang 
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disampaikan pelakunya, dan wajib pula mencegahnya bahkan pelakunya wajib memberi ganti rugi pada apapun 
yang telah dirugikan”. 


: U 142 Ll (J .3 

lLUUl! i) ^ Alja ajO>- jj •£> OJj •Vj‘ ji ojb tU I 4 J 2 \jis- (J oJu-l 3Juu~«) 

ji OIS" ■'ipaj ij SjIuJI odlii M 01 jJ>i\ dJJi£ 0) lOSj .jjS’Ull -LiL jOilli OJj ^Li Lc 3 <— 01 

-dy L* Mjj ajO>- jlOsf SljijJl L$jU 


Artinya : 

"Seseorang membuat lubang pada lokasi yang menjadi mitiknya di mana pada lubang tersebut disediakan jalur 
air pembungan dari rumahnya, maka orang tersebut tidak boleh dicegah untuk melakukan hal itu, walaupun 
tetangganya menerima dloror / dampak nagatif dari bau tersebut, sebatas dampak buruk yang muncut tidak 
sampai menyebabkan diperbolehkannya tayammum, karena bagi pemilik boleh mentasarrufkan apa saja yang ia 
miliki sekehendaknya dengan syarat tidak memberikan dampak buruk kepada orang lain dengan batasan 
sebagaimana yang telah dituturkan. 

Demikian juga tidaklah mengapa jika seseorang menerima dloror sebab kepemilikan orang lain, dengan syarat 
dloror itu tidak melampui toleransi adapt dalam mengoperasionalkannya. Seperti seseorang memperluas lubang 
galiannya dan menampung air di dalamnya hingga kelembabannya meresap pada tembok tetangganya, bila tidak 
memenuhi / keluar dari persayaratan tersebut maka ia wajib dicegah dan bahkan harus membayar ganti rugi atas 
dampak yang muncul sebab tindakan tersebut”. 

Catatan Penting : 

jA*3 lM>J J-M ^ Or* 0£^“^' Or* !/*f (ij Or* J 5 " p-fe* J 5 } Or^' : ii/ 

97 *0Ls*b ^jaj\ .J&l 

Imam yang dimaksud dalam konteks ini adalah Ulil Amri, yakni mereka yang diberikan amanat kepadanya untuk 
mengurusi kepentingan public dan kemaslahatan umum khususnya kaum muslimin. Termasuk dari mereka adalah 
presiden, menteri, kepala dinas, tokoh masyarakat, hakim, tentara, atau kepolisian dan yang lainnya yang 
memegang atau memimpin institusi yang menangani urusan public (lihat Al Adabun Nabawi halaman : 97) 

Dengan demikian imam yang dimaksud disini adalah pihak kehutanan dan instasi terkait. 
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RUMUSAN KEPUTUSAN BAHTSUL MASA’IL 
AD DINIYAH AL ISLAMIYAH MUSYQ 


7. Latar Belakang Masalah 

Seperti sudah diketahui bersama bahwa seorang lelaki tidak boleh berobat ke dokter perempuan, kecuali kalau 
ditempat tersebut tidak terdapat dokter lelaki (?). Namun yang jadi permasalahan sekarang adalah ketika seseorang 
itu berobat ke puskesmas atau rumah sakit ternyata kadang-kadang ia tidak mengetahui apakah dokternya lelaki atau 
perempuan. 

Pertanyaan : 

a. Adakah batasan dianggap tidak adanya dokter lelaki dalam sebuah daerah ? 

b. Bolehkah berobat kerumah sakit atau puskesmas yang tidak jelas dokternya ? dan jika ternyata yang mengobati 
dokter wanita bagaimana sikap kita ? 

c. Apakah dokter diatas memasukkan dukun bayi dan tukang pijat ? 

Jawaban a : 

Ada batas tertentu yang dianggap tidak ada dokter sejenis (dengan mempertim-bangkan spesealisasinya atau 
keahliannya dan biayanya) didalam sebuah daerah, yakni haddul ghouts (batas dianggap tiada air sehingga seseoarang 
diperbolehkan melakukan tayammum). 

Reference : 

1. Hasyiyah I’anatut Tholibin : 11/111 

2. Hasyiyah Syarwani : IX/31-39 

3. Fatawin Nisa’ Al Ashriyah Lisy Syaikh Musa Sholeh Syarof : 46 


: UljL Pj 

: <UaS U 1 1 1 jtill jJUall 2JU-1 LUb- J US' . 1 

5 lA' ij* Vp; -J J~k 3 d (J^ <J.j' *fp) jSj /Ail yjf (J=rj' *bp) c~ll J~*j ap DU J yjf ({J) 

<b Jtt-J t J~Uu £_Uol pbiili SJlb <b LibU jpVl Jl >b i Lop- lit p- T oU it J oU U ^ Jj j*pM J* bUj ocp-S/I 
p pf (3 lLU jLp <bj <bp) fjbM JU-JI bUj uUbrS/l Jbf-Jt JLp b yrj ofjl j»Jua yj f (sfjl jJu Jjf 5% -by) .j>l 

^b| ‘Uf-jjij bp oA*j b»j o^i.b> Jjl sfjtj <bp ^Jp lu&j ocp-*yi olj .1 a*j tzdj ol b>-jj if “b J^- 

^ *|pj) <p=rb bgp jl*bl UjaJ Jp- Al_j p «Ai*p js-j Ut>-j ^p) J^l 1 J=rJ'j ^p (jk 
^ UjSj basjjp ^Jp Lpyk ppk J-~*Jl (J Li jp- p pj AbbAS" L/ ~bj J-~*j Al Li jp£ ^ o^l Af (of 
_pj of cULS" jJj op*Us> ^ ^ Jls L^p-jj J— Aj pj bg-Uj kbpilj opcbl SjLp ^p JaSL- pj Li ojlp- JU Li jp- 

jJj Lau^ J—AJ Al o^Li ( j~J pA ..aI jl^bl i3 Ua piLSbl A "if J-Ubl (3 Li jp- Lil qa <b b» IAa ( 3 U> Sj p> U p 
(3 3jLp CL*P»Sfj jJj Ojlt A*j jbT f.LaJ i— 9 *>LiA L^iXP jl LiL5xj*i/ AJJij aJj j *1 jl OjlSv^* cuts' 

J^p J^s c-p-jjxs Wp-jj o_p i_Ap lit b; AbJi dj ^b* (_$AJl bgp-jj jJj Li c$f ‘U'jjJl J * y 

Al iL^p Lij Al L^L^p <b c$l (3^fj Jj*^l jJ-Ub ,jl*o Ab “bji) o>"jjJl tijAp- 5 .UJ Abbi Li jb>- Lc|j cl*J>I b^p-jj 
Abs “bji) »Aj ^1 p iSp- i_jb jJS” J-^UA ^ (_gl (^ip- cJbb Jj “bjij) “b i_p^I!ail J^Ubl s-j-Uj ^sbd Abbij o*j; 

UpI Ap-^j * <_sI (^A 2 ^ ^ Abs ^bp) AbjAo ^pbl ^Apj UbJl A*i/ Abbij iip oU ^bp c-ib ^ U^o i jS' c^l (UbLp- 

pjtp- ^1 .Jtl S-LLI *_3 Jp >— p; (3 AjSo Al ^J-^LiJl Uas JajbU y ^ Jli (_jP"l (Jpv 

: <u&i U 39 — 31 AjLps-p ^-jLJI Pji - ! ^IjjUJl AjAiU- <3 b*S” .2 

o5 Sjpb Jpj ojip- JJ- 3ij olpl jl jl ojJp- £Jb« ( ^J SjpLpJJ ^*>Lpj oLp^p-j UaaJ ,j-*ilj jiabl c$l ALp-Uj 

Jjp-j ,jv»l jjp A_jSo Alj o-SsjiS' tiibi j*Ap JpjAoj (JLS Al ^1 b^«Uc^ ui^ Ayfpb’ 5^ip- J3- 

plSbi j^lpi j*lp jjp jvU«p UJUu> Sip'll (3 j*Ai All ^^UbJl olv~« pprj o«i jl £•* bpi Nj 

(3j l*JL*b>! Sjjl^Jl jcAi i ^jLp ^pji^l osljj ,jt\ .pLSfi |*!~~» jits' j*p^«i j*JLo obits' olpli jJ^lpi J^jp jjA 

^jJIj ^^i-i jU ^ >i_; pp>fj ja|p ^ ,/^'bfb ojlib apis' (jU bilk, (yt pi (casj op.. ^JJij .jk j*pbi jCAk 

J^iC=^l U ^/l ^pAp ^ jvb*^«j LijU (ppp pLS" Upj jJ Jj cpiaj Up ^ubtS" Jill op^f pS'b “ill pPp 'll/ p» Jprjj ojjp- ^Jp- 

.Ukf (Obbtr jjLJ .1 Al 

tj* ^*>Lp_ 5 Ljdl Jp .k bauJp jbl ^p Ji aJLjLSJI jkj aUA ^p Ji jkbl Ji«j oLp^p-j A-^A i A/il Jp 

Ajylpb <bp ijbpJl (3 aA' cib ipUj Jl Alpp*s/ 1 ,_pbj <bp *yi (P*ll (3 “bp Jl Ap-LpJJ <bp P^bl-I ^Jp j*L*Jl i_ikp 

<bp p ^ .-*1 U_go pS"! “i/j (_gl AUp“i/l pjj “bp J« ^ ,_aI UAjI oj 2pbL*ll Al oJ olpb «.LASNl Jp^ Al Ap-Jj o«j AP*j 
Plpcul (»Ap J*Ail J J=rJ' AP cW' jbpcu-l j»Ap ^p (»jb S il oUp Afib^jb' J U Ju Jj£ jbl IjJIp U aS/ 
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js (jL J** Ji*> <3 $\t ^ AJiiJ i** Jis ^ cu>i; f oyj^i ^ U <Jjf 3 ^ 

jjh\]b us" (j^-^ ^ .-b *y ^ ^ip ^ ois*" isj ^ipii ois^ isj aJ^« 5 ^ 2 ^ ^>cu*o *y 

*y d)lj aJ jS <l»**^Pj <l«-Lw*J*I 3 Syl^* ^Jj o^&U^ *M oi^l ^.Ap aJj5 5^2^ ^ 1 p '_ fl aJ^® ^«p to ^ w *’ *-^l 

0| jlixi^l ( j-«b d)l aJjS 3 * ^ Jli ^laj ajI/£ AdjIi® (3 JIaaII aJIS UT <b>-l3-l jJi Vj Ols^Vl ( j- 4 ^ <1)1 

jM ^JiJi CU^J aJjS ^jy*! u3jJa*-a lyO Vj aJjS A-fclJuJl 3 3 ^*'*’ A^*ojj ^ 1 *j jl ^yuiA® ^jyJ Ojj ^yCo i 

^SflT JjS/l of £* jaI^I jotil yl£)! Jj> ( Jl 1 | jCJLS; qUJI aJI jIaT u «y>-j tlr* t— I A* (3 JbL -U 
(_ 5 jjJl s-lxslj ^bgiil <**0i ill l*D jP ojL>-l L DU Sjil^Jl ^jIp jil^Jt (JaIjII jC-iUJ W'-'J ^Axils' jl j»^lS' 4jls ^liil >—**^4 
ij DbjLA» Uj£| jilS^Jtj j*JL~ll (jj-*_^t Dw C“*J <£_Xixj JjiJt <sfj UU bg-C-Lb I^LaIj ibpjjjl i3 U ^Liij U 410 <bj~«xJl 
*ccjJL j3j j , p .-&! ^ip'^flS' Dl I/IS' jl D 15** c 5 ^ j! D15 - * ^ftl^Ll ^r*xiL jiiJl 

tjjli' j! DlS^LDL*^# ° o-«^U *^a A^xjo (_sJL!!j (_^l ^*)JLa yp- 

yL* ^JiLiJ i_~Jydl Ijjii JjiJ Dl tiUj oilsl IdS^ (3 U» jiaj li> S^ilSlJtj ^laJt (3 ^JLJlS^ O')! 

(_$l "^s** •- a ^ aljLJ .1 ^LUl 0^5" JLSj Dl j**> LfrW’lj ‘Ui’jjJt (3 U» ^s- S o^sl^Jl (3 It 4 j L» ^Ip 

3jL^« Jjjl (_jl “*Jj5 l^slS^ jl L«3»*v« DlSj y ^ ._al j! ^1 Lallan aJji (j-®^ ji^j iljJUJ.15" 

^>»p ,j& 1 ^yiiDL® 3yi aJ^S (3 j* cjjl^ ajl LUIS' jj&lll DlS' lil 5 . «u^ (3j *-^ ^ 

oljil Jp j»JJL> |»1»J.! ^ i—ijpl LIS' o~>- ylSlil Dl -Uij jLl j 4 ^lj cS^ J-®J ‘Ua! L 3iJl>J.t y ^ Jjil 

ylS' Jj>-^S' (_^1 ^1 ^^ 4 “^ aJ^5 .jbt lg^» 1 — 5^p! L*^>- Ia^p Dl ^LiJl o^S'i L L^j a^-L*Ll 

.jst jLl yj .1 Dl Juiji>-I aJji y ^ .jst SjbjJl c-Ls D^j *^i ot^il 


: <U2j L 46 SiLaw’ tjjJi tSjUS J US' .3 

j! ol^il ^ t. D^ l^ bd-^LjJ 1 — aD^J a*wJa *\£}l L#J-P aLaj^ ol^Ll jJ^aj 1SL ; 

jp*£ D1 (w^JaJ! *^/l l^D ? ^ U^a« (3 ^ Lla \3 Ju*\ ILa D*i/ b^-Jp L^-L# ^1 

t y^?~ i_i»a*Jt ^-UaJl |»L*J.t 


Jawaban b : 

Berobat kerumah sakit atau puskesmas yang tidak jelas apakah akan ditangani dokter sejenis atau tidak hukumnya 
boleh tetapi makruh (jawaz ma’al karohah). Jika ternyata yang akan menangani kita dokter yang lain jenis maka sikap 
kita harus mengurungkan diri lalu mencari dokter sejenis di wilayah haddul ghouts diatas. Dan jika ternyata tidak 
ditemukan baru boleh ke dokter lain jenis dengan syarat harus aman dari fitnah yang salah satunya harus didampingi 
oleh mahromnya. 

Reference : 

1. Is’adur Rofiq : 11/ 

2. Is’adur Rofiq : 1/126 

3. Al Majmu’ : XVI/402 

4. I’anatut Tholibin : 111/361 


; UIjLpj 

: <u aj L ?? iJLps^fi 3 ^' j3s®_P' il*~4il <J U5” . 1 

lils bjiLDi- b«l .LxaJt C-L-Sp- 131 L Jp buptj3 (3®W Aj?“ .<L-Jib>- , yi oj_a ybSvJl y&j i <3 JU 

LS ^i\ . ^IkJl _5> US' oyS Jp _^a 

: <Udj U 1 26 AjLs^fi tjir) sU-ol J US' .2 

>_*o)Jtj (<j) (J.U? 4S1I DI Ajjj <(jf) ^jUI y (|U*J ^ J P ^allaJl J“>U-I ^;) y b-SCjl ^ Jj (fy 6 j) 

cLUAS"' ^S s3b J\S Lg-l5 ^ 0 3 j 0*^ Jli Oi J,1 6 j^ 2jt i aJI ^-L*j ^ 

.cfJJi 0^" <U^Asti*l 4 j JjtA) 4 jI Cl -*^y Jli (1)1 (J| ^lyxxU 4 aa*cJIj ^-LtllS^ 3 0^1? 

: ^u402u^o^ ^suJi «yi ^<^1 j US' .3 

Dls DJUS 4*£l Uj oLuilj oLasI^JI ^ “>Las j-»Ij-» jf y- ^ l^J uJj (jt Dlj 4<vU-^ LjU uJj (jl ^pj tils 
(lj SuL-Vl (i «!!}| JL^ jjli jP DlS' Djj yAl SJljl^ JbU-V 1 p<W DI <u>) «lljj JL p l,ilS DU Jr *J-\ Ji DJUi (Jp 
■ dljl jLs Dls eAp-yi j-A=- jJp- 4j |U*j ji Djj jpL ji jSlb.1 (3 Sl;LSj jlj Jjl j_ja 4-I SJy Ji 1 ^ 
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oJjL» ^Lp l)I ^^Jl j*a A) l)I 4illjl j-Uj ji l)Ij t jp <— _/•! *u1p 

^ijl . _ / *i-l I^-Ip jIJj 

: «uai U 361 dJlsll tjJr t jJUa!l JilPl J US' .4 

.^Sv»l 01 |*-4*^ ( ^ r 0L£ U,IS" Jxs jj>p Ols £y*~ A*j "ill jSoll> jJUi ji 

Jawaban c : 

Pengertian dokter diatas juga memasukkan dukun bayi dan dukun pijat. 

Reference : 

1. Allqna’ : 11/120 

2. Mughnil Muhtaj : 111/133 

3. Al Bajuri : 11/99 (bab nikah) 

; UIjLpj 

: <la> U 1 20 AiL?w> s-jJrl £li?l J US' . 1 

Alu>- ^>cdl 3 0*^ Jaa$ L$Jj (JjJl £b?ljil Ji 3 ^*^Pj 4-*b>t>-j X^oji^' oIjIwLJJ jlaJl ^li! j 

JsjJuioj £3>-lJl ^aj oi/»i jl jl bJJi ( j£Jj «U«^Pj Sljil Sljl~U J>jii3 l>-j>- 

4 JU Li"" aJj ^%-L*^ £• l*o *bl d)lj 4^?jj)l S^bj (J <u«$Cpj SIjaI ^ b-Ui ^J^bJ L^5s-C 31^*1 ^Ap 

^^Xaj 3j3lSOl (1)1 jJ&UflJli b>-L^®j SjbiS^ *bll Sljil Jjf- ji ^-s^*yi ^Jp <LJ-^a <L*is»-! 5^1^ (l)j^J ^ (1)1 ^PpSfl 

bjy»^b u.^Jg.11 Jl^il J J>-Jl u3*}bi£ <uj*l ^ jA-j b« bg-L* jJajJ b^l (jpx-j^Jl <u^»*yi Jj J>-Jl br 4 cJ^-l Lfcjiaj 0*^ 

^jA £j 3 Ji (1/^ b» (3j A>-bbl jJi cJcbJo jbch^/l J^b (1)1 (^jjbil Js>jb>j £* Ji 

d)j^j d)b L&j5^b (j\Jlj^Jl lJ»P b® b^jvP Jj A^-bbl (Ji (3 LftjJjj ^Jl ^3 aLIaII 

.S$j)j^JJ bg^j-w«j oA-bs^Jl Axj *bl d)b L&wUS^b (jyl^wkJl (3j bb?ll 3J-b^ ^-«-jJl ^wjj b* 

: <uai U 1 33 ^Ull ij£r\ ^Ixil J UT .2 

£^Pj J-sfiji) OU-La Jj-llj ^JaJli A>-bbl Ulj U- 4 JI A>-U- ui^>- jJfe jiaJl ^ ^J-3 j U ( 1)1 ^JLpI J 

Slj^l jl jl bJJi cf^3 <u**5^pj Sljil SljlJL® b>-y>- Atu?- ^px^l 3 bJJi (Ji 4i5>Jil 3 

31^1 bJJi L^-iSvC Slj^l ^AP J^jruboj Jbj 4&1 d)J ^JjJl 3 JW- ba^"* ^t>-ljl (jb! y»b (^^"1 5ji>- bjj^*- (1)J AAj 

4^-L>-l 3^15^ (l)j^J *b! (1)1 (_^)^*^1 b>^ <U-L5j b^^ b)j^J (l)lj 4^9 jjl S^bj 3 4>t>e^? b»5^ <U*^Pj 

^JlaX Syl£)l ( 1)1 ^jiS /1 JlS UT y*UflJli U-L^J SylT^l sfjl jJ- [ ^ij ^U$3l 3 <u ^ ^Sll 2 lJ_® ^ 

^jaIJI 4-wU 7 J 5 ^! <w3*)b£ Ai^J*l jJ-o b« Lg-U b^l jA \^S' <j\5^biJl ^ <ub<*yi Jj (J 3 ^^ d/* i^ji>-\ b^*^«j b^laj ( 1 )*^ 
d)l3 3^315^ 31^13 jijJ d)l3 j>\£ (3*1^ jA*J d)l3 (3^1^ OjAjJ d)l3 S»a-L*^ 31^«1 jy*-£ Sl^t cblS - " 013 JIa 3 tbJJi 

SylSOl Sljil jo»-b 49>txLlj .«a! j315" ^l>- 13 jb jc d)l3 j«AjJ d)l3 j3l^Jl jJjJ d)l3 ^-L*J*1 b^«j>e-a-3 OjAjJ 

*yi c-a-^Ssj Sj 01=3^1 d/*b b)l c^>)jlil ^isSjjJl aJU £* (Ji *^b3 dry°*^b u-.^bll 3^^ 3 ^ 

J&VJ LftjJjJ ^Jl £j3 Jl aLIaSI J^2JJ AUi4 ^3 jj d/bi“l jlfij 4^b>3-lj ^*,<3 ill 3j 3 JbsAJl aJ 13 b>-^ A>-li-l j Ji 

( jp 0 *>lAj ba^ ( 3 -v^l |**-s£jl br (l)j^J (l)b Lfc-AS""b (j^^j-w«Jl lAP La b^j^p 3 j 43>-bbl (jjA^Jlj ^jJl Ji JaJl 3 

d)b L&J5^b wbjA d/yjj-^Jl 3j jlij 4 a3j jiaJl ^jlxa! y^' 3 Ljd>-13 Lu-5» u3bi- jJ 4Jl ^SJfJjJl Jli b«»^ 1 J-& a^o^j 

.ol^ilj Jl}*Jl dr^ 0*^-AJ La5^ SfJjaJJ iS^JJSi Lg-w^o (^Jj-sis^Jll Jjcj 

: <u^j lo 99 ( 3^)1 f-ji'l (^j^Ull 3 .3 

3 j J ^ 4 '- 4,5 3^~ ^^3 aaU^j X^JifT (j\ SljlwUii a*^J 1 c_3jd?^/l dr 4 Vj-^b (cr^bi-lj aJjS) 

• ^y br 4 (Ji br^ br 4 (Ji b/^ ^ b» 


8. Latar Belakang Masalah 

Ada suatu lembaga yang mempunyai hutang. Untuk melunasinya pada bulan Syawwal pengurus lembaga tersebut 
meminta zakat kepada masyarakat atau panitia zakat atas nama ghorim dan sabiliL khoir sekaligus. Mereka 
bertendensi kepada keterangan yang ada dalam kitab Tafsir Munir yang mengatakan : 

aJjS (1)*^ A>t^3.1 3^b»-Pj d)j-^J-l 5-bjj Jfjll jb i-1 0j9>-j ^bb-v^Jl u3j*^ IjjWl |*^1 g.l^3jall ^P JLaaJI JaJj 

(443 ^ JjVi Ji >ii jwoi;) Jji j j*u iii j^ j ju; 


Pertanyaan : 

a. Bolehkah sebuah lembaga (intansi) mengambil zakat mengatas namakan ghorim ? 
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b. Menurut siapakah pendapat yang dinuqil oleh Imam Qoffal tersebut ? 

c. Sejauh manakah pengertian sabilil khoir ? 

Jawaban a : 

Tidak boleh. 

Reference : 

1. Bughyatul Mustarsyidin : 106 

2. I’anatut Tholibin : 11/191-192 


; UIjUpj 

; u 106 (3 ur . 1 

ji- "ifl Lgi^ps V SI Lilian SIS}! I ^ LuJi "if 

: u 192-191 gJlklt J US' .2 

<ui ^ja S^Lpj ^Ip ^Jgxjj aJ 

<j\Jl oli Cj^ (j )° x t* As>zS ^j3 ^ aaJ-5 

.j*I Jbw jl l**iJ fUJl JU^il ojUh ^ Uajj JiUb oUJ / ^ <it ^rj jij jla*j "if 0 l "ifl 

SjUpj abijS) UUil SjsxLa^JJ ilial (jbl pJyiS' ^Jji) ,jwL»J.I Lgjcaj j**j jL>-"i! l$I (<ULp “bjij) Sibjj 

Uys QjUiJl o^Sbw’J (3 US' f.l-Ul f.liJ SlS-Jl "ifj (iJUJLi LiLs U-aay j! s.LSJl 

Lap l) IS” lit "if 4Jl <Jj^ ls^ -3^ jU*j bailor p£l Lap bits' l)]j l$I s-Lkp’ifl <3 “LIp (j 3 p Sitj “dji) 

0 jLp ^ \w2j\ Ojlll 0 jLp y* |4*i US' jLibJl ^p ^uj ^jk*; "iti -LLaJI ^jP Jp J-aaj ^ ^jlp i^JJj 
jT SISpI Li ^Joju 5^L*Jl iUJLoll ^ L»jpbj jw“i!l tiiij 5,1a Aait s.Ljj Jl^wll ojL »Pj i_P-LaJl 5 -j/ (3j U-vaJj 

&-> r 1 ./? L <\jlfcXx*>>l L» f Jbsj L^^pj / ca>^ci1J»I / c^j>- ILa f < Jp ^ ^Li*JlS^ "if •-^aaJI 

.jil jL} -l~a; 

Jawaban b : 

Yaitu pendapatnya Anas bin Malik dan Hasan Bisyri versi Ibnu Qudamah 
Reference : 

1. Fiqhuz Zakat : 11/644 

: UIjLpj 

: <u fij U 644 iix# jlill sjj-l olSjJl <us J US' . 1 

(3 (3^*/ < '»3® ,J~S JaiJUl j-ftUa Lit l!**>- ojy^aj (3 ^5)13^ f^*V^ *L>® lLLJS ! f.UI*Jl ^^iajtj ^jp JLLaJI <1aj U 

(jl oIsJ-aJI i—9^ 1 jjL >-1 f.LgpjiJl (jiaji; y& ojwU) (3 JUaJl J^i ( 3 *^^ Jbi f 0 I 3 JI ^s- j-aaJI i— ^ "if iill 

^s- "ifl aUail lJw^j ilijilJaj "if 5 .Ul*Jl ^ JjAAsit ^SlJj s-LjjLaJl «."i IjA y* LJ yyi jij Jll ilil (_ii jjji-t oj^-j 

.-U^t 

; 4Z*ZjIxaj y*A*^-\j y^\ J! V ~~~J U 

.iSyaJ] 3^'j bJJLa ^1 ^t Jl L^^Jl 1U» J “U'Ai 3i' V~^J 


Jawaban c : 

Pengertian sabilil khoir adalah segala usaha mendekatkan diri kepada Allah demi kemashlahatan kaum muslimin. 
Reference : 

1 . Fatawi Asy Syar’iyyah wal Buhuts Al Islamiyah Taliq Al Ustadz Muhammad Makhluf 


; UIjLpj 

: u5jAj£ iUa)*ifl yAju Ua*iUi^Il UijsatJ'j <LpjJb!l l5jL3 J US' . 1 

yj&3 y» jyf“l Cy^~ lW^ ^ L^LLl Aj "if 1 g. L ^. j.lJ Lcl ^Lau aLS^S (3 oj^SfLll ULtil olS^Jl 1 — ^jL^a y» l)| 

y2XJ *Up ^-9 US' 3yai-***-UJ *Lalp ^>Up2-a *U Lf tliJS aU-ial Uj aUll Jj>-L*J.i O^UpJ 5 .Ljj 0*-aLi 

^^AAal OjUtf- L-Aaijl Ojy^aj (3 CS}|3^ pl^J atjtsLSjl ^Jaa JUaJI ^U*ifl ataJAplj . g.1^ Ajil 


Catatan : 
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Pendapat yang mengatakan bahwa “sabilillah” sebagai salah satu golongan yang berhak menerima zakat dapat 
diartikan "sabil al khoir” adalah pendapat yang dlo’if (lemah). Karena hanya sekedar nuqilan, tidak jelas siapa yang 
empunya pendapat astinya, terlebih lagi bertentangan dengan Madzahibul Arba’ah. 

3. Latar Belakang Masalah 

Mengingat banyaknya kajian fiqih banyak siswa dan santri dari pelbagai sekolah dan pesantren yang kurang menguasai 
secara mendetail masalah fiqhiyah karena berbagai hal. Dan akibatnya ibadah mereka kurang sempurna karena kurang 
terlengkapinya syarat atau rukun ( matsalan ), yang belum mereka fahami dengan benar, meskipun mereka sudah 
belajar lama. 

Pertanyaan : 

a. Apakah kekurang fahaman / kekurang mengertian mereka dapat dikatakan ma’dzur syar’ie ? 

b. Setelah mereka mengerti haruskah mereka mengulangi ibadah yang kurang sempurna karena kekurang mengertian 
mereka ? 

c. Jika wajib sejak kapankah ibadah yang harus mereka ulangi ? apakah semenjak mereka mengerti ataukah 
semenjak mereka baligh ? 

Jawaban a : 

Termasuk ma’dzur syar’ie kalau memang yang ditinggalkan (tidak diketahui) dapat dikatagorikan sebagai masalah 
khofie (masalah-masalah yang kabur bagi orang-orang awwam). 

Reference : 

1. I’anah AtTholibin : 11/226 

2. Hasyiyah Jamal : 1/456-457 (dar fikr) 

3. At Turmusi : 11/361-362 (al-amiroh asy syarifah Mesir) 


; UIjUpj 

: *ua> U 226 3I*!' jJlkJi Sjlpl J US’ . 1 

ijJJi ^ bl Ulj jLl <yy OlS" il)t y ix*j Litj <_£l jAxiil A»s I A* yyi aJjS) 

aj-iU jl aJjSj) i— Lallan JjfcbU jAp y "Jl J? Uj y (jL U JS” (j -Lajl Ijjfcj y£*J 

Dir 131 Up Ui^A jjXplj 4j31 (3 ‘JU-.ilS’ aUiM JjUJ.1 i y jjaall jl (_£l jb a a oUaUj U tl)l (_£l (AXIS ^J&yj 
"its JjUwlt y * jl “UiLilt jl iL)t> ciAJi ^»P IApu C^ 1 - ^ (C“b 

.Aiu?- aUa aJL^s>- jAAj 

: <u aj U 457—456 ZAyt+P JjVl spl JuJr' J US* .2 

jAxJ UA/ <uJaiJ 4 j*>U« (c-iiaj) <d (ilp l)Is) jl (*U® ^ ((jAjA ; Ijjii jl) oJjjJ ^ jl o^s-j (ail Ag-Xo jJj) 

jjl jl o^SAT -Up jy«Jl j»tj*Jl Jp "il bf ojA*J JJaA (“}lAb>- jl) <Gl (U^b) jlp l)I (N) 

jIp l)I 'i Ua> aJjAJ jJ*j jAx»J.l jpj c/* ^ --*1 j (* -*i xybilj jAx~J.t < _ s JLvaJ-i <S 1 ( (j p Jb b)t 

ails US' ^aPji^Aa *>Ub>- jyu 0 \ ^ •-*! j^p wLojtJ iJjfc ^ ^1 j 

aaaxLI (3 4jLi ^*-^3 J f Cj* OIS^ 

. jJLp J J .-ftl ^ jjUb ajS/ 

: <uai u 362 _ 361 pji-i ij ur .3 

( jp LiJ jl aJp- 4^1 (J ^**3 ^ks^r ^ ajjU-« 0*^ o^i^p d)l) 

t— w5j-lj 4}*^ ^ 4-Jl (3 ^ 4j *bl Lc . ]g^^g $.L«-Lp 

I^jAp jA Axj d)Jj aSIL?! ^.c 

Illo ja\ <u!p u-->j5 Ojj ^-Lxl ^ LiJ ^ 01 ^p^S/ 1 <u)J jJgQg* c^JJl Aii 

Jp- (3 J^-P ^-l>s-ixil Jllfljl ciiii ‘^ip ^ o^UJi CUv23 JfiJUi (3 ^^Jl ^1 4slp ^ 

Ap j<Axj ii^P j^l^lflJl lil 1-i^P t^p-l^Jl Ob OjtA>-ljj *bl Jlp 4jbiib lj^3p La 01 

01 jjSCi <uip (aJxJJ) ax* jA [j ^>^1 3 ) (j) s^LaJi ^Jaij 4j*y j*Lp oij (^4>*yi < 3 ) ^*^1 j^-^ii <3 

(^JJli JJap *>b o*>LAil C-ijJl ^y* y*j j^A *bl |*Jb JJap jL*-» *^^1 L^p Ji 

oiulSvJ 4 j1j <UP j-A*Jl Ibjii Jj ciU-1 ^JkS' P LgJt^ j a 5^>- A^i y*P (3^ b jJij j* aOp AiP jjjjtll 

^*^e_lU Ajb JysJl U-aI^j Aj 1 ^j«i^*Jl J j-« La A^^jai <0^^ O-Ll^ ^jP A^d ^^4 (O 1 ^^ J^^l 

jjjtll ^.Ap ^Lp aJL>- Oji cub 01 4^*j .ojUp jLoJ^-*y aiS^LLa u-p- jl Olip- au» Obi a-aLa| ^s>c3 jJj ojytS _bLu4 *bl La A>epJ 
.J j» O^Lp V A-LUa (_£l <ui ^-p- *y Lc 01 (^J *A*Jl • ]g^ *,A? aJjS) ^^W-Jl <L+A La ^L P Al5^)bLA CUCsJ 
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; to ??? fj^-l ??? (3 IaS* .4 

tg-a J4>- jl) SOLaJI (3 4i! ((^-b jl) <Jt (<bLJ jw. 01) OjOLJIj (p*5^5\Jl j^-o J$ 

J (^1 (t^A J^>- jl diii i—^au y^p cjl (f.Ul*Jt yp S-lou 2 j.sL) foo) l jA^>t-i (y* _jl pOCAb J_gp t_ « j^5 

jiJJ.1 j£ o“}La <^*-a Jj’i/b OJJS {j* ^ Jl® liil (^L.* t» ^Jp <ua>- jC/^- j*Jp Olj L$J 4 j Jff b« jCyxdl J$a- ,y*j o“}LaJI 

Lib p*)LoAb o-igp uyj ji Olj -Uijs- ^ytA; J> p*}l^Jl L j~^ m £bi*l |Jp Oj OJJ3 £Li*b Jjobbl pO^P^I -Laaj joliJlj 
ll U0b>- Sul^Jl (3 4 JIS j g io; La tjlbLd.1 ij ru 015" Oj (^1 (pOC^b -LgP *_A_y* ‘^J®) J^b ibiJi «.bO>- -bji s-LJjtJl yp o-iou 2 jjLj 
j»*>l^Jl of <u1p ^ 3 jb>tiit (3 4 JI® Lip ^»l <u 1 p ^yiSi <b^! <t« 0 L 0 i_jjS 0 ]j j-i*j S j*JL»»l jr bio Lib y» 01 ^gpjji'yt 4i^j 
(s.bJj«Jl yp SAyy 2jiL; Lib “bj®) i-Oj® (_Jp i_ii2P iy I y« jl “b_J®) J“*fb dUi “LIp ^yob*; 4bb 4A oib«Jl C-- A® JaJl^ (3 

‘tLAy £s 3-I ^ bLjj 2b bj<i S b; -L*J| 1 a.-A jglgij 2jb»dl (3 Jl® |*l*ill ifjy OjyAAii j*^-i» i_Jsj A*j i_9“>b4 C$1 

<®Usl ( _ s b~» “'y^b® jj^p *^® l ^b p j >— ®"ib4 2 JLaI iSi>® S-'^b (j*0® La b« 01 Joiwij <iJt 

.aJI jio./a^i "i| (_gOJl <iis i_jb^oj <b IjOp yjj Oj^o "i/j -X*; Olj 


4. Latar Belakang Masalah 

Aktifitas yang dilakukan sehari-hari sering membuat jenuh. Dan untuk menghilangkan kejenuhan itu beragam cara 
dapat dilakukan seperti rekreasi ke tempat-tempat wisata yang merupakan peninggalan orang-orang non Islam seperti 
halnya candi Borobudur. 

Pertanyaan : 

a. Bagaimanakah tinjauan fiqih tentang kegiatan tersebut ? 

b. Bagaimana pula hukum jama’ dan qoshor para wisatawan yang jauh dari obyek wisata tersebut ? 

Jawaban a : 

Jika yang dikunjungi dalam rangka menghilangkan kejenuhan adalah peninggalan orang non Islam yang ditinjau dari 
fisik tidak terdapat unsure maksiat dan bukan tempat ibadah, maka hukumnya boleh . Dan haram apabila tempat yang 
dikunjungi merupakan tempat ibadah dan terdapat unsure maksiat. 

Reference : 

1 . Bughyatul Mustarsyidin : 248 

2. Ihya’ Ulumuddin : 11/338 

3. Asy Syarqowi : 1/247 

4. Nadhirudl Dlorurot Asy Syar’iyyah : 23 


: UIjLpj 

: <u aj L 248 ‘LiLas-a jjOJiJwJ. 1 Abb <3 l<& . 1 

ji ysS^Jt yl*ji 3 “uOiiii 1 u_a15j (3j ^ay. iSyy *bi tsy <sy^\ (3 «-b»i*Jl b» y 2it^») 

jb'Ls ojJb>- 2l»bw J-Ajiit jl A**]! ybti 3 (^4 *UOUxil -Uaa j Jo b-AAj 01 b«lj OJJbj yi^® (_jl 

.o^LaJI (3 5-bjJl JIL5" o^Li JLa® Jjp £j» <J (jii 01 b»tj 

: 4_aj bs 338 3i>A*-A (jbil 0^“^' J .2 

ii/j ( jb2jjyiJl ^_jlp “uliljlb bfryU-A A <U^ii) Ib^j 01 (_s^ (J^^® Or* SbAbil Lctj 

,oL>l 


: <UAb L 247 SjLaw® JjVl fjir\ iSj\3j*iJ\ J US' .3 

\r £ Jl 2jljV oyxil <i Jo.U-1 015 " ^ Li SyJ^il ijS Jidl Jp J^U-I 015" 131 jujow (j) (jujZ y \ £~iJl Jla) 

OJJi 0*i/ ( jA^-jbi jl 

: <ua3 L 23 aAai>a <up dJ l l jJab 3 bd . 4 

j 4 ^o jT Siibgt SiUii Ojo ^ U JT (yij JlS of Jl ^Ull yTb.f Jl ,0-J.l U>ii ^1 ob J«sl4 p^j 

.UjLjI 


Jawaban b : 

Boleh dan tidaknya melakukan jama’ dan qoshor itu tergantung dari perincian pada jawaban sub a. diatas 
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Reference : 

1. Al Majmu’ : IV/343 

: UljL Pj 

: <uaj U 343 gjJrl <3 US” . 1 

'ki ju»UJ.I Jla jl j^jlaJl ^iaal jjLJIS' ^ib* lit Uls i;4a-a*j; _/U <3 I 3^ 3)1 i a x-ytg i»t Jli 

Ua* 1I yL. J l/ 2 ^' J'_P" 3 ‘er^Ulb jU" U j>£ ^ ^ ‘bM/UU Jt _^o j^/Jl Vj jj£ 

j! \ULb jULU^I Jljuti j! Jjj^JaJl (1)^> oyUo U^lp IjiU^A ISI bjb-KApI (Jli ^jaJI jj£ lUfcj «U^ajti*t ^lp *blpl 

j« ^d b l)I 4J j£ * (J*US j^-j *U;0 g.lb ?9 ^1 p <u^p jp U*a* jl bgj>-j)j j-® SjaaIj jl oJ-aa« lib I 

.bJJS 4 J Jj^-® (iji.1 "ill UUx-U v L-®“}b>- lib jjLaJI l yA-j 


5. Latar Belakang Masalah 

Sering kita melihat orang sakit yang tergeletak tidak mampu melakukan apa-apa, sehingga rutinitas ibadahnya juga 
terbengkalai. Akan tetapi orang yang sakit terkadang ditunggui oleh keluarganya dan selalu berada disampingnya. Dan 
semisal si sakit menginginkan bantuan untuk diambilkan air wudlu, keluarga selalu siap untuk mewudlukannya. 

Pertanyaan : 

a. Wajibkah orang yang sakit tersebut meminta bantuan kepada keluarganya ketika akan melakukan wudlu ? 

b. Wajibkah ia menerima bantuan dari keluarganya untuk diwudlukan atau disediakan air wudlu ? 

Jawaban a : 

Meminta bantuan kepada keluarga untuk dapat melakukan wudlu sebagaimana dalam pertanyaan adalah wajib. 
Reference : 

1. Muhibatu Dzil Fadlol : 1/249 

2. Hamisy Muhibatu Dzil Fadlol : 1/249 

3. Hasyiyah Qolyubi : 1/93 

4. Kasifatus Saja : 106-107 


: UIjLpj 

: <ua1 U 249 Hl^» JjVl Sj3rt J-£i)l iji kj»y> J US' . 1 

Ipjaa y» A>-j ji 4 jI ^lp l j . S . a . " l ^ja^I y* *iliL a-^UjNI US' ‘blp'i/l (JjaS aJUj 4jbtA~«*i/l 

: *~A> u 249 iJLpx JjVt t-ji rl Juaill i£i kj*y> J US' .2 

y^l i_JJail (3 C-ujj AjLs J§ *if jS"i U i\J&\ ysxj (3 i — ^I jJLj jLil Dts' Ji* oj>-t> 4jjSj ‘blp’i/l i_JJ» (^1 4 JjS) 

.Up Jill oj>-tj jJj ojs*; Up- jAij <u»jU sjJ’jJI ^jp j^-p y il)l (3 i—aU^^I btt l — ®*>U- “i/j <woj U Uijl 

: <ua! U 93 Uasw® Jj*i!l pji-l Uib- J US' .3 

I aUl a_-^jjp ^**3.1 3^3 Aju Laj^-I ^ J-lpj (J^3l Aip 03*^1 o^p <uj*. jij 

V Dl aJ a-j-U jS3 ai*i j»LU aLUi jl U2 jU- jl \jiiS~ jij ajjiU J*i diii (3 jAp iajuio ^e-Ul Jjpj JUJl AiP Oi^l 
.LjUp ojktaJl JiP oj>-L jij jar»*Jl Aup Up UJi 4 J o^j ^ i_j^bl-l y b>-jj>- oj^taJl idUi (3 s jU Dib 

: Am a> U 107 — 106 Us-Ul ‘ULaiIS' J US' .4 

IfliU* b^Sy <—JaLj Aj*y uUkii (J-Uj oblpl S jjjy&JJ jl ■US'tlU ObJjlj obUXA-Vl aJjS (J jtlilj jjjuJlj JUas- ^jl obbcUA^I 

*^/lj jb all SlSj ^3 j>a*J U-P cUUas l)I 3^* Jat-UJl 2jlp^/l a_ajjaa® (_^l j>oci! JaP jia^ll 0>-ljJlj .^1 ^1 I ^ b.b s.Ijaa 

-Cx^A o*)biUl (3 C5^ ^ j-* jlplj ^A>Ub 


Jawaban b : 

Menerima tawaran dari keluarga untuk dapat melakukan wudlu hukumnya adalah wajib juga. 
Reference : 

1. Idem dengan sub. a. 

6. Latar Belakang Masalah 
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Dengan adanya tragedy pengeboman di Bali yang banyak menewaskan ratusan korban, dan diantara korbannya adalah 
orang non Islam. Dan yang menjadi tersangka adalah jaringan Islam. Mereka beralasan bahwa semua itu untuk jihad fi 
sabilillah. 

Pertanyaan : 

a. Sebenarnya bagainamakah pengertian jihad fii sabilillah menurut Syara’ ? 

b. Apakah ada qoul yang memperbolehkan membunuh kafir dzimmi dengan alasan tertentu ? 

c. Apakah pelaku bom Bali dapat dikatakan sebagai mujahid fi sabilillah ? 

Jawaban a : 

Mengerahkan segenap kemampuan untuk menegakkan agama Alloh SWT. 

Reference : 

1. Fiqhus Siroh : 170 

2. Ahkamul Qur’an Al Jashshosh : 111/163 

3. Al Ahkam Ad Dawani : 11/272 

4. I’anatut Tholibin : IV/180-181 (dar fikr) 


; UIjUpj 

: <*aj U 170 aapx^p SjwJl aH 3 l«r . 1 

<*131 oLp <pJI l y Jodb aJ-I JAjj ^*DCJI 2 ^litj <ul <ulS” o.D1pI Jww* 3 aJ-1 Jaj .obj-l (3**® b«l 

. <ot_b>t_^Jl 2uV>U)/l q jJDj ^ s *“)L>Al 

: Auoj U 1 63 aLp^p dJliJ' fj4r' yLpJrl &\y&\ <J UT .2 

jl A*JL» jl yiy jP} Jl* <i Dir yj btA?- y jililj Jlbb .ilj-l ^jP 3 (ill 3 JvJjb ljApb>-j “^Jj) 

.obj-l <Jp Dir .obj-l <iilj aL>-j 5j3 <J ( y DI l*r < dIj <ib» .obj-l aA*& JliaU JL pj 'p 

b»A»* <~^Lb J-Ip Dir y^ Jlilj jj^bDJb .sbj-l <Jj« 3 JL. <ij Jliill Jp yj <*Lj b» A£ DI a*j jL~jj <Jb« 13 4 Dlj 

<U 131 DjIjDj L« DjA£ ^ ^Ail Jp ^jJ»l Jp gAo* Jgil Jp ^^i) <Jjb <JJj <11 Jb .obj-l 

(4?-A5 

: <uaj U 272 vlpx*p ^lill sjrl JjAil J UT .3 

(u j.13 ^ Jil3 /3 ^ OiSi JT Jp ( 2 ^ Ip) il <JT 3 >lp)/ jli&t Jk3 ill 3 (jbJ-l <jj) 

j|/ >- ^l D-ib'yij jjTjJl j*^ip bjJ Jji* cT <1*^) ylTJl (jA*Jl) t^uij J DI "i/l) Djy^^.1 Jb y- 

.(j*ib3) A~»*Jlj 

: <u pj U 181 _ 1 80 aLp^p jiljJl sjrt J -4 

jL^ 4“1 J A)J <il (*^lj il (J"**** * 1 2 3 (3 <ijliil SAalil y il (3 Jbdij! c$l ^l-ji-l j*lT^-l DLo (3 S-’b ^1 ibj^l S^lj 

SjjJlb 23_^ JT ^ jij > y^J3 (Jl*j Jl3j Jl3 DI (Jl Jj*^l y* jAoj OjTi <_jjilail b» jLs-^lj ob^/l y 

DI D4J3 Jj3 ]sai <ajUs5 yjj DI ^ ft \y^-j 131 ^-g-*^3 Ijj^AuJj i DjiSlil (_^l I^^aaxJ <ajII 5 oA^«j (_^l 
(3 2jliT Jp £ <dls l*&\ 5.L^-ISj <j y\ Jpa j»lp JT obi (i~“j <Jp il i J-*P <i*iJ j*lp JT <J _j3 D^ l/V ^ SjUT ^ ^ ibfil 

oU-ir 2<^Jl 3 Syi jl^oll jst (^l SjLpj <131 ^ 3 5^'j t=s J i^ <;ls 0 /* j*lp JT J J*3 (^1 oyi _^ij <Jj3j (»tp jr 

aaa JT 3 V^lj <up ‘i/jj i_-c4 <j4-l ^i-fr^-i (3 oip Aal^ Jl3 ijyy> jl j*lp JT 3 ‘byb I 3^** <1j3Jj OtTJl 
AJijj 3-5 b3-lj Dj*a^-I jliTU ^yiiil (*L« , yi dL 2jUTJ| J-431 5^* Jp jlj D13 blAj IaSs3 

lil JUilb ij-Aiil 31 JLplill ^ JjL-jJI ^>yrj ^U4-l <~>yra Jbii J’jJrt’ jb <4b jt j.b.^1 J^-Jb dV jt >jVl 

.pi ib^obl Jjt Dir ib^>- jbb Ji-til 2^l3b 5jlAil jJ 2j*pa£ ( j*>is jbivJl Js b»lj oibg-jjl Iplj^* b«j 2jlAiil 


Jawaban b : 

Tidak ditemukan qoul yang memperbolehkan membunuh kafir dzimmi dengan pertimbangan mashlahah dan 
mafsadahnya. 

Reference : 

1. Qurrotul ‘Ain bi Fatawi Isma’il Az Zain : 199-200 

2. Al Fiqhu Manhaji Asy Syafi’i jilid III : 483-484 (darul qolam damaskus) 

3. Hasyiyah Jamal Ala Syarhil Manhaj : V/182-183 


: UIjUpj 
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: <u ai U 200 -991 ILsx+p jjjll J-tbr’S <jjk& oji J US' .1 

Uj ? “}bs jl aJI )y>\ -L>-l bJ ^-bJ j-a Jj* 0b»l b~~Jj.Ajl bo^b ^bS”" l 5 L* (J|3-““) 

J^s^j 0b«l l )1 ^*1 p 1 ( t "T' t !^"D ^ aJ *xpb**J*l j*l**J*l 

tJ^>o aaI^^JI ^jb>- cbbibi oy^-L aJ 3wXpb*v«j o^U>fci£x*-*ji Utj ,<b>^*p j^xjj o-obS** Ab~*j aJ|^-«I s.0b*wAl 

I4UI jiSlj jUSsJt ^ jji£!l UJ Jtji ‘il ^ oil juJ-Ij c~Ub~-l of A^l> JjVt JifJl l juJLJ.t j->b j jliSGt 

o^ajL» lAp^l *b»bJi jl ^ aI^j f.l^**Jl ^1 p ( % Ar®^3 bgJAl aIaj^xpI a^^^-1 

01 n^U-Ls Jj*^l Jtj^Jt i_A 'I jjt- b»l Jlj~Jl js - 1 (Jt I^aUs y\jj^l ^y> ycj 01 bJ J^aj CXriir^ ^ OjjU * j J^s 

Iajjpj i_A,il.tj 0bj~Jlj (3 jydtj j»bdJtj JAjilj Obu-iTJlS" jlkil ^ jvSj^ J 0b ijj pb*)b (J D*yt 

Oj-ijij b)ji*jj 0_jL> <jjij j»- & - 5 '^; l5 (♦ 4-~*Ojf b)jju*j j*asj i_h~~ A_ii£ ajj?- |vA Jj ju^bu^» *i/_j *i/j ijwb 

l*A JU2JI 01 oblijJl J |Jj Jj l)JwLa^:J 3jPj|joj j y3 jjS^LoJoj 

cfJJi (^5^ ^-A^LiP ^jP ^ d^ii (^ t ^y^ J »Ai li. 

Lg-i AjUjj (J JJL-^lt o^L^Jl aJp aJL-jJ 

X? <j^cO l)U 5» ^A>J olj-v^*yij AJjjJl <ui \3Jt> (J»i ^ ax)L*»j 

wU-liil s^j^j c-J^" (J»i Jlj^-Jl (3 (jU^lxA^i.1 Vj 

.w\j^Lij*lj J-A L«^ ^pllgA^A^ 3 X? t «— 

: <W2j U 484—483 *sl?t*p (dJUli e,jir\ ^yidUj! <ua1! J US^ .2 

0i I aJUI J^j^iJl Jjc 4>-j ^1 p JIxa) ^j}/l-t ^jvJ-wJ.1 ^1 p ^ jJjc5 ^1 

o^j-lA jj^S^li.1 -b>-i l)Jj 3 J^j a] jaJ cfJJij <L«JJl JlAI ^y» jl i j^\s^u» jli^Jl 

*y aJjI l)J j^Ip ^Jl AJli 4jL>- ^jaJ^ ^ Wj 3 ^“ <3 ii;Uj JlS (6 i a*LI <uii 

aJp Jli .^til cfJJj b_^_>-Lv£7 aIjIa^j JL>£j jj£ AJLi-l j^Ijj jjC ^ 31® <S^ (58 I Jlij'yi) 3 ^^“^ 

y\ olj;) UIp 3 *^ 3jw ja l^ 4 j jlj aJ-I pj ji 4^iJl J^t ^ *>Wj J^® 3 ^" ^-^®j ^AJl J-&I JL® ^p- 3 

.(^» 3 

:^u 183-182u^ 53 A-' ^j-^> A^Job- 3 UT .3 

^Jfipl Swi^oL# o^p ^^Ip jl 4JU jl <u*3J Jp c-aJ 4 ji IAJ a3\j»j£- ( jp ^jAil oL>Ijj ^p*yi (^1 (j^- 4 3^ (3^j j^^j) 

JapjJl <u^®l a>-j °jy t i 3L-3JL® j >*p 31® 3jSC> jl^jVlj (j^- 4 <3 ^ a! jS) ^SIjJl j£zL I 3J-c«jL« ^ 

<u^-C 3 -* l-aj 4 ^ oj$*j AaIp 3b*JJb L-3AJI ax) 1^I ^i. 

(j4 *JU jf A^iJ ^Jp u& jl 131 <!y) Jjbjjl .Aiii O^Sof AiP J>«P 31® JljJl Jl di)3 £®J AiP J>«P 31® J*>Uw»*yi 

oj^p ^Jpj Ui" J* ^ij o^-bPj ^pL 3f c3^pib jA^\ -Ayij j j* ojLp 

a-LJIj ^lii^l ^^p (- / v ° i ^l l 5^ 3^jjjytll ^1 p ^I^Jl 3 J-caajL« 1 3toL^jL« ^Jp c- ®li4 l)Ij 

I4JI AXAflJ ^JflAJ V aJp J^ll 31 U^2 jI 3>»lj Olj J^®j Ijj ^1^4"! jbj A^sl^l] 1 Jl 

.^1 A f T JixiL^tLl of ^ Jty\ rJi i 3 zy^j Ji blip Jjjj 
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HASH KEPUTUSAN BAHTSUL MASA’IL WUSTHO KE-21 
PONDOK PESANTREN SIDOGIRI 
Tanggal 23 Muharrom 1422 H./17 April 2001 M. 

Komisi A 

9. Latar Belakang Masalah 

Upaya “penjajahan” pihak barat dengan gerakannya devide et impera kini mulai tergambar dengan gonjang- 
ganjingnya kondisi Negara ini. Bermula dari Pak Harto yang dituntut mundur dari singgasana kepresidenan. Kini 
pergolakan elit khususnya oknum badan legislative versus oknum eksekutif. Presiden dituntut mundur karena diduga 
terlibat KKN dan gagal mengimplementasikan agenda reformasi. Ketua MPR dituntut mundur karena dianggap rentan 
konflik. DPR dituntut mundur karena diduga bergelimang dosa Orba, dan masih banyak dugaan-dugaan lain yang 
dihadapkan kepada mereka, namun al hamdulillah, mereka tetap maju tak gentar mempertahankan kedudukan. 
Buntutnya Golkar dituntut untuk dibubarkan karena dianggap partai bermasalah pada masa Orba, seperti PKI pada 
masa Orla. Konflik komunal meledak hingga pada pengerusakan sekolah-sekolahan, kantor-kantor dan penebangan 
pohon, membuntu fasilitas umum. 

Pertanyaan : 

a. Bagaimana hukumnya menuntut mundur Pak Harto, Gus Dur, Amin Ra’is, Akbar Tanjung tersebut ? 

b. Bagaimana hukumnya mempertahankan diri pada kedudukan masimg-masing, berikut mendukung mereka 
bertahan, bila mereka benar-benar mampu mengamban amanat nasional ? 

c. Bagaimana hukumnya mengundurkan diri berikut menuntut mundur pada mereka bilamana mereka benar-benar 
mampu mengemban amanat tersebut ? 

d. Bagaimana hukumnya menuntut pembubaran Golkar dan PKI dan bagaimana pula mendukung mempertahankan 
Golkar dan membuka jalan untuk kembalinya PKI dengan mencabut tap MPRS No. XXV/ 1966 yang melarang PKI 
dan pelarangan ajaran komunisme, marxisme dan leninisme ? 

e. Wajib dlomankah bagi pengerusak sekolah-sekolah, kantor-kantor dan penebangan pohon dalam kondisi karena 
dipicu oleh elit politik tersebut ? 


Jawaban a : 

Menuntut Pak Harto, Gus Dur, Amin Ra’is dan Akbar Tanjung hukumnya tidak boleh, bila tidak ada sebab yang 
mewajibkan seperti kufur dan khilaf bila fasiq, dholim, ta’thilul huquq dan atau menimbulkan mafsadah lebih besar. 

Reference : 

1 . Rodd Al Mukhtar : IV/264 

2. At Tasyre’ Al Jana’ie Al Islami : 1/101 

3. Madyu Syari’ah Al Intima’ Al Ahzab Wal Jama’ah Al Islamiyah : 128 


: UljU pj 

:^u 264 ^ iuoLJl frjA-l jb*«il ij\ J US' .1 

OlS" US' ^uJl jy>\ ^iStjJlj jjwL^J.1 <jl^»-l 01 Ji* ^U^fl 01 ! t_iS^il 

.Jkl Jit J~^l 2Uii5l Jl 4*U- lit 1% UiOUlj uSfl 0_}p fUisN 

: <Uai U 101 JjVl fr >l ^*>L^I J US' .2 

(Jljp-I (J“>U>-I -0>-j tils JjjJLi-l JJajOj j*JiaJlj <0 jpj ^U^l ‘*'* > ^ Ot (Jiy Cls^/lj 

jit J*^l UUll Jl bt 1% 2L.Vl 0j>i fUaiV (J> 015" US' 015" ^.Jill jr \ ^iS^llj juJLJ.1 

..*1 .Sid jl lil <uL>- Jjj ^ itL&j 1 


:^U 128 s-tlji-Sll dUai)Il JJU J US' .3 

o ^ill <u~Jl JaI (_glj I oil*jl J Sjlc- JUlils JjjJaJb Jj*Jl OjHJ ^JL*J>I ^^J-lj JtdLil Ow JjJj 
la c-l Jl oO**uU Chois' Olj ^ c-l 4 O-jIS'* 0t® ^Ltfi.1 yv Sjjljil oOpL® Jl (Jt^ 4jl® (Jjatil Ul 

OlT jJJL* jJLJ. 1 £j_J-l 01 -Ubtilj JA-I J-®! j-iij iU-jdl jA UJsj ol^iil oSOs-laj lil 4jtj Jjill Iu^jt Jj .£j_J-l Oft* 3 

jjJl oOP-liil lj..Jg7 Sjlj-I o-iA J Ojuj 4jl® aJIp oX^iil Olj “)U^I oJ^oU jUj jl oX^oLC 

..aI . 4>j^-jl SO**oill (Jt«j^>-lj 4 j-bj>-I^JI oO**oill Or* Or* t«^® tg-Ap 

Jawaban b : 

Tidak boleh mempertahankan diri kecuali kalau ada madlorot yang lebih besar 
Reference : 

1 . Al Dasuqi ala Syarh Al Kabir Al Malik 
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2. Rodd Al Mukhtar : IV/264 (dar fikr) 


: UIjUpj 

: U ? viUlLl -{jit LS . 1 

jij dUi Ji’" J “ u ^ i ‘ "b ^ X? s Xj jjf jJj 4*1?- (*^V' |_r*i (^™j) 

.Jkl 2j}li-l j»LaJl j?^p 

: <wsj U 264 jj'jJ' pji-i ij J US* .2 

.J»l -uy^ t>>T J-*»l susi J| JU- lat lilj 


Jawaban c : 

Hukum mereka mengundurkan diri dan menuntut mundur mereka padahal mereka benar-benar mampu mengamban 
amanat adalah khilaf pada hukum asalnya, tanpa melihat mashlahah yang terkait dengan ummat : 

1 . Tidak boleh kalau mengikuti pendapat yang menyatakan ‘aqdut imamah itu lazim min jihatil imam 

Reference : 

1. Majmu’ Lisyarkhil Muhadzdzab : XIX/194 


; UIjUpj 

: -uaj U 194^^ o j-iP pjJr' <3 US” .2 

^ (JU <d*J LJL5 ? ^ jjl UuSb JJ Dls dUi (l <u~A; ^ 01 al/ lals UjN JU*!l OlT 3^L.*>/' oJu*il lals 

.j&l .jjixj 01 J^-t al^l Ols .2017 <u~ij 4 ] j-*slj "il 471 j*1p jl LgJL^- ^-P l 4~*i7 

2. Boleh kalau mengikuti pendapat yang menyatakan ‘aqdul imamah itu ja’iz min jihatil imam tidak ta’ayyun. 
Reference : 

1. Hasyiyah Asy Syarqowi : 11/6-7 


; UIjUpj 

: <ua» U 7 _ 6 ASL^fi (jUll J US” . 1 

JJ-t J^f 24?- j* 2^jV 08*% ji U (*LA!l Or* «}fW ^ (^UNlj) Ji (lAJ?4 (•)! *jy) 

. Jjudlj 


Jawaban d : 

Menuntut pembubaran Golkar hukumnya wajib kalau memang itu menjadi satu-satuny jalan untuk menghilangkan 
kemunkaran. Sedangkan untuk pembubaran PKI hukumnya wajib secara muthlaq. 

Reference : 

1. Is’adur Rofiq : 1/66 

: UIjUpj 

: <u A) U 66 i+p J_jSh pj^-i fj lS . 1 

i J 4 S^a> d)^ ^ by *^i J 4 JJ 1 2 J 1 j*Sj ^S-\ a»\j\ 3 sy*- 

ji Dls toJj d)l (— ibo La^s <dj ly>-j Lallan jJJi (3^ (Jy4 jJj “U-» A> L» Jueup- 

• L _ r »vj*y I j>>j J^s c‘di > y JlSj ^jLp kiJLii J-*® 2pLit- jl oA>-j <u^ ^-jSS 

..a\ 
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HASH KEPUTUSAN BAHTSUL MASA’IL WUSTHO KE-21 
PONDOK PESANTREN SIDOGIRI 
Tanggat 23 Muharrom 1422 H. /1 7 April 2001 M. 


Komisi B 


10. Latar Belakang Masalah 

Kasus pemilihan Bupati Sampang menjadi persoalan nasional yang disebabkan oleh tank menarik dua kepentingan 
kelompok, sehingga pemerintah (dalam hal ini adalah Gubernur Jawa Timur) serba dilematis untuk melantik Fadlilah 
S. (Bupati terpilih). Permasalahannya, secara pemilihan, Fadlilah telah terpilih dengan menggunakan system voting 
(one man one vote). Namun disisi lain, hasil pemilihannya dianggap cacat hukum oleh sebagian fraksi di DPRD 
Sampang, karena salah satu dari suara pendukung Fadlilah sebelumnya telah mengundurkan dari keanggotaan DPRD 
Sampang dan surat pengunduran diri DPRD tersebut telah disetujui oleh pemerintahan (eksekutif). 

Pertanyaan : 

a. Sahkah pemilihan Bupati tersebut menurut prespektif fiqih siyasi ? 

b. Apakah system voting (one man one vote) masih tepat dan layak digunakan dalam menegakkan demokrasi 
menurut prespektif fiqih siyasi ? 

c. Bagaimana solusi terbaik dalam permasalahan diatas menurut fiqih siyasi (pemilihan ulang atau dilantik) ? 

Jawaban a : 

Tidak sah. 

Reference : 

1. Fiqhul Islam : VI /687 

2. Asy Syarwani : X/105 

3. I’anatut Tholibin : IV/241 


; UIjUpj 

: U 687 J US' 1 

^ <Uj! (J^® . IftLj^J 4*^1 A^-lj AJLp 131s 

..ft! Ajixjl U. y- i_JLp <us ^ UslSvi 4 UUUil ijjiJllsl jjijM AilS ” yjj 

: U 105 j-iUll ^ ^ 2 

y y Uik. UjjPj oAL ajy y ^ U y QM ALU (i y J.J jt dy) 

Ca!1 JJUa: J^j«J! y a*^ 4 U>t® J,j jJ tASj y>\i SJy IftjjP jt oAL AixJlj JJ-I Ja"}/ Ja jvAj^A cJJ a*jj 
..&! . y"3 U l)! L« ^LJs 4 JxJj yJy y ^Ja ^Aj^ 4 ! 

: <u aj U 241 ^jljJl <Ul£l <j US' .3 

(jjilJt jl aJUI (3 AJixJtj JJ-t Ja! <U jis j*!- 4 ')/! Ajb Dl® t-UiaU jJj jl j*!- 4 '^! aJy J^ 4 A> “i/ 

..ft! .y-'yt “Us aJJI y Ja! oNj jJj 


Jawaban b : 

System voting menurut fiqih masih dianggap layak namun hanya sebatas sebagai masukan atau rekomendasi kepada 
imam, bukan sebagai ketetapan. 

Reference : 

1. Imamul ‘Udhma : 463 


; UIjUpj 

: <ua» U 463 SjLaw® ^Ul J US” .3 

(^1 iiLLJl y>ya£>\ ijJJS £■ cJj US" dUi y J&ij I 4 S tJ! “^l® (Sy U! 

Lila jAj (3 IjS^lAo ^ ^jjAil 3jb>«^jl 4*1^ ^L 4 As-I j*jj yip <l3i! (_^i! (J*® i £ )j jft 

’ .j»l 


Jawaban c : 

Jalan terbaik adalah diserahkan imam dan imam wajib menetukan yang lebih mashlahah. 
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Reference : 

1. Syarhun Nawawi : XII/115 

2. Ahkamus Sulthoniyah : 8 

3. Al Asybah Wan Nadho’ir : 1/310 


; UIjUpj 

: <u aj U 1 1 5 ijZs- gjir\ qJi J US' . 1 

JUxs-l <usj l5 0JJ3 ^ OlS' 01j ojj U ^-UaJl aJUj 01 j»L«Nl 01 aJj 

.Jkl .tUUJu *^1 liJJi tit L^i* |Japt ^jJkJ ojwJl 


: <Udj U 8 iJlkLJl ^»lSC?-S!' J US' .2 

J^I Oj^j Jj 0jy>-1 Jlij U-$x« j»AJLj U^-u; ^jJL UjU s JlS UAl^-l jslSo ^ UpjbJ <u U^s »UU)l 

.-&1 . ap^S js* 1$.LO U_^j1 axj (J§ jlJ-b ^Uc>-*yi 

: «uaJ U 310 ILs^ JjVUjA-l ytkJtj oUM J US' .3 

O^X~»t tils SA~Ult j»Ap i_a>- 1^)1 01 ^bjj^lj AVi/1 olSsj- A^-j aJj i^xJUaili 01 aJjJ jjiJl i ^> j*oZa ( JS' : oApli 

.Jfcl . ^Ijtll ^1 p L 0 J (Jj"^1 ^Ip ‘ * j ^ 0 ^ oA~«jii.1j A>UaJ»1 

2. Latar Belakang Masalah 

Baru-baru ini seorang TKW disebuah Negara Islam terkena tuduhan berzina sehingga terancam hukuman rajam. Bahkan 
sempat menarik perhatian Ibu Negara untuk menyelamatkan atau setidaknya meringankan hukuman tersebut. 

Pertanyaan : 

a. Bagaimana hukumnya upaya pemerintah untuk menyelamatkan TKW dengan tuduhan semacam diatas ? 

b. Semisal terjadi penggagalan atau peringanan hukum, adakah konsekwensi bagi pengupaya dan apakah 
konsekwensinya ? 

c. Bolehkah pemerintah mengambil solusi peghukuman di negeri sendiri ? 

Jawaban a : 

Hukum menyelamatkan TKW yang terkena tuduhan berzina (belum tsubut) adalah ditafshil : 

• Apabila TKW-nya orang yang biasa berperilaku jelek dan menyakiti manusia maka tidak boleh, 

• Bila TKW-nya bukan orang yang berperilaku jelek dan tidak biasa menyakiti orang lain maka hukumnya boleh. 

Reference : 

1. Shohih Muslim Bi Syarkhin Nawawi : XI/186 

2. AlMuhadzdzab : 11/283 


: UIjUpj 

: <uai U 1 86 A?-Sfl tjir 1 cSjjJl j»i~~Ll 3 US' . 1 

(J,1 APjjj Jl*j aJ- 1 (J ApliOJl ls L& 5 .UJUJI JSj 3jjJ-l (J ApUOjt Jf- (3 d*pU-Vt ipb (J A&I jS"3 

V gjliil (l 131 jUUil J6 1 aJ apUoJI jU-l Uu (.UYl Ji a%L JJ UU caJ ^UAxjl ^ All JLpj li^aU-Vl l-Uj fUNl 

V j»1 j*U"^t oJbb s-tj*-" “Us ApliOJt bfrr^-ljj L$*® A>- S jjJt ^v’Ubl Ulj .■us £jUo jl 01S" 01® ^bJl c$S1j j-i 

,-&1 . c^SI ^ 131 1 * 4 *® apUoJI ^ Oyl Aj*y 

: <u aj U 283 AiL?w® ^l*!' e-jlrl J US' .2 

.jfcl apUaJI ^AatJl > oUiUJl AiP aJ-1 131 


Jawaban b : 

Bila menggagalkan yang tidak boleh karena tsubut, atau berperilaku jelek dan menyakiti manusia maka sangsi 
hukumannya adalah haram. 

Reference : 

1 . Sama dengan sub a. 


Jawaban c : 

Tidak perlu karena ketetapannya bukan oleh hakim setempat. 
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Reference : 

1. Allqna’ : 11/263 

2. At Tasyri’ul Janani : 1/81 

3. Bughyatul Mustarsyidin : 271 

; UIjUpj 

: iufii U 263 jvsll J US' . 1 

Jst Jl jIp 131 0 U 2 J tUUil Jj> <qiL ii ^U-l yPjUU ^\J~\ JlL tUUJl JlL ^IS J (Us) 

..&I j*Uyi klS US' J.I jIp til ojUii^t <d ,j~Ji Up <u <^iLi _jj U U'iU; <u!*j s.LaS 

: <uaj U 81 sj£-l ^bJrl J US' .2 

_/ ^ lyd y*Jf OIS' L*Jb4 I3U sJjjULi r S/l Jj jl Up ^ ^ Ulk. yUJl I 4 J ^ jjJuU y'ly- 

.Pi ^Jp *ifj 3jy4-l ^ *J 

; u 27 1 aUx-a ^.u>jwJ»i a«A) US' .3 

J*^ _jl £-AjJ< L yulS' Clj-dl (jUsI l)Is tjiUUl U (J 5 U “U^>U- |*SlA-l ^^p ^y£j aJ (jjP U ^*SAUl 4 j J^ (jji 

.jii .uydt up Jjj u Ojj j^st sus Jy>-j uA? i)U> jp u>*^ uyiii cJj Uj ^judi j^o ias” “U^ r- ji 


3. Latar Belakang Masalah 

Andi dan Vera adalah sepasang suami istri. Pada suatu ketika mereka pergl ke Malaysia. Tak lama kemudian Vera 
pulang sendirian ke Indonesia dan menyatakan telah dithalaq oleh Andi. Kemudian Vera kawin dengan Romi. Tak 
seberapa lama, datanglah Andi (suami pertama) dan mengaku tidak pernah menthalaq Vera. Namun sebelum Andi 
mengajukan keterangan dan diambil sumpahnya ternyata Andi mati. Setelah itu Romi dan Vera terjadi thalaq tiga. 

Pertanyaan : 

a. Bagaimana hukum pernikahan Vera dan Romi (suami kedua) ? 

b. Apakah masih membutuhkan muhallil jika Romi ingin kawin dengan Vera ? 

Jawaban a : 

Hukumnya ditafshil : 

• Bila yang mengawinkan wali khosh, maka sah dengan syarat tashdiq. 

• Bila yang mengawinkan wali ‘amm maka ditafshil lagi : 

s Bila wali ‘amm mengetahui suami yang pertama dan punya saksi tentang thalaqnya suami pertama maka 
hukumnya sah 

v' Apabila wali ‘amm tidak mengetahui suami yang pertama maka sah / boleh mengawinkan tanpa ada saksi 
thalaq 

S Apabila tidak ada saksi dan yang mengawinkan adalah wali ‘amm maka khilaf. Menurut At Thombadawi sah. 
Reference : 

1. Tarsyikhul Mustafidin : 314 

2. Talkhisul Murod / Hamisy Bughyah Al Mustarsyidin : 209 


: UljL Pj 

: <u aj U 3 1 4 SjUx-a jjAUuJ.1 ^Ui y J US' . 1 

J -lyA <UP jt <Ua?U jf U-jj U> jiU ojAxpIj SApj ^^p U>- li! oJli l ysUl 

tl^SJ-A l)I J,jJl Ulj JlS il)l <J1 C->y> jl (3*>Uaj UyJ oLSt J,jJl l)j3 li> j*STJ-l £*Jjy 4=-*-A 

..aI .tills oLjI t_U> JlS 01 (Jl <! l y~i CxA. oLjI yS- ^jA Jj*if! I Ujp 

■ tUAi U 209 luLsw* jjAtUi <J US' .2 

(j;jUl 4 JU iUU-I I cUU- tUSj Dls “dy JjSJli La^Sdli Uup cUjUj <Ul l^r-jj t—^lp ^ op: b| (lL^) 
Jp t_j^^Jl Up (jSydtj (jjAlJ lylj J,jl UJl <UlSli jliUlj U; UlSt j^p ^ t_»AUl il)tj i_£jUUaJt 

.a! UUjJl t UJ 

Jawaban b : 

Merujuk kepada jawaban sub. a. 
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HASH KEPUTUSAN BAHTSUL MASA’IL KE-23 
KULIYAH SYARI’AH PP. SIDOGIRI JATIM 


Komisi A 

1 1 . Latar Belakang Masalah 

Berdasarkan fenomena-fenomena yang terjadi dilembaga-lembaga atau pesantren-pesantren, bahwa santri-santri yang 
mengidap penyakit kusta diberhentikan dari pesantren. 

Pertanyaan : 

a. Apakah kefardluan tholabul ilmi mereka yang diberhentikan itu bisa gugur ? 

b. Apa konsekwensi bagi lembaga/ pesantren yang member-hentikan mereka padahal mereka wajib tholabul ilmi ? 
Jawaban a : 

Tidak gugur, bahkan wajib biqodril imkan (sebisanya). 

Reference : 

1. Ta’limul Muta’allim : 04 


; UIjUpj 

: AM U 4 AjMs-^ US' .4 

jJS" ^1 p ^ ajL ^-IpI i jS' ^Ip aJ2 jji aJp ajj! au! (Jl® 

U |»1p t-JJs j*Uv» JS" <Jl3-l ] a i = - jM®tj <Jl3-l j*1p jM®t JUL> US' <Jl3-l j*1p i_JJ» Up ( jPjSjL Jj (*^P 

~aI jjUJlj a^UI 3 dlls' Jls- i £ I (3 aJU- 3 aJ 


Jawaban b : 

Apabila pemberhentian tersebut merupakan satu-satunya cara untuk melokalisir penderita kusta maka hukumnya 
wajib. 

Reference : 

1. Al Fatawil Kubro Ibnu Hajar : 1/240 

2. Talkhisul Murod : 96 

3. Kasyful Iqna’ : IX/331 

4. Fathul Bari : 1/307 


: UIjLpj 

: Mi U 240 <uMt +0 J_jVl 3 US' . 1 

^jp pUxJt JJb aJ^JL apU4“1j A*^3"t aap JaU*o jSj 

^ 0t : 3— SvJli-t .^iii-iS" a^^S' a/Lj a=-Uj JU ( _ ) b=M Jj JS”1 0U» aj 01 a£Lx« Jt a*j 

aJp <Oo! obfj A«*Vl ^ ^ 3 Uo-U- j-pjf ollabjjlj DlSU ^ y&j ^y>j> jf j*lU£ ( ^bl 

Ajt»4-I lilii aj diJS j»1p tit .jtjjU d)U aJUU ajaa JS3 aJ 1 .bUtjb -Us ijju ULM JUli a*jUJ 

..At .Ax® AXA« jUUj Uji-tf it i_jdd>- oA>-j o^LUt £j* Vj aLUJ oblUJtj ^ ApUjMj 

: AM U 96 Jt^i.1 ^jaMsAj J US' .2 

U 1 aIj Aj*y Uii ^p jA® j>pj s-t^* 1 ^^Ut AiflJl^ apU^-I -4^ (a!jl^«) 

.jkt ,^su.i ^ 

: AM U 331 AiL?t^ sj^-t £U9?I oUS" 3 US' .3 

l)L AlaJlsi ^ t o'i/j j^jIp 3/j AjSb Vt i%*J> As-I AiaJlii- U^»P t AkJlsi s-UaUJ jy£ 3/j 

.jit .JM® aUp i_^>-tjJt lijj Jp tilj jPl jl tliiS 3|j j*AA^t titj .UJS JlSL» 3 

: AM U 307 aMa JjVt sji-t tSjU' ^sS 3 US' .4 

b^j s-lj g p^t A**Uxs aJIS - l)aJI 3 S^Lt jbSjot a aJLp A^>t*i.t ^Ut ^ •■ '? ■ (flJbt-l saIj aJjS) 

.bjjtlapjj j*A>U ULiU ! sM Jls . JS'U Ub^jt ay>-\ 3 


5. Latar Belakang Masalah 
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Sampai saat ini terorisme masih menjadi perbincangan hangat dunia. Banyak sekali akses dari tragedy penabrakan 
gedung WTC, 11 September 2001 lalu. Tudingan terorisme mengalir deras kepada beberapa kelompok pergerakan 
Islam. Dan dunia -terutama Amerika Serikat- menyerukan perang terhadap terorisme global. Terjadi pro kontra dalam 
menyikapi penabrakan WTC dengan tersangka utama Osama bin Laden dan jaringan Al Qoidah. Sayangnya seruan itu 
membawa akses tudingan teroris terhadap kelompok- kelompok pergerakan jihad dan da’wah. 

Pertanyaan : 

a. Apakah definisi terorisme menurut pandangan fiqih ? 

b. Bagaimana hukum (prespektif fiqih) mendukung aksi terorisme mengahadapi orang kafir (secara fisik atau moral) ? 

c. Sampai dimanakah batas diwajibkannya perang fisik melawan orang-orang kafir, khususnya Amerika ? 


Jawaban a : 

Karena terorisme / terror menurut kamus Besar Bahasa Indonesia adalah : 

1. Penggunaan kekerasan untuk menimbulkan ketakutan dalam usaha mencapai suatu tujuan tertentu terutama 
tujuan politik. 

2. Untuk menciptakan ketakutan, kengerian dan kekejaman oleh seseorang atau golongan. 

Maka menurut fiqih : “shial, qothi’ut thoriq, if sad, bughot dan setiap pekerjaan yang dapat meresahkan orang lain 
termasuk terror”. 

Reference : 

1. Tafsir Al Munir : VI/163 


; UIjUpj 

:^U 163^ j-iUl S.>l juLl jwuij J US' . 1 

oJp 01 (3 aL«L0JI AaJL>*J*Ij ojl . /? U A>l oUa 

^JJl (3 auI yLJl JeL»_jl (3 j^IaJIj 7j Aits' ja>j aIS"* yO 

.jsl 0 jj-X*jj a*UJI JpI jl SjLJJ OjO’yuj ASyij 


Jawaban b : 

Membantu secara fisik hukumnya : 

• Fardlu ‘ain bagi penduduk setempat yang mampu dan 

• Fardlu kifayah bagi yang mampu dan berada diluar dua ratus masafah qoshri. 
Sedangkan bantuan materi hukumnya jawaz. 


Reference : 

1. Hasyiyah Jamal : V/193 

2. Hasyiyah Jamal : V/191 


; UIjUpj 

; U 193 ajLat^a yptM t-j^r I (J US' ■ 1 

I X& LjIp yp- ja J Or* j' ^ L * Or* ajUj j Ua' Or* 

.pI Or* J j*U)/l 0^ !>t d yVl UDUj *!/(SNl J Or**^' 


; la 191 Aips-A ypliM J Las' . 2 

AiIaS"” jAi l4 Oil Ob 0^^*J aJjj jvas jp- ^as AiL~» OjJ LgJlal Jp bJ SoL tilj 

.pi . o-OU 01 AJOa-ls oljll c-aUj *u^ ^ozal 01 Ail jvJp 01 aIs 0b®j lyl J_y-j JIsaJ 131^ 

jLiil ypl3 y* Jp- J Oil Jt® AilSCs .jLl LgJpl ^jIp 0ft*/ ( y s-lOO»*0/t Up (JliiJ lpIj <JjS) 

^ *a!j U^® yp ASyj aIa® aJ jygft 3 ® O^^J 0 ^ 4a>- (3 Ul . O^SULl 0 ^>yAJ 

.Pi .J^fc frbfcu-Vl IJLi '*&>y tfji (i j»l JUSJ 


Jawaban c : 

Sampai mereka tunduk baik mereka masuk Islam, bayar fidyah atau aqad aman. 


Reference : 

1. Hasyiyah Asy Syarqowi : 11/392 

2. Al Fiqhul Islamy : VI/426 
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; li&ljLPj 

: U 392 Jl <LJib- J US' . 1 

<iji) .JUT il JU ^L^-J Vl (J-iyj ^lo ^ I^AP Uljli ISU ill Vl 4JI V I^Jji Js- JiSlil JJtsT L)f o jA 
y> JjJlvsJI £. VI jbJl J ijkl j.jLP jl Ju V DIS'OJ SyUaJl fiS^Vl *1^1 yjt y>lM) ^ilUi 2yU 01 Jj> Jju (.^ 

.Ob$l 

:<u^u426ii^ ^oUJl s-jJrl ^Vl <uill J US' .2 

.jfcl . OUVb jl ^jwUJ.1 SJj&U» -ULp jl ^*5L*V I JjIxpI L^j* ojJjii* JUsJl 
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HASH KEPUTUSAN BAHTSUL AAASA’IL KE-23 
KULIYAH SYARI’AH PP. SIDOGIRI JATIM 


Komisi B 


1 2. Latar Belakang Masalah 

Sering kita jumpai di buku-buku dan terjemahan yang mengartikan firman Alloh yang berbunyi L. jjo V Ail jl 

u ijjjij “bahwasanya Alloh tidak akan merubah nasib seseorang sehingga seseorang tersebut merubahnya 
sendiri”. 

Pertanyaan : 

Benarkah pengartian seperti itu ? padahal qodlo dan qodar itu semua dari Alloh. 

Jawaban : 

Pengertian tersebut tidak benar. Sedang arti yang benar dari ayat tersebut adalah “Alloh tidak akan merubah apa 
saja yang ada disuatu kaum berupa kebaikan, kesejahteraan dan ketentraman sehingga mereka merubahnya apa 
yang ada di mereka berupa kekufuran, kemaksiatan dan kemunkaran”. Walaupun secara prinsip baik dan jelek itu 
sama saja. 

Reference : 

1. Al Fakhrur Rozi : XIX/22 

2. Shofwatut Tafasir : 11/760 

3. Tafsir Ar Rozi : 229 

4. Tafsir Fi Dhilalil Qur’an : IV/2049-2050 


: liljtPj 

: U 22 OjJLp £ji-l j 0 ' J La£* .1 

.Al . JiL.w.aJ|a ^aL* 1| ^ ^ Oj^J L« Aljl 01 JlA (J-U ^ fl i Li L® Ij jLu ^ >• La jLsj Oil Oj) 

: <ua> U 760 jLil ijO^i jwLkJI iyufi J L»S" .2 

s-Laj Jl_p-L IJ.L lij LaLJ ^ 4^0 Jjjj M <s\ (^.^aiL L« jy- L« jJu *sl aiil 0j) 

.aI .^aaLtll ajf-j i*jvj ^ M Jbu 4jl ^pUj^-MI ail ^ 

: <la> U 229 tSjl^Jl j w4i (J Up .3 

.Al .iLw^uaJl ^aaLtll Oj^vj 0L <J|jLA| (JljjL j*JiLl ^aLjL La jJu Jbsj ajl y OiP SAb jlJjj 

: ^ u 2050-2049 jjJrl J jwJfcJt J ur .4 

4&I AjIp jjJJ dy>X£ La aJ \ ^ aJcjU-L U Ijjyu U jyu 4lil j0 

^v^pLJLa ^LJl jyu *^1 Jli <l)t 4jLg-A 4 jISCa jyv jl IjP jyu Lv-Jj jl A«-*j j\ju A>U AS ^*20 

La ^«a La 4\)l L)]^ .|V^Lo-plo ^ ^ « *ytU aJ| t-lOjLy? La La A)ill jyt*® ^jLLo-P1^ 

<Ai AUatwA Cw2o> Jii SJuio ajcJ ^ AiviJ- L^lj ^UlL OLajJI a! La^-*y La ^Jlp 

y“j -ck?^' '-t* t) j a^Jl uijk ^y>jxj ^Lj aiLa JJLJ Ojj jOJ I jO^JL 

jjo IO*il jJ^aj Jjtij <us Ol OJuxJl Slit aJiaJti y> Oj^j 01 a&l SjuO.^ OaOa^l (^3J| Jjijl>all Jl *L**aJl i^JL>- 

: yjj| Jl j.ji U ail jiJu- aJU- JL^JI 

0Jl>&jcu4o jjjAJl jl* ^3 ^>^1 i JLLi OjJ Lla i JbLl IHa JL^il Jjo (Jlj t y a aJji ^a ^ Laj aJ i^a laj*a a5ll il^t GJ) 

a&! Sjj S O-^a- Oj’y J«Jl aJUJl jjaj La jAj ^ $ L o a- jjaJ i—alOxJl a ^Ltil iibA *jL ^^5 ai«*^-l J*5 au**JL 

.Al .jvAjVabj Jlj <Ua j»^a-a2J«J j»4*-ijl J b» JS>ai*al lij 


2. Latar Belakang Masalah 

Sering kita lihat air-air sungai begitu bening, namun ketika diamati ternyata banyak kuning-kuningnya (baca: 
ampas kotoran manusia) berserakan, namun tidak merubah kebeningan air tersebut. Mungkin karena terlalu 
lamanya ampas tersebut didalam air. Ketika kita ambil wudlu ampas itu ikut ke tangan kita. 

Pertanyaan : 

a. Bagaimana status air tersebut ? 

b. Jika kita wudllu disitu, sahkah wudlu kita ? 


Jawaban a : 

Ditafshil : 

• Bila gelombang air tersebut mencapai dua qullah, maka bila berubah hukumnya najis dan bila tidak berubah 
maka hukumnya suci. 
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• Bila gelombang air tersebut tidak mencapai dua qullah, maka bila berubah hukumnya najis dan bila tidak 
berubah maka hukumnya khilaf. 

Reference : 

1. Roudlotut Tholibin : 1/26-27 

2. Roudlotut Tholibin : 1/20 (al maktabah al-islamiyah) 


: UIjUpj 

: fij U 27 — 26 JjSll tji-l (jvJUaJl lUajj iJ US" . 1 

La^p-j ojJl* SjJtLlj 3 JaL>-j <L*jL° aU <L*L>«^JU JjSll Ul <Ldajtil jUSll *Llj^xll jUVl tU Db^D 3 jA (3jbLl s-LLl 3 ((J- siS ) 
(3 (3^ U jytiJl ^-tP DlS"* Dj SjLtll j^pj 3JaL[-I *L*7L>s^J| ^ o^p jyt^l ij~^*** SjDtlU 

y> JUj DU \j& OIS" Olj ( _ r ^m DLU OIS" 0]j OSIRIS' j^Jr\ Jjij ^iil jAllai aJ S^UJl SJLaJ OIS" 31 JiSlJt 

.Al .jJLpI aS)Ij (*W r*-4-“* Sjl^JaJl 2 pU^ jL>-Ij cJU jUcdb <3jbl-l jC-UJl 3j Lallan 

: <Uai U 20 SjUx^s JjSll jjvJUaJi J US' .2 

La La <u1p 3**^ IUa *L>xjI^J| jl D^Ul jt {1 »LL jyu ^SS" jyisJl ^J3 3**L>s^JLi jytiJb jLSLil L*Ij 

j4 Jl Ja-i ^jLp 3laU 3 jL£ ptil 7 - li^ Ulj M Ul SLA 4>-j sjjLil 3_J (“^ ^iaJlsi a~*L>sJl cDlS" j>JAj L* 

^JL; ^Lpj ^Lp i S^Ljs^Jl aLal jys*i *L*iL>saJl jL^Jl ^3*}l DLj SUDllI DU 

3 jjSLill jAj f.lLl ^v^SlU a^oju jyu L»lj 3 3^ US"" U j-U aUUajSll 3 *LLl L^uial^i jytl; i Djj 4*7L>s^Jl jJS 

OjJ ^sLJl OIS” Dls SJmUf jUcJ.1 Dl D_j_y>-Tj i_^-Lvaj JltaJl 4JU L« ^v=Sll C-JU 

.Al 


.jJlpI a&Ij jAlJai *^ 1 ^ 
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KEPUTUSAN HASIL BAHTSUL MASA’IL 
PP. ROUDLOTUT THOLIBIN 
TANGGIR SINGGAHAN TUBAN TAHUN 1996/1995 


Latar Belakang Masalah 

Sebagian tokoh masyarakat mendaftarkan instalasi listrik dengan memakai nama musholla atau madrasah 
agar pendaftarannya lebih murah, dan adakalanya instalasi tersebut memang milik musholla atau 
madrasah akan tetapi berhubung beliau belum mampu mendaftarkan diri pada (pelanggan PLN) terpaksa 
beliau menumpang pada musholla atau madrasah dengan membayar sekedar pemakaiannya. 

Pertanyaan : 

Bolehkah tokoh masyarakat tersebut mendaftarkan instalasi listrik dengan memakai nama mushollanya 
agar pendaftarannya lebih murah ? 

Bolehkan tokoh masyarakat tersebut menumpang aliran listrik musholla atau madrasah dengan membayar 
sekedar pemakaiannya padahal pendaftarannya merupakan sumbangan masyarakat ? 

Jawaban : 

Boleh bagi tokoh masyarakat mendaftarkan instalasi listrik dengan memakai nama musholla atan madrasah 
kalau memang ada mashlahah. 

Boleh dengan nadhir khosh atau ‘amm dan orang-orang yang mendapat izin untuk menggunakan aliran 
listrik musholla atau madrasah dengan membayar sekedar pemakaiannya. 

Reference : 

1 . Bughyatul Mustarsyidin : 65 

2. Bughyatul Mustarsyidin : 174 

3. Talkhisul Murod : 188 


: liljtPj 

: fij U 65 <u*j <j US' 

jabll JU-Ull <— ilijSl I (J jJa-di _5^ jAj jihl! ^ Jj ( \c, 

SjUnJl Jb\s Jl jjaj aSxJLc jliUJl OSt sjUjJI J ( ^pUJIS' j -Lo 43.Xy2j jl j jj UjUjJ AjjJj^jj ^UJl 

o/\ jl Uli 4 j*33 3 aJSIj tlJlL* (3V J-fr* jislill jjjJl jjP aJVI 

A3 j*p <ul*3 (JilJl Uy* 1 * 1 ^Uii 3 ^ 0]^ j* 4*3 -AjtLp- I^Jla 4*33 4*3-b O^lstil OijJsl 

.(65 ,_/? 3^ij) ..ftl .JiUJJ Lg^-Ujj sj'yi 

: <Uaj U 1 74 JjUijUyll <L*J (j US' 

.J&j . a 1 . a a 1 . /j llj aJaJtlU aiajU- U*s jjl 

: <uaj U 1 88 jlj.1 j US' 

a»1 i |jj <u i Ojj (jUSIjJl jl Uj ^UsSll j*i UIp jl U>L>- iijJl jilj ^Lp 

Latar Belakang Masalah 

Pada suatu lembaga pendidikan, yang mana telah diberlakukan hukum sensor terhadap surat yang 
datangnya dari luar, entah surat itu datangnya dari keluarga, teman, saudara, pacar dan sebagainya. Yang 
mana badan sensornya terdiri dari sebagian pengurus lembaga tersebut. 

Pertanyaan : 

Boleh atau tidakkah hukum mensensor tersebut ? 

Sebatas manakah kalau diperbolehkan ? 

Apakah sensor itu dapat dikatakan tajassus atau tidak ? 

Jawaban : 

Boleh bagi pengurus pondok mensensor surat-surat yang masuk untuk menghindar dari mafsadah dan 
memenuhi pelaturan. 

Sebatas menolak mafsadah (juiAi y j) dan memenuhi pelaturan 
Tidak termasuk tajassus yang diharamkan. 

Reference : 
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1 . Tafsir Ash Showi : 1/264 

2. Tuhfaul Muhtaj : VIII/ 

3. Al Adabun Nabawi : 137 

: UljUj 

:<^U264^ s-jJrl tSjUaJ' jwjJJ (J US’ 

dLLtj J'U’j J sUUilS' (^Ul oy.j) ^ 0«J (*^ jj*/ 1^-4 ^ AJl l$J U) 

f.Uj Uajl Lilli U— Olj j*-)Pj j*!/ 5- ' UsjI OJJi SjyJjij jjJ) JXPj 

. U . s> a ^lp £tjUtJ»l J l 

: <UAi U ?? iuL*^ 2L.UH frjJrl ^lafcl iAsi J US’ 

4J1 P Jj jU>- 3jJ jLs-lS’ Syfclli UyL <uli ^Jlp <_Jlp Oj j»*j OjJaJU jjjJl jj-Jj 

.Ota V]j LjJlj JiaJlS'LjSjlJu oli 01 

: <uaj U 1 37 kiu?i*p cS^Jl <-J 'iSh J US’ 

Jj^Jo (/U jjvliJl olj^P jP ^J.1 il^lj Jf- OT^aJl ^ Oi) u^ij ijji]\ jJJS l_j~— A *if_j 4 Vj 

.jA .Uj4 ( ’^j L U_JiP 3 j*Jla* _jl SjjA’ sJ— U djjJ LijJo jjyJ _jJ j»*J (^Ul j-*l iiil jjSjj j*-S- 1 - a 

Latar Belakang Masalah 

Pada daerah tertentu dibangunlah masjid atau madrasah, dan hal ini tidak lepas dari dermawan / 
dermawati yang ikut andil pada pembangunan tersebut. 

Pertanyaan : 

Apakah para dermawan tersebut masih memperoleh pahala persis seperti menyumbang masjid atau 
madrasah, andaikan uang tersebut diselewengkan oleh panitia ? 

Jawaban : 

Ashlus Tsawab-nya persis adapun dawamus tswab dapat dihasilkan kalau diganti dan diwaqofkan. 

Reference : 

1. Az Zawajir : 1/319 

2. Abi Jamroh : 87 

3. FathulWahhab : 1/259 

4. Faidlul Qodir : 1/438 


: UIjUpj 

: <laj U 3 1 9 tsupt+p JjSh tjir\ jsr'jjJ' J US’ 

Jj (j 01 JJs Us 4)1 Igli (^1 4)1 -X) (j oUJl iiXpi o-b -Up X» U jl JU (J 3i-L^> o. ,<gSi U : tSjdaJl <jj 

,j»l .JJLJl 

:^iU87 iUw ayt J US’ 

.-»l .414 jjP Ojj 4iJ j— J- £» “US-Wj ^jlp 01— J^i 

: ^ u 259 JjVi vW 1 ' 

jlj—*- il oiuljJl fjP ^itpj Ol^a a ->1»1 jA»J 01 US *SA4-1 ^Jj ^jjul OUa (JtSt) ^5® OJ-U 

^iiJl { j&JLSi sSjZ* £ J\i AsIp u3j5j^JJ jl DjS^ (3 ax^s ^^**.1 

SJ^Sl jijcJ OjjIjJJ I OLi 5Jj t jSu. V U JOai) OlVj “4 tSj^i 01 _jJ U a4p Mj JU 

<Jiis {gjujo^ j* US’ (_jUj A) oJ-U oSl < Ulp ^jSUJl (^jtp 0-bS Or 4 ^ Us ^ ^ U 

■■*! j>* Lf «>>-T 

: <uaj U 438 SjU>s«p JjSll sjJUl jjOiJl Ja& J US’ 

sAv^il l3_j5_j1IS’ 5Jlai« UJb Aji) A _^pUi ^Us jJj jt 4j ^Auj jJlp jt ^jjU- 3i-U= oOt? ^ Aup ^UiLi! OUo'ill oU ISj 

,J!>j .IgUjJ 3 Ju USljJ 


Latar Belakang Masalah 

Belakangan ini sering terjadi kasus kriminalitas sampai terjadi pembunuhan. Untuk mengungkap pembunuh 
tersebut si mayat pasti diautopsi oleh pihak yang berkepentingan, baik mayat tersebut belum dikubur atau 
bahkan sudah terkubur. 

Pertanyaan : 
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Apakah yang harus dilakukan oleh ahli warisnya jika pihak yang berkepentingan bersikeras untuk menahan 
mayat hingga beberapa hari atau bersikeras membongkar kuburan mayat tersebut demi kepentingan 
autopsi, lantaran kasus tersebut sudah menjadi kasus nasional misalnya ? 

Jawaban : 

Bagi ahli waris wajib mencegahnya. Kecuali jika ada hajat tahsinul janin yang diyakinkan hidupnya atau 
ada dlorurot. 

Reference : 

1. Hasyiyatul Jamal : 11/154 

2. Bujairi ‘Alai Iqna’ : 11/ 

3. FathulWahhab : 1/101 

: liljtPj 

: U 1 54 tjA' JaA' <j US' 

liAJi 3 jl ^Jai (J A<lg*Awd»l O-Adf UJl> OlS”" 0),J Owsil 01 ‘W?j)jJl (J 

U Joj aJ UiiJl U J (I J-* OJJi a*j^ <-pL*Jlj jljjSll 3 fjp-j j 0j^ 

Allj^ i y* 3 £}>- lOd& OU 0 ^ ajj>-j »AJbd»l j *JAll jU- 3 

: <u<sj U ?? 3^ pj^rl ^j^cJl 3 

^ Jjj Uajl 3UJI u-Ap- 0U j^l 0J 14 clr^J <3^ ^ J-i s^=J l$-daj <3 OoU ol^l 

._&! .l>jp-j c£l £lj-^Vl 

: <uaj U 101 * sl ?**0 JjSll pjJrl olfcjJl ^x3 J US” 

jl J^P V} AX^J- iSsAA aJ 0*y A*1 p OjJ> JiJ A^ Jju dJii Sjyll Jat jc ^1 JJ a^j 

d-Aj t>* fa ^ d! “U-jJj s^JaJ ISjlJJ <lU 3 U^i jUa jlj aL*JI j! ^ A } vd 3 ^4= j/ p** 3 
Ju -US jt aJILj jl U 4^>-UiJ JS' JjJ Jiij DJj aUU cult aJ jiSl jt jSAi U U>-jj c-jjj jt Jo} J* J 

u_uJiaJlj Asto C-^>-Lvg 0i-Lk3j A*^9j|jJ! ftl ./3“*S L®^ 4^Jl* A*iJgl 5-l^w^ o0>-*y A-i«j 

3 O-J aSsJU aJI?j a \jS* Jb» jl ^ oUj A^jjJ ^lb» jJj 3 ^-4^ ‘ddiji »Aij AjJ*yi 3jL*va (w^Ux-ygSfl Aj xi 

la oJjJjj 01 ^j^a oJ^Jl 3 1^® 4jlilj c-*>l>s-«^*yi 3^-^! ^J^^l t3 la-S^ AjjjJl AUO? jJj Au>-L^J AL« ^p"lj 

aJjU-P ^px^j Jj AvlJ ^4 ^1 -Uj U 1 jj4 l^P l« 3®!^ ^ 0U-^» Cdwp- ^ l^a*^5" oUiaxSl 

3j^gj aUI AjjaJ s-lJj jllj f.l<0*Jlj AjI>s^J 1 3^“lj ^lil ^ ^ ; lg 1 a 3 ^ 3-1 U^» ^iJl ^1x4 ^ld a^Ip cpljrdl Ajj^Jj 

J^a pi-M-j aJlP 4S1I AiSl Avwsall y£ cplya^JJj Oylill Ovw 3 J 5 -lpjJlj ^j 4 “l Or 4 ji^^lj “APjJ AjJlP j-*Sll 

. 01 >«umAJ 1 oljj (Jj^ll A^aJ^Jl j? J^al^Jl (_^1 j>-^Jl li| JlS ^ lj A^l ^^1 li JLa 3 li ^Lp ^t> 

Latar Belakang Masalah 

A (sebagai bai’) menjual benda yang berbentuk lingkaran (rotan misalnya) kepada B (sebagai musytari), 
yang tujuannya hanya agar benda tersebut dilingkarkan dengan cara melempar pada barang-barang 
berharga milikA. Bila benda-benda tersebut bisa melingkar maka barang-barang tersebut menjadi milik B. 
Dan bila tidak bisa maka B tidak mendapatkan apa-apa dan benda yang berbentuk lingkaran tersebut juga 
kembali pada A. 

Pertanyaan : 

Bagaimanakah hukum ‘aqad tersebut ? 

Jawaban : 

Hukumnya haram karena termasuk judi. 

Reference : 

1. Al Bajuri : 1/310 

2. Al Amrodlul Ijtima’iyyah : 261 

3. Is’adur Rofiq : 11/102 


: UIjUpj 

: <u a > U 3 1 0 SjU? J jSh tp' cSjij^Uh J US' 
■■*! •Ojlfi'J jUl Jy_ iiy Ji' jjsj 

: <ua) U 361 ajU? iLtU^r^l J US' 

.jij .AnjjSlt }s- j» \j>- c_~-a! U libj^t jUUl j-i 
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:<w*u 102 ^ tjJrl aUuaJ J US' 

jll J.I 3 * jljil U^islSj ui^U-l t} 01 jUi ^s* L* JS” 3 ^ dJJi t_-*Ul 

Oj^Otil .Aa-I OLi {£*^3 Jj-Jl ^*SL>- ^ OAJa 3^- 0U ^**3 Jliu jl ^-U.3 (^Jl*j 01 3h s>-\^ ( JS' ot oy»- 

3 ds^-l I4-J 01 ALUA.! 3 fl^l^- Oihj Ua JjjAJlj Uajl ax*^>- UJIp OIS* Oj <t LijJju* 01 S* Oj ajl* Jj>-LJ 

.J*i •y > y^\ js ^ <»• ij ^J jlg - tl l 3 4i0t£ 5 jU^J|j 


Bagaimanakah hukumnya ta’liqut thalaq sesudah aqad nikah atas perintah penghulu / na’ib sebagaimana 
yang berlaku di Indonesia ? 

Jawaban : 

Perintah penghulu / na’ib untuk mengucapkan ta’liqut thalaq itu hukumnya kurang baik karena ta’liqut 
thalaq itu sendiri hukumnya makruh Walaupun demikian ta’liqut thalaq itu sah yakni bila dilanggar dapat 
jatuh thalaqnya. 

Reference : 

I’anatut Tholibin : IV/310 

Hasyiyah Qolyubi ‘Alai Manhaj : IV/?? (bab Aiman) 


: UljUj) 


: <UAi u 310 3J1UI fcU-l J US' 

^Jj U^*s Ots aJl & l-3jLA1 < ^ j ^3 3^ Ul SjU^Jl aJlp <0*3-1 0-**?- 3-* 3JA4 lAAtJUjj *blj 3p3l -UU*i *bl aJjS 

.jA . y~ (3-U*3 jl 3 IO 3 CUlj jljJl c3l> 0 Oj aJjSS"" Ol^ULl JSOtlaJlj 3*3ti cAJ 3-IS' Uizjl 

: <u&i U ?? SApt-p tj^-l 3 j~UJl 3 US' 
.juJ ,3^-Ua a^SL* jl ^l_p- 4/ i j\ <_*a-Ij JjtiS" 3 \yy All l_jJbc4 Mj jUj Jli ^aj 


NB. : Masalah ini berikut jawaban dan pengambilan ‘ibaratnya disesuaikan dengan pertanyaan yang ada di 
kitab Ahkamul Fuqoha’ halaman 08. 
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RUMUSAN HASH BAHTSUL MASA’IL 
MAJLIS MUSYAWAROH PP. TANGGIR 
Priode 2003 


13. Latar Belakang Masalah 

Sa’at ini pemerintah kabupaten Tuban melemparkan gagasan renovasi Masjid Agung Tuban yang akan menelan 
dana milyaran rupiah. Dana yang cukup fantastis untuk daerah Tuban, dengan sumber dana dari APBD dan sumber 
dana yang lain. 

Hal tersebut menjadi polemik banyak kalangan karena proyek besar tersebut disamping rentan menimbulkan KKN 
juga hal tersebut adalah proyek mimpi dan mercusuar karena dilaksanakan disa’at rakyat dilanda krisis moneter 
yang memerlukan penanganan secepatnya. Dan juga banyak pos yang lain yang lebih memerlukan, sementara 
masjid yang ada ini masih cukup representative dan cukup untuk menampung jamaah. 

Pertanyaan : 

a. Bagaimanakah pandangan fiqih menyikapi renovasi pada masjid yang masih representative dari dana APBD ? 

b. Bagaimana tindakan pemerintah dengan membuat proyek besar tersebut yang sarat dan rentan timbulnya 
KKN ? 

c. Manakah yang harus didahulukan antara mengatasi krisis pada masyarakat dan merenovasi masjid ? 

Jawaban a : 

Perluasan yang dikehendaki disini adalah perluasan yang tanpa merubah atau mengusur bangunan yang ada. 
Memandang dari segi renovasi itu sendiri selama ada dlorurot (keperluan yang sangat mendesak) atau hajat maka 
hukumnya boleh. Adapun penggunaan uang APBD untuk hal tersebut maka tidak diperbolehkan manakala ada hal 
yang lebih penting. 

Reference : 

1 . Bughyatul Mustarsyidin : 64-65 

2. As Siyasah Asy Syar’iyyah : 1/55 

3. Al Ghoyatsi : 113 

4. Al Wajiz : 382 

5. Al Ahkam As Sulthoniyah :... 


; I^IjUpj 

! a t la 65 — 64 AjIala <cJb (3 0*1" . \ 

J Oejk** l— aj>-b>- jl (LjJjaJ *^1 4 . Oj\P 4 *lp 2 plj ^A bo 

01 ajj s.bJb Olj ajjSjll kiit (J AAj dl l>jAo A£a- JjjjA Jp J^a jl jl j>- jIa4-I 

sjyP Oj^j Olj *}li *^^5 OIIaS" casj jl ai>ji^« ( j£jl J5 01 |*Sd>- oibjJJj Ljjia l»j\p Ja>--ij 

jl j*Ais Olj b* i_3^li4 i_Ju>jJl Jb>- aJp 01S" csJJl 4 jf"l ^jS- aJSdb c ijju Lc Jabj ^ ap"! aJp (jliflJ Ota 

,pl ,4**^p jl jl Lx>sA bl^ J*^>- 

; A .a i La 5 5 AjIalA Jj*}Il i-jj- ' 4Aj-*Jl A-aU^dl 3 lal"' 7 

jl <b»lp 4 xj!A jUklv^aJJ Ja^; «.Uo*S"" ,jwLd.t ^La* jA*^b t^Aio 01 Jilt ^A AiP j*b»^/l Jp AA-jjl 

.Jit .oa*-l*£l 

: <L£j U 1 1 3 <UA*A ^Lall <3 US” .3 

Jl* Jl V JAJUb (vva Jl 4^13-1 C- OG ^S/ti ^S/b aJ ?JLo flaNlj aijlA* £lkJjl jjAli *>G £LaJJ JLAjll Jill Idj 
Jb; JL- gyUM obrU oljSjil ,Ju* (l 0 ^ aSjjll UiT JL^i £Uil tg jil ^ Jill U>^a jf aSjaJI 

^LaII Jl«3 aj 0*11 Jill <up ^a* i— b*A» Jlj Jd* t.s^' |_rJ ^>«1 a-« J^ A*^ ^LaII Jb« ISG ^LaII 

A^-L-llj jlaliiJlj oliabjJt ^1 -aII J-^G djijji oJjjaJI j^-ajlj ob>-ll-l Jljj ( _ys jJj aL^u*oj 

^ or* 

: -laJ La 283 Ioaia j-srjJi 3 b»5" .4 

jj-bJl 3l*^j SLJ-t j»Uaj Ja^-I t^t o^t^AX^tj ^«J^t ^IGj (^Idt ab^- t-^Jp J I a O 14 A AAJJ ! AX>bjj)jAJt 

tjl*jlj 4 ( j~iJlj tjjjAjl : sApj (J 4_aIA«JIj LjuJl 3 5.LLAJt c^apj 2>*J gjA) 

.^1 .Jtllj t j^ilj 

: <U£j u ?? ?? frjJrl AJlkUl ^l^-Sll J US' .5 

a^Jb» 0**% U J5" 01 J^"' 5 Or* Jilt au**; t _ s ^-bl £jljl |*-*a!I L«Ij (J^as) 

axj^- 3 ai^A I3G Jill o-; ^ p Jj- o>-d-*ll ^Ua» 3 ai^A li 5- t^3 JG 01 3i Jill oa iiy&- 
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y Jj\ ijyJ-J.1 JUp (J,l jU O l» i >“>Wy4 ji jt ojy~ y qA- t.\y Jill CUy y ^lyU J.I ULa* jl*s 

.jsl .<>- ji-j <uil <d»o J <uU jL>- Jill 


Jawaban b : 

Pada hal proyek-proyek yang sudah pada taraf wajib atau sunnah maka pembuatan proyek oleh pemerintah 
tersebut boleh muthlaq dengan kewajiban membersihkan praktek KKN. Adapun untuk proyek-proyek yang 
taraf nya masih mubah maka bila ada keyakinan atau dugaan kuat terjadinya KKN maka tidak diperbolehkan. 
Sedangkan kalau adanya praktek KKN tersebut hanya sebatas tawahhum (prasangka tanpa dasar) maka 
diperbolehkan. 

Reference : 

1 . Bughyatul Mustarsyidin : 294 

2. Al Fatawa Haditsiyah : 11/24 

3. Jamal Ala Syarhil Manhaj : 111/93 


; UIjUpj 

! A to 794 3 US' . 1 

J,j3/t 01 y)o (_jjjli <up ^4.1 Ax~yj <uJjwj y Jajb- <uSJ«l (i] 

Ad^y* Jj a5ui£- js* Ua 31 X^Lii.1 $.y SApIS i y y* IOa ^*0 Sj ^JLa*J»1 y&y^\ ^1p (JUJ ajjL 4jUx~*3/tj 

,-»l .4jy° S-U*Ui Jiju 3/ JjiLsM jJ- tj JjJbi OJiJt Jai>- 

: *la> U 24 3 IJI pji -1 4jSjA^-1 US' .2 

: <uai U 93 aAjpwj (^Jlill cjJr' g^Al (jlp JuJr' 3 US' .3 

La^lc-j l^pUy»j Lgji5l>j Lj^sUvj \j£jLZj ^^jl-1 4il yd Jax~0 QM OjS" jl j*j?- lij <tJys) 

y>\£- ^Jt ^Jp JUt ^jl J3 /ax*^ 3/1 J53j *(Jt l^UU-j 

.Jfct y& ll ZyxA J-vaaltj 


Jawaban c : 

Penaggulangan krisis pada masyarakat harus lebih didahulukan daripada merenovasi masjid, karena dar’u mafasid 
muqoddamun ‘ala jalbil masholih (menghilangkan kemunkaran lebih diutamakan dari pada menciptakan 
kemashlahatan) 

Reference : 

1 . Fatawi Kubro Al Fiqhiyah : IV/244 

2. Asybah Wan Nadho’ir : 62 

3. Fawa’id Janiyah :... 

4. Imamatul ‘Udhma : 11/357 

5. Ahkam Sulthoniyah : 215 


: liljU pj 

: <UaJ U 224 pjJrt 3 jUiJl 3 US' . 1 

jij oy\ 3 Jo\jS\ jL>-j (J^ o-; (3 ji 13 j 3/1 jj^Jt ojUp 1 JjJsUo 3/ 01 1U» U«^»“>IS' ^ jlii^oj 

UJiaJt c-JU- jl ily jJ ojj-J’ 0JJ3 y> 1 y U^s Aiyi 0^>-l _jl (3 4i)UA« (3 

^ 01 j*l*J t-X4j Jais SjjjOaJt aj (^Uit j-UJt y tit (3 01 Us-Jj Luijl ^Slloll y 

3 (-31^xp3/1 03/ *u!p i— 31 ^xp 3/1 ^iaj 3/j 3/ 31 a 41 .0 3/ ^t>t**J*l S^Up 

.Jil .“dUo Oj^^jlt j*jij “tJl bt yS- Siy- ^-Uaj 3l3 jAjt j-U O 

: <uaj U 62 4i*?w’ ytkJlj sUiS/l J US' .2 

<uil Jti oiJ-tJj <dUxpt J-31 oL^iib s.UiP-1 03/ Lite- SA»*uiit ^J3 aj^Laaj Sj^Aa 13ls 

aA^a oU>-ljJl liy (3 ^*3** f £y*3 oyz>-[i 0^ ^!j U l^xs® ^3y\ 131 UIp 

.ja\ .yLSJl oL^dt ^ j»tAi3/t j ^.Uo (ij SjljJaJtj >AJlj 53UJI j cUilS" 

jl <Ulp AxAxa ijwUvaJJ y «.Ua*S' ,jwUJ.t y ^3/13 j*-*3/b c$Alo 01 Jilt AiP j*U3/t ^Ip i_^>-lyit 

.JA\ .uj^ls^l 
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: a> U ?? tjL?t+p ?? sji-l (j U5” .3 

JsjA* S^Pjjl jjic’ <_. Sj-tfJ 

^Ic- ^ <- r *=r*i-~i-lS'" kiiiij j\Pj (^1 (ojjAj “tJji) ajjA jl As-li ^ <dt»j jJaP^I j^U^I c£l 

OiJi i_*4=j Hjxjij -tLJl (3^~» SjLutS' jvJo Ic j*\> 01 <A*i ^Ssiil jjp ^«OU <u-a> j»L»"i/l 

Jkt .dUi ^Js- ojds <d ,y* ^gUi *yij JL. aJ DlS' 0)/ Jill c~o 

: <ua> U 357 4jL?w» sj^r' <3 US” .4 

jl 5^1 p |»4^ ^ s-Ua*^ ijj^LJ.1 ^j* cS-do 01 Jill dip j»L»^/l ^Js- 

..aI .uy*-l»M 

:^U215^ iulkLJl J US' .5 

jL>- d^-lj dslO 5 j*p L^d^-*y L«-giP (Js^d 0UL>- (JliJ c--; ^1 p ^1® 

li^?-L» S^jJl ^ od*j <!*?>■ £j» OlSj OSli/jO/l Ojj Ojjdll (3 *y U JlLl c^j Jp l j!ojji) 01 jL^aJI <_sl>- lit (J,^ 

.jkl .Jill c-^ “J lit ajLaaj 


6. Latar Belakang Masalah 

Dalam konsep Islam dikenal istilah “amal jariyah” yang merupakan bagian ibadah maaliya, bahkan hal ini 
dikalangan orang Islam merupakan suatu yang dibanggakan setelah berpindah kea lam barzakh, karena ada nilai 
plus tersendiri menurut prespektif mereka. Namun yang perlu dicermati nilai plus apa yang merangsang mereka ? 
ada sebagian anggapan bahwa mengalir tidaknya pahala ditentukan oleh penggunaan barang jariyah, sehingga tak 
jarang dari mereka menentukan barang yang dijariyahkan. 

Pertanyaan : 

a. Apakah substansi dalam amal jariyah, isti’malnya atau barang yang dijariyahkan msih mungkin digunakan g- 
■ojt e UL walaupun tidak digunakan ? 

b. Ketika barang yang dijariyahkan itu sudah tidak terpakai apakah masih mendapatkan pahala ? 

c. Jika barang yang dijariyahkan (waqafkan) hilang atau dicuri apakah orang yang amal jariyah masih mendapat 
pahala ? 

Jawaban a : 

Substansi dari amal jariyah adalah isti’mal atau intifa’ ‘ain (penggunaan dan pemanfaatan barang) yang syar’ie 
(sesuai syari’at) serta baqo’il ‘ain (tetapnya barang yang digunakan) 

Reference : 

1. I’anatut Tholibin : 111/158-159 

2. Faidlul Qodir : 1/437-438 

3. Fiqhul Islam : VIII/16-28 

4. Bughyah Mustarsyidin : 104 

5. Nihayatul Muhtaj : V/361 


; UIjUpj 

: <wai U 159-158 dJUdl *j\*\ J US" .1 

Ai-L >p 0 £yS» Lc| <_Jl9jJ 1 t^lta Jpju^l Lclj C^l A^Jilj odJta wLoJj (j\*Jl 0 ^S" Js?ljw> % y aIp t^\ ^Aj^ aJ 

£-*P aJj£ (J Vj AjjW 

._&! li» j> e-ji» jLiiiw-l ^***.*0 ^s>x^a}\ 

: 4-v2j U 438—437 AiL? w > JjSll Ja*& J US" .2 

oir ii *y 01 ® ^.u^i V} aI^p ^Uaji juj^i ou isi) 

OjjJJqj ULio $.LxpIj ^SsJl oJJlij Jli 01 (jj Ulji aJ 0 IS - ” 

5wLs^i»l k_3 Alygx^ 4>«jta ^aj^U- aJjI) . Aortal 1 o*U aUp c—oi^o 0^* ^ta-pl oaI^J 
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JlS u-i-dj^b Aj^bbl aSJlaJI u-i-d^l uyb (3 oljjj caJ ^p^Aj jJj jl aj 

(1)1 ^Lp JJ^ -A (3 l*-^ A^S" ^jA ijJJi dtf 5-L®-l*Jl (Jli ,l4jy ^ ji.1 -A^J ^J*«»P (J^ ^^"1 Ajl ^Ip C-U-A^-lj 

b« O^AA ^lp Jjj .Ad AjI ^Iplj . U^\Pj ^AJl gA^dj AiJu^il ^IpjJl yS' Lo.^ ^>c-L) Ojil AjtJ Ajjj*}/ Aj jJl g.1 Pi 

llo jl ob> Iwbrt**^ jl Aj^j lib>tv2^ jl ASy U-Ua> IaJjj o^JSo U-Lpj Ajj>* Jju AJb**o-j aL»P C/* £}*^ Jp^l b? 01 Ja^b A>-y>-l 
..aI .Ajj^ Aju AA>tlj AjL>-j AI>tv? (3 aJL* L$>-y>-l AiJ^p jl olyj-1 ly£ jl obj 

:^u361u^ ^Ui-1 ojj-t g\x£\ AjU J US' .5 

L» 5 Jj-tf jit Ajliill JajlUj ApL?- lii-i-ij AiP j\p US' oX» AjUL O-Ajli 4i» list) Jj^galt (aj) Aj jjSliil (^laxj'yi 

.-&t . Ajs^jl (J diiit Jp- CJy3 0)i>t£lU 


Jawaban b : 

Untuk masalah tsawab (pahala), maka aslu tsawab (pahala pokok pewakafan) itu sudah didapat selagi waqaf itu 
telah memenuhi syarat-syaratnya. Sedagkan tajadduts tsawab (pahala yang terus menerus mengalir) itu sudah 
terputus karena masalah ini, itu tergantung adanya isti’mal atau intifa’ ‘ain (penggunaan dan pemanfaatan 
barang) sesuai dengan tujuan dan syarat dari waqif (orang yang mewaqafkan). 
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1. I’anah At Tholibin : 111/158-159 

2. Faidul Qodir : 1/437-438 

3. Fiqhul Islam : VIII/16-28 
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: 4-u2j u 438—437 *sl& % +p JjSIi jj & ii j ur .2 

(1)15^ li Aj*)!j ^IsaXj *y Old $.LA*I Aj*j\j !^\ aL»P Obw*J*yi ob lij) 
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,js| ,A*jU Uus_jJlj .4 


66 


